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. . . ' . " Mulai tahun kedua Pembangunan Llma Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut 'berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan~ 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan baha_sa Indo-
nesia dan bahasa daerah -- termasuk susastranya -- tercapai. Tujuan akhir itu 
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan ba-
hasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan ma-
syarakat bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3) penerjemahan kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber 
ke dalam bahasa Indonesia, ( 4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian 
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan diUl jaringan 
informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuknlah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pe-
nelitian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, ( 4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi. Utara, dan (10) Bali. 
VII 
Kemudian, pada tahun I 981 ditambah proyek penelitian bahasa di lima 
propinsi yang lain, yaitu ( 1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, 
( 4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 
1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi yaitu 
(I) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan 
(5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada saat ini, terdapat 
dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat yang 
berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul Morfoligi dan Sintaksis Bahasa Rejang disusun 
oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut : 1) Syahrul Napsin, 
2) Zainal Abidin Naning 3) Slamet Abdullah 4) Sjafran Sjamsuddin, 5) 
Mohammad· Arsyad 6) Tamizi yang mendapat bantuan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae rah Sumatra Sela tan tahun 1980/ 1981. 
Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya 
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul Rach-
man), para peneliti, penilai (Drs. Adi Sunaryo), penyunting naskah (Dra. 
Hariyanti E.Y.), dan pengetik (Radiyo) yang telah memungkinkan pener-
bitan buku ini, saya ucapkan terima kasih. 
Jakarta, 28 Oktober 1986 
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Penulisan naskah Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan tahun 1980/ 
1981 tel ah selesai dievaluasi oleh Proyek Peneli ti an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta. 
Aspek Morfologi dan Sintaksis Bahasa Rejang melalui dana tahun 1986/ 1987 mendapat kesempatan 
untuk dicetak. 
Kepercayaan yang telah dilimpahkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa kepada Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan untuk mencetak dan mener-
bitkan Morlologi dan Sintaksi Bahasa ·Rejang sangat kami hargai. 
K'epada Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia uan Daerah Sumatera Selatan maupun 
Tim peneliti dari FKIP UNSRI melalui kesempatan ini saya sampaikan penghargaan dan terima kasih 
atas usaha serta ketekunan dalam meneliti, mengolah serta menyusun naskah yang amat berharga 
ini. 
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta serta Kepala 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang telah memberikan kepercayaan untuk mencetak 
buku dimaksud kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kepercayaan yang diberikan akan men-
jadi dorongan bagi usaha peningkatan mutu hasil penelitian. 
Dengan menyadari segala kekurangan yang ada dalam usaha meningkatkan hasil penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan, kiranya buku ini dapatlah menjadi pendorong 
dan dasar untuk lebih menyukseskan usaha seterusnya. 
Selain itu harapan kami kiranya buku ini dapat menambah koleksi di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dan juga untuk pengetahuan bagi semua pembaca sebagai upaya untuk 
terus membina dan mengembangkan kebudayaan Nasional. 
Palembang, Oktober 1986 
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UCAP AN TERIMA K.ASIH 
Buku laporan ini memerikan morfologi dan sintaksis bahasa Rejang yang 
merupakan usaha lanjutan penelitian sebelumnya. Penelitian bahasa ini meru-
pakan tugas dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa melalui Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan. Atas 
kepercayaan yang telah diberikan itu, tim peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Pelaksanaan penelitia,n ini telah diusahakan sejauh mungkin sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan dalam Pegangan Kerja agar diperoleh pemerian yang 
cukup memadai. Namun, tim menyadari bahwa dengan keterbatasan ke-
mampuan, waktu, biaya, dan tenaga yang ada pada tim, hasil yang telah di-
capai mungkin masih jauh dari sempurna. Untuk itu dengan tangan terbuka 
tim menerima kritik dan saran konstruktif sehingga hasil yang diharapkan 
benar-benar dapat terwujud. 
Syukur alhamdulillah, penelitian ini telah selesai tcpat pada waktunya 
berkat kerja sama, pencurahan pi¥ iran , tenaga. dan waktu dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, tim ingin mcnyampaikan rasa terima kasih yang 
sedalam-dalamnya kepada : 
l. Rektor Universitas Sriwijaya beserta staf dan Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatra Sclatan yang 
telah memberikan kemudahan-kemudahan dalam pclaksanaan penelitian 
ini; 
2. Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sumatra Selatan yang telah banyak membantu kelancaran administrasi 
penelitian; 
3. Dekan Fakultas Keguruan Universitas Sriwijaya dan staf yang telah dapat 
memberikan izin dan dispensasi kepada tim; 
4. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Sumatra Selatan yang telah banyak turut memperlancar administrasi 
penelitian lapangan; 
5. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Rejang Lebong beserta staf yang telah 
memberikan fasilitas kepada tim peneliti; 
6. Camat-camat Kepahiyang dan Camat Tes yang banyak memberikan 
informasi tentang keaslian bahasa Rejang; 
7. Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Rejang Lebong yang banyak memberikan keterangan tentang situasi 
bahasa Rejang yang dipakai di Curup; 
8. Gulam Ahmad yang selain bertindak sebagai informan yang sangat ber-
sungguh-sungguh berusaha membantu tim, dia juga bertindak sebagai ma-
nusia sumber yang merupakan pemilik satu-satunya Kamus Bahasa Rejang 
lengkap yang ditulis oleh ayahnya bersama dengan Verhoeve; 
9. M. Tuhir, bekas ginde Tapus, yang telah membantu tim dalam pengumpul 
data; pengalamannya sebagai informan dari M.A. Jaspen mempermudah 
pengumpulan data. 
Selain dari itu, kami tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. 
Tim menyadari bahwa tanpa adanya kemudahan, bantuan, dan parti-
sipasi yang baik itu, penulisan laporan ini tidak mungkin menjadi suatu ke-
nyataan. Akhirnya, tim berharap mudah-mudahan basil penelitian ini dapat 
bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya bermanfaat untuk pem-
binaan dan pengembangan bahasa Rejang pada khususnya, serta pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia pada umumnya. 
Palembang, Februari 1981 Tim Peneliti 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Penelitian struktur bahasa Rejang yang dilaksanakan pada tahun 1978/ 
1979 baru rpenghasilkan suatu pemberian struktural secara umum yang 
di sana-sini masih terdapat banyak kekurangannya. Oleh karena itu, dirasakan 
perlu adanya penelitian lebih lanjut secara lebih mendalam dan terarah. 
Sebagai realisasinya, pada tahun 1980/ 1981 diadakan penelitian bahasa Re-
jang yang hanya meliputi dua segi kebahasaan, yaitu struktur morfologi dan 
sintaksis. 
Penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Rejang ini sangat besar manfaat-
nya karena, di samping merupakan suatu usaha pendokumentasian informasi 
dan data bahasa Rejang yang dilakukan secara lebih mendalam dan terarah, 
diharapkan pula akan lebih melengkapi dan menyempumakan penelitian 
sebelumnya. Usaha ini diharapkan dapat mengungkap lebih banyak informa-
si dan data bahasa Rejang yang mungkin dapat memberikan sumbangan dalam 
memperkaya kosa kata umum, istilah, dan ungkapan dalam perkembangan 
dan pembakuan bahasa Indonesia. 
1.2 Masalah 
Sesuai dengan Pegangan Kerja yang telah ditetapkan untuk penelitian ini, 
yang merupakan masalah dalam hubungan ini adalah penelitian yang lebih 
mendalam dan terarah tentang morfologi dan sintaksis bahasa Rejang. Aspek-
aspek khusus yang diteliti antara lain meliputi : 
1. morfologi yang mencakup : 
a. morfem, 
b. wujud morfem, 
c. jenis morfem, 
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d. proses morfologis, 
e. proses morfonologis, 
f. fungsi dan makna morfem, dan 
g. jenis kata 
2. sintaksis : 
a. frase, 
b. konstruksi sintaksis, dan 
c. kalimat. 
1.2.l Morfologi 
Sistem bunyi dan ejaan bahasa Rejang diperikan terlebih dahulu guna 
memudahkan pembaca mengikuti pemerian selanjutnya. Analisis morfologis 
bahasa Rejang dimulai dengan pembahasan morfofonologi yang merupakan 
gejala perubahan fonem akibat proses morfologis. Selanjutnya dibahas pula 
jenis forfem dan proses pembentukan kata. Proses ini antara lain meliputi 
afiksasi, perulangan, dan permajemukan. Pembahasan proses pembentukan 
kata ini diikuti dengan penerimaan tentang sifat dan fungsinya. 
Sesuai dengan kriteria linguistik struktural, diteliti juga masalah peng-
golongan kata secara morfologis dalam bahasa Rejang sehingga diperoleh 
deskripsi objektif morfologi bahasa Rejang. 
1.2.2 Sintaktis 
Pembahasan sintaksis bahasa Rejang dalam penelitian ini diarahkan pada 
pemerian frase, konstruksi, dan kalimat. Pembahasan frase meliputi pemerian 
tentang. klasifikasi frase sesuai dengan ciri-ciri sintaksis yang dijumpai dalam 
korpus yang dikumpulkan, sedangkan pembahasan konstruksi sintaksis dia-
rahkan kepada fungsi unsur-unsur sintaksis yang membentuknya. Selanjut-
nya dibahas pula masalah kalimat bahasa Rejang yang meliputi klasifikasi 
kalimat menurut jenis, struktur, dan fungsinya dan pembahasan proses peru-
bahan struktur kalimat dasar bahasa Rejang sesuai dengan korpus yang di-
kumpulkan. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan memberikan deskripsi struktural yang diharapkan 
lebih lengkap dan sahib tentang morfologi dan sintaksis bahasa Rejang yang 
ada dan hidup di Kabupaten Rejang Lebong, Propinsi Bengkulu. 
1.4 Pembatasan Ruang Ungkup Penelitian 
Masalah morfologi dan sintaksis bahasa Rejang yang digarap penelitian 
3 
ini ruang lingkupnya dibatasi sejauh yang dapat terungkap sesuai dengan 
korpus yang ada. Ditinjau dari segi linguistik deskriptif, penelititian ini 
mencakup fenomena morfologis dan sintaksis yang ada dalam bahasa Rejang 
yang meliputi hal-hal berikut. 
a. Deskripsi morfologi yang menggarap kata dan pembentukan kata meli-
puti: 
{I) macam-macam bentuk dan/atau wujud morfem, 
(2) macam-macam jenis morfem, 
{3) fungsi dan makna morfem, 
( 4) proses morfologis, 
(5) proses pembentukan kata 
(a) aftks, 
(b) perulangan, dan 
( c) pemajemukan; serta 
(7) penggolongan data. 
b. Deskripsi sintaksis yang menggarap tata kalimat meliputi : 
{l) frase yang mencakup 
(a) jenis dan struktur frase, 
{b) unsur-unsur pembentukan frase, dan 
(c) fungsi dan makna frase; 
(2) konstruksi sintaksis : 
(a) konstruksi endosentris, 
{b) konstruksi eksosentris; serta 
(3) kalimat yang terdiri dari : 
(a) kalimat dasar, 
(b) kalimat turunan, dan 
( c) wariasi kalimat. 
1.5 Asumsi clan Hipotesis 
l.S.l Asumsi 
Pelaksanaan penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Rejang ini berpegang 
pada beberapa asumsi berikut : 
1) Setiap bahasa mempunyai sistem sendiri dengan ciri-ciri khas yang mem-
bedakannya dari bahasa-bahasa lain. 
2) Unsur-unsur bahasa· berhubungan satu dengan yang lain di dalam suatu sis-
tem atau jaringan beberapa sistem dan bukanlah semata-mata merupakan 
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kumpulan butir-butir (Alen, 1975 : 51). 
3) Bahasa Rejang mempunyai sistem morfologi dan sintaksis yang terdiri dari 
unsur-unsur morfem, kata, ·frase, dan kalimat. 
4) Bahasa Rejang mempunyai beberapa persamaan fonologi, morfologi, dan 
sintaksis dengan bahasa Indonesia. 
l.S.2 Hipotesis 
Berdasarkan pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam asumsi-asumsi 
itu, penelitian ini berusaha membuktikan beberapa hipotesis kerja (research 
hypothesees) sebagai berikut. 
1) Hipotesis ten tang Morfologi Bahasa Rejang 
a) Morfem dalam bahasa Rejang terdiri dari morfem bebas dan morfem 
terikat. 
b) Morfem be bas dalam bahasa Rejang berfungsi sebagai kata atau akar 
kata. 
c) Morfem terikat dalam bahasa Rejang berwujud awalan, akhiran, dan 
sisipan. 
d) Morfem terikat dalam bahasa Rejang ada yang berfungsi derivasi dan 
ada yang berfungsi infleksi. 
e) Dalam bahasa Rejang kata dapat terdiri dari satu morfen atau lebih. 
f. Kata-kata dalam bahasa Rejang terdiri dari dua morfem atau lebih 
berwujud kata bentukan, kata majemuk, atau kata bentukan majemuk. 
g) Dalam bahasa Rejang terdapat beberapa jenis kata yang berbeda satu 
dengan yang lain dalam struktur morfologinya. 
h) Dalam penggabungan beberapa jenis morfem bahasa Rejang terjadi o"-
rubahan-perubahan fonem pada morfem-morfem itu. 
2) Hipotesis tentang Sintaksis Bahasa Rejang 
a) Dalam bahasa Rejang kata dan frase dapat diklasifikasikan menurut 
posisi sintaksisnya. 
b) Dalam bahasa Rejang kata dan frase berfungsi sebagai unsur pembentuk 
konstruksi sintaksis. 
c) Dalam bahasa Rejang unsur-unsur suatu konstruksi sintaksis mempu-
nyai hubungan yang bersifat hierargis satu dengan yang lain. 
d) Dalam bahasa Rejang dapat dibedakan beberapajenis kalimat berdasar-
kan struktur dan fungsinya. 
e) Dalam bahasa Rejang kalimat dapat diubah struktumya dengan melalui 
beberapa proses sintaksis. 
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1.6 Metode Penelitiari dan Kerangka Teori 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, analisis struktur bahasa, dalam ke-
rangka teori linguistik deskriptif, berusaha memberikan gambaran objektif 
tentang struktur bahasa Rejang sesuai dengan pemakaian bahasa itu di masya-
rakat penutumya pada waktu sekarang. 
Atas dasar bahasa adalah lisan, maka data untuk analisis bahasa Rejang 
pada pokoknya berwujud korpus lisan yang merupakan data utama, yang 
dikumpulkan dari penutur asli bahasa Rejang sebagai informan dengan 
menggunakan metode pemancingan (eliciting) (Samarin, 1967:75-129). 
Dalam pelaksanaan penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Rejang ini 
pada dasarnya dipergunakan teori ilmu "ahasa deskriptif atau struktural 
dengan tujuan memperoleh deskripsi morfologi dan sintaksis bahasa Rejang 
yang lebih memadai, baik kedalaman analisis maupun luas cakupannya. 
Akan tetapi, pandangan yang diambil di sini lebih bersifat eklektik yang 
berarti memperhatikan juga konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmu bahasa 
lain yang relevan dan menuajang pemecahan masalah guna berhasilnya pe-
nelitian ini. Prinsip-prinsip dan teori-teori itu, antara lain ialah teori analisis 
morfologi yang dikemukakan oleh Nida, Harris, Trager, dan Smith, serta 
teori-teori analisis sintaksis yang dikemukakan oleh Joos, Samarin, dan 
Samsuri. Penerapan teori itu dilakukan sejauh mungkin sesuai dengan ke-
nyataan yang ada dalam bahasa Rejang. Diharapkan pula bahwa teori-teori 
yang digunakan itu sekaligus dapat menunjang pengembangan teori linguistik 
nusantara. 
1.6.l Metode Pengumpulan Data 
Data utama yang berwujud korpus lisan dikumpulkan dari para informan 
yang merupakan penutur asli yang telah ditentukan dan dipilih sesuai dengan 
prinsip-prinsip penentuan informan yang sahib. Metode pengumpulan data 
yang dipergunakan ialah metode yang biasa digunakan untuk penelitian la-
pangan (field work) dalam linguistik deskriptif, yaitu terlebih dahulu menga-
dakan observasi lapangan. Setelah ditentukan lokasi yang tepat, dengan ban-
tuan pemuka-pemuka masyarakat setempat, ditemukan beberapa informan 
yang memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Teknik-teknik yang di-
pergunakan untuk pemancingan korpus lisan mencakup : 
1) pemancingan korpus dengan terjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa 
Rejang; 
2) pemancingan korpus dengan terjemahan terbalik, yaitu dari bahasa Rejang 
ke bahasa Indonesia; 
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3) pemancingan korpus dengan tan ya jaw ab; dan 
4) pemancingan korpus dengan jalan informan membetulkan ucapan-ucapan 
yang dibuat oleb peneliti. 
Dalam pelaksanaannya data yang dikumpulkan itu direkam dan dicatat 
oleb peneliti kemudian ditranskripsikan dan bila ada yang meragukan dapat 
diadakan pengecekan kembali. Data yang tersedia dan terkumpul dalam ben-
tuk transkripsi ini diolah. 
1.6.2 Metooe Pengolahan Data 
Data diolah dengan melakukan filing dan klasifikasi serta analisis. Secara 
terperinci langkah-langkab yang ditempub dapat dikemukakan dengan sing-
kat, yaitu sebagai berikut : 
I) menyusun korpus secara cermat ke dalamfi/e; 
2) mengadakan pengelompokan atau pemisahan sesuai dengan kebutuban; 
3) mengadakan klasifikasi atas dasar basil perbandingan analisis; 
4) membuat generalisasi-generaslisasi sementara; 
5) mengadakan pemeriksaan kembali terbadap generalisasi-generalisasi itu de-
ngan merujuk kembali data (korpus) yang ada; kalau perlu dengan infor-
man sebingga dapat diperoleb deskripsi akhir yang objektif; 
6) membuat formulasi akhir generalisasi-generalisasi yang objektif itu dan di-
iku ti pula dengan contob-contob. 
Formulasi deskripsi dibuat secara sederbana agar mudah dipabami dan di-
ikuti oleb pembaca basil penelitian ini. Demikian pula, selalu dijaga agar ter-
dapat konsistensi dan kejelasan yang baik dengan penggunaan contob-contob 
yang cukup. 
1. 7 Populasi, Sampel, dan lnfonnan 
Masyarakat penutur asli bahasa Rejang di Kabupaten Rejang Lebong 
menggunakan bahasa Rejang dalam kehidupan sebari-bari. Jadi, babasa Re-
jang merupakan babasa pergaulan . Oleb karena itu, pada dasarnya yang 
menjadi objek penelitian ini adalah babasa Rejang yang dipakai di Kabupaten 
Rejang Lebong. Akan tetapi, hasil observasi Japangan penunjukkan bahwa 
pemakaian bahasa Rejang di desa yang satu dengan desa yang lain terdapat 
beberapa perbedaan. Perbedaan itu semakin terasa di daerah Curup, lbu Kota 
Kabupaten Rejang Lebong. Adanya perbedaan-perbedaan itu disebabkan 
oleb pengarub bahasa di sekitarnya, yaitu bahasa Basemab dan bahasa Melayu 
Palembang. 
Mengingat adanya perbedaan-perbedaan itu dan memperbatikan pula 
saran-saran para pemuka masyarkatnya, terutama seorang putra Rejang, dari 
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Kabupaten Rejang l..ebong, tim peneliti menetapkan lokasi penelitian di desa 
Tapus yang terletak 12 kilometer dari Rimbo Pengadang antara Muara Aman 
dan Curup. Desa ini termasuk Kecamatan Tes, Marga Bermani Juru Kalang. 
Menurut infonnasi yang diperoleh tim, masyarakat desa Tapus adalah satu-
satunya masyarakat yang masih tetap bertadan dengan keaslian bahasa dan 
adat istiadatnya. Hal ini terbukti dengan dijadikannya desa itu sebagai 
sasaran penelitian bahasa oleh Verhoeve dan penelitian antropologi oleh 
Jaspan. Dengan demikian, sampel penelitian ini adalah penutur yang dipilih 
dan berasal dari Tapus yang berjumlah enam belas orang. Mereka ini merupa-
kan kelompok infonnan yang telah memenuhi persyaratan. Oleh karena itu, 
sampel ini cukup representatif. 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi para informan itu adalah sebagai ber-
ikut: 
1) penutur asli bahasa Rejang, 
2) dewasa, 
3) bertempat tinggal di desa Tapus, 
4) dapat berbahasa Indonesia, 
S) tidak mempunyai cacad bicara, 
6) bersikap terbuka, sabar, ramah, dan tidak emosional, atau mudah tersing-
gung, 
7) memiliki ucapan yangjelas dan baik, serta 
8) tidak terlalu lama meninggalkan desa Tapus atau berada di luar desa itu. 
1.8 Tmjauan Pustaka 
Suatu usaha yang menunjang pelaksanaan penelitian morfologi dan sintak-
sis bahasa Rejang ialah studi pustaka. Usaha ini dilakukan dengan tujuan : 
1) memperdalam pengetahuan peneliti tentang analisis morfooogi dan sin-
taksis, terutama analisis deskriptif struktural; 
2) meningkatkan kemampuan operasional peneliti dalam analisis morfologi 
dan sintaksis agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik sehingga 
dapat mencapai hasil yang diharapkan; 
3) mengetahui hasil-hasil penelitian tentang bahasa Rejang yang telah dila-
kukan sebelumnya sehingga dapat dihindari terjadinya duplikasi-duplikasi 
yang tidak perlu dalam penelitian ini. 
Tujuan 1) dan 2) dilakukan dengan penelaahan buku-buku reftirensi li-
nguistik umum, terutama mengenai analisis deskriptif morfologi dan sintak-
sis. Buku-buku itu merupakan pegangan dan pedoman penting untuk melak-
sanakan penelitian lapangan (field work), memberikan uraian tentang ana-
lisis linguistik deskriptif, dan memberikan rujukan pada teori-teori yang 
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relevan dengan penelitian ini. Untuk tujuan ke-3, sepanjang yang dapat dila-
kukan oleh tim peneliti, ternyata belum banyak dilakukan penelitian ten-
tang labasa Rejang sebelumnya. Sehubungan dengan itu, naskah-naskah 
yang dapat dijumpai oleh tim, selain dari hasil penelitian yang dilaksana-
kan oleh Yustizal Saleh dan kawan-kawan tahun 1978/1979, tampaknya 
masih langka. Hal ini terbukti dengan hanya dijumpainya oleh tim pene-
liti suatu penulisan penyusunan kamus bahasa Rejang yang dilaksanakan 
oleh Verhoeve dan Ali Akbar (1940). Kamus bahasa Rejang ini baru meru-
pakan naskah (tidak diterbitkan) dan sampai sekarang ini sedang diusahakan 
penyempurnaannya oleh Gulam Ahmad, putera Ali Akbar. Pada sarnya 
kamus bahasa Rejang itu membantu penelitian ini dari segi semantik. Nas-
kah kamus itu hanya satu sehingga tidak dapat dipinjam apalagi diperoleh 
atau dimillki oleh tim. Selain itu, ada pula beberapa tulisan tentang daerah 
Rejang, tetapi tulisan-tulisan itu kurang relevan dengan penelitian ini. Tu-
lisan-tulisan ini antara lain mengenai hukum adat, hukum perdata, dan 
sejarah Rejang. 
1.9 Definisi Istilah 
Dalam deskripsi struktur morfologi dan sintaksis bahasa Rejang, dipakai 
bberapa istilah. Untuk menghindarkan salah interprestasi, berikut ini di-
berikan definisi istilah-istilah itu. 
1) Bahasa Rejang 
Bahasa Rejang ialah bahasa ibu yang dipergunakan oleh penduduk asli 
di Kabupaten Rejang Lebong, khususnya di desa Tapus, Kecamatan Tes. 
2) Penutus Asli 
Penutus asli bahasa rejang adalah orang yang berasal dari des~ Tapus dan 
memakai bahasa Rejang sebagai bahasa pertama, yang diperolehnya 
sewaktu ia mulai belajar berbicara secara alamiah di masa kanak-kanak. 
3) lnforman 
lnforman adalah penutur asli bahasa Rejang yang dalam penelitian ini 
dipergunakan sebagai sumber korpus lisan. Para informan dipilih sesuai 
dengan prinsip-prinsip dan kriteria penentuan informan yang berlaku. 
4) Deskripsi Morfologi dan Sintaksis Bahasa Rejang 
Penggambaran linguistik tentang struktur morfologi dan sintaksis bahasa 
Rejang berdasarkan korpus dari informan dan data tertulis yang ada. 
5) Morfologi Bahasa Rejang 
Morfologi bahasa Rejang ialah sistem morfem dan pembentukan kata 
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bahasa Rejang yang dilihat dalam kerangka linguistik deskriptif. 
6) Sintaksis Bahasa Rejang 
Sintaksis bahasa Rejang ialah sistem konstruksi sintaksis dan tata kalimat 
bahasa Rejang dalam kerangka lingistik deskriptif. 
7) Konstruksi Sintaksis 
Konstruksi sintaksis ialah satuan yang terdiri dari kata atau frase yang 
mempunyai arti atau fungsi gramatikal. 
1.10 Fonem Bahasa Rejang 
Penelitian bahasa Rejang ini hanya terbatas pada deskripsi struktur mor-
fologi dan sintaksis dan tidak mencakup fonologinya. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini tidak dilakukan analisis fonem bahasa Renang secara khusus. 
Untuk keperluan analisis morfologi dan sintaksis ini penulisan bahasa Rejang 
berpedoman pada fonem-fonem hasil penelitian yang dilakukan oleh Yus-
lizal Saleh dan kawan-kawan (1979). Dalam bahasa Rejang terdapat 6 vokal, 
yaitu /i, E, e, a, u, o/; 19 konsonan, yaitu /p, b, t, d, k, g, ?, h, s, c, j, r, m, 
n, n, 1, w, y/; dan 4 diftong, yaitu /ay, oy, ey, aw/. Dialek yang dipakai da-
lam penelitian ini ialah dialek Rejang Lebong, yaitu tempat pengumpulan 
data. 
a. Vokal 
Keenam vokal bahasa Rejang itu terdapat pada semua posisi kecuali /e/. 
Contoh : 
/i) /indoq/ 'ibu' 
. /silay/ 'gar am' 
. 
' /si/ 'dia' 
/E/ /EkEt/ 'ikat' 
/tekEq/ 'berludah' 
/kEmE/ 'kami' 
/e/ /lengan/ 'ringan' 
/asep/ 'asap' 
/ite/ 'kita' 
/a/ /anin/ 'angin' 
/pat/ 'em pat' 
/kEkEa/ 'kaki' 



























Sembilan belas konsonan bahasa Rejang yang tei:dapat pada semua posisi 
ialah /p, t, k, s, r, n, n, I, w, dan y/. 
Contoh: 
/p/ /penoq/ 'pen uh' 
/opoy/ 'api' 
/alep/ 'bagus' 
/ti /teney/ 'perut' 
/putiaq/ 'putih' 
/sepit/ 'sempit' 
/k/ /kute/ 'semua' 
/kEkEa/ 'kaki' 
/timbak/ 'tembak' 
/s/ /si/ 'dia' 
/asep/ 'asap' 
/domos/ 'daki' 
/r/ /rugay/ 'rugi' 
/kerica/ 'lincah' 
/pEkEr/ 'pikir' 
/n/ /namen/ 'tahu' 
/pEnEk/ 'tulang' 
/n I /nus/ 'mulut/ 
/an in/ 'angin' 
/gelo/ 'cacing' 
/I/ /luqus/ 'lurus' 
/kileaq/ 'lihat' I PU PU STA . ... /pecal/ 'pecal' PUSAT PfMlll r~ , 1 . ~ DAN 




/w/ /wen/ 'ikan gabus' 
/dawen/ 'daun' 
/tlaw/ 'tiga' 
/y/ /nyamyam/ 'mainan' 
/luyen/ 'lain' 
/lay/ 'besar' 
Konsonan /w/ dan /y/ sebenamya merupakan bagian dari diftong. 
Konsonan yang hanya terdapat pada posisi awal dan tengah ialah /b, d, 
g, h, c, j, dan n/. 
Contoh: 
/b/ /beqet/ 'berat' 
/tebo/ 'bukit' 
/d/ /debaw/ 'de bu' 
/tudua/ 'tidur' 
/h/ /halal/ 'halal' 
/tub an/ 'tuhan' 
/c/ /caci/ 'uang' 
/leceaq/ 'basah' 
/j/ /jalay/ 'jala' 
Ajea/ 'ajar' 
/n I /nai 'nyaring' 
/nani/ 'nyanyi' 






Deskripsi fonem bahasa Rejang yang diungkapkan dalam 1.10 merupakan 
penuntun dan pedoman dalam menelaah deskripsi selanjutnya. Deskriij.si 
ini merupakan basil penelitian sebelumnya. yaitu diambil/dikutip dari Struk-
tur Bahasa Rejang. Denah/bagan fonem lengkap terdapat dalam buku laporan 
itu. Oleh karena itu, denah/bagan vokal dan konsonan bahasa Rejang tidak 
lagi dikutip di sini. 
d Ejaan yang Dipakai 
Dalam pengolahannya semua data, baik yang berupa kata maupun yang 
berupa kalimat ditulis dengan huruf latin menurut Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempumakan. Apabila perlu data itu ditulis . <Wl&an..transkripsi.foae-






I I e 
/a/ a 
/u/ u 


















/n I ng 






Fonem Contoh Kata dalam Ejaan Arti 
transkripsi fonemis 
Ii/ /si/ si 'dia' 
I I I k t/ 'Eket' 'ikat' 'eket' 
/e/ /asep/ asep 'asap' 
/a/ /pat/ Pat 'empat' 
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/u/ /uku/ uku 'saya' 
I I I P. y/ opoy 'api' 
/ey/ /skiley/ skiley 'sekali' 
/aw/ /daw/ daw 'ban yak' 
/p/ /alep/ alep 'bagus' 
/b/ /be?et/ baqet 'berat' 
/ti /teney/ teney 'perut' 
/d/ /debaw/ de/Jaw 'de bu' 
/k/ /kute/ kute 'semua' 
/g/ /gaut gaut 'garust' 
/h/ /tub.an/ tuhan 'tuhan' 
/c/ /caci/ caci 'uang' 
/j/ /jalay/ jalay 'jala' 
/$/ /domos/ do mos 'daki' 
/r/ /rugay/ rugay 'rugi' 
/n/ /namen/ namen 'tahu' 
/n I I nus/ ngus 'mulut' 
/n I /nai/ 1r)laing 'nyaring' 
/m/ /meg/ megong 'memegang' 
11/ /lu?us/ luqus 'lurus' 
/w/ /dawen/ dawen 'daun' 
/y/ Uuyen/ luyen 'lain' 
BAB II MORFOLOGI 
2.1 Morfofonologi 
Proses morfofonologis adalah gejala perubahan fonem suatu morfem (atau 
morfem-morfem/ sebagai akibat proses morfologis. 
Dalam bahasa Rejang proses morfofonologis meliputi (1) penambahan 
fonem, (2) penghilangan fonem, (3) asimilasi dan penghilangan fonem, (4) 
perubahan fonem, dan (5) pergeseran fonem. 
2.1.1 Penambahan Fonem 
Penambahan fonem terjadi bila morfem-morfem terikat te- dan se- dile-
katkan pada bentuk dasar yang diawali dengan /emb/dan fonem yang di-
tambahkan adalah /k/. 
Contoh: 
embin 'angkat' => tekembin 'terangkat' 
embem 'bakar' => tekembem 'terbakar' 
embuq 'makan' ~ sekembuq 'semakan' 
2.1.2 Pengbilanpn Fonem 
Penghilangan fonem terjadi bila morfem-morfem terikat fie-} {be-} 
{tee-}' fee-} ~e-} {de-} {meN-} dan {peN- }dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berfonem awal tertentu. 
a. Fonem /e/ pada morfem-morfem terikat {ne-} {be-}, {teri}, {de-}, { 
dan fee-}, dihilangkan bila morfem-morfem itu dilekatkan pada bentuk 
dasar yang berfonem awal vokal. 
Contoh: 
adep 'hadap' nadep 'dihadapi' 
14 
15 
ikoa 'gall .. nikoa 'digali' 
epen ~gigi' .. bepen 'bergigi' 
uleaq 'kerja' .. buleaq 'bekerja' 
aket 'angkat' .. taket 'terangkat' 
ulek 'aduk' .. tulek 'teraduk' 
induq 'ibu' .. sinduq 'seibu' 
aket 'angkat' .. daket 'seangkatan' 
angin 'angin' .. kangin 'anginkan' 
ajea 'ajar' .. kajea 'ajarkan' atau 
'ajari' 
b. Fonem /N/ pada morfem-morfem terikat f[neN- }d~ t>eN~} dihilangkan 
bila morfem-morfem itu dilekatkan pada bentuk dasar yang bermofem awal 
/b, ci, c, j, m, 1, r, w, y, g/. 
Contoh: 
baqet 'berat' .. mebaqet 'memberat' 
betoa 'betul' ~ mebetoa 'membetulkan' 
beqet 'berat' .. pebeqet 'pemberat' 
bukan 'buka' .. pembukaq 'pembuka' 
de sing 'de sing' .. medesing 'mendesing' 
datea 'datar' .. medatea 'mendatar' 
dapet 'dapat' .. pedapet 'pendapatan' 
cebeaq 'tangis' .. mecebeaq 'menangis' 
cukea 'cungkil' .. mecukea 'penyungkil' 
jalay 'jala' .. mejalay 'menjala' 
• jalong 'tinggi .. mejalong ~meninggi' 
jolok 'jolok' .. pejolok 'penjolok' 
mend et 'jahit' .. memendet 'menjahit' 
mareaq 'marah' .. pemareaq 'pemarah' 
lemoq 'lumur' .. melomoq 'melumur' 
libea 'le bar .. melibea 'melebar' 
raes 'hias' .. meraes 'merias' 
rawoaq 'ramah' .. perawoaq 'peramah' 
waris 'waris' .. mewaris 'pewaris' 
yak in 'yakin' .. me ya kin 'meyakinkan' 
yalcin _'yakin' .. peyalcin 'mudah perca-
ya' 
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gaut 'garuk' ~ megaut 'menggaruk' 
gong 'pegang' ~ megong 'me me gang' 
girok 'keruk' ~ pegirok 'pengeruk' 
c . . Fonem /eN/ pada meN- dihilangkan bila dilekatkan pada beberapa bentuk 
dasar tertentu )'ang berfonem awal vokal. 
Contoh: 
itung 'hitung' ~ mi tung 'menghitung' 
aket 'angkat' ~ maket 'mengangkat' 
adep 'hadap' ~ madep 'menghadap' 
usep 'cuci muka' ~ musep 'mencuci muka' 
d~ Penghilangan fonem /e/ juga terjadi bila morfem-morfem terikat {-em- } 
dan { -en n} disisipkan pada bentuk dasar yang suku pertamanya berwujud 
konsonan vokal. 
Contoh: 
tetus 'pukul' ~ temtus 'memukul' 
kesoq 'masak' ~ kemsoq 'memasak' 
tetaw 'ten tu' ~ temtaw 'menentukan. 
'teliaq 'lihat' ~ kemliaq 'melihat' 
keruq 'keruk' ~ kenruq 'dikeruk' 
ceco 'cerca' ~ cenco 'dicerca' 
gegea 'goyang' ~ gengea 'digoyang' 
2.1.3 Asimilasi dan Penghilangan Fonem 
Asimilasi dan penghilangan fonem terjadi bila morfem-morfem terikat 
{ meN-} dan { peN- }dilekatkan pada bentuk dast1r tertentu yang berfonem 
awal konsonan. 
Fonem /N/ pada kedua morfem itu berasimilasi dengan konsonan awal ben-
tuk dasar dan konsonan itu dihilangkan. 
Apabila { meN- } at au { peN- } dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem 
awal /k/, maka /N/ yang dipakai adalah /ng/, sedangkan /k/ dihilangkan. 
Contoh: 
kucay 'kunci' ~ mengucay 'mengunci' 
kueya 'cakar' ~ mengueya 'mencakar' 
keleaq 'lihat' ~ pengeleaq 'penglihatan' 
kicua 'mungkir janji' ~ pengicua 'pemungkir janj t 
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b. Apabila {MeN- }atau {Pen- }dilekatkan pada bentuk dasar yang berfomen 
awal /p/, maka /N/ yang dipakai adalah /m/, sedangkan /p/ dihilangkan. 
Contoh: 
pulut 'pulut' ~ meniulut 'memulut' 
puteaq 'putih' ~ memute11q 'memutih' 
put ea 'putar ~ pemutea 'pemutar' 
peker 'pikir ~ pemeker 'pemikiran' 
c. Apabila { meN-} atau { peN-} dilekatkan pada bentuk dasar yang ber-
fonem awal /s/, maka /N/ yang dipakai adalah /ny/, sedangkan /s/ dihilang-
kan. 
Contoh: 
$eben 'takut' ~ menyaben 'menjadi takut' 
suseak 'susah' ~ menyuseak 'menjadi susah' 
sicing 'isi' ~ menyiqing 'mengisi' 
Slipaw 'sapu' ~ penyupaw. 'menyapu' 
sengoq 'dingin' ~ penyengoq 'pendingin' 
seben 'takut' ~ penyaben 'penakut' 
d 
d. Apabila { meN-} atau { peN-} dilekatkan pada bentuk dasar yang berfo-
nem awal /t/, maka /N/ yang dipakai adalah /n/, sedangkan /t/ dihilangkan. 
Contoh: 
tembeaq 'rendah' ~ menembeaq 'menjadi rendah' 
tuay 'tua' ~ menuay 'menjadi rendah' 
• timbang 'timbang' ~ menimlxmg 'menirnbang' 
tidua 'tidur' ~ penidua 'penidur' 
tetoq 'potong' ~ penetoq 'pemotong' 
tetus 'pukul' ~ penetus 'pemukul' 
2.1.4. Perubahan Fonem 
Perubahan fonem bahasa Rejang hanya terdapat pada kata ulang dengan 













2.1.S Pergeseran Fonem 
Pergeseran fonem terjadi bila morfem terikat {-an} dilekatkan pada ben-
tuk dasar yang berfonem akhir konsonan. Fonem akhir bentuk dasar itu ber-





2.2 Jenis Morfem 









Morfem dalam bahasa Rejang dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu 
morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas ialah morfem yang dapat 
berdiri sendiri sebagai kata, umpamanya, tatar 'bicara', toqoq 'tugal', qaboq 
'main', acay 'baca', dan u/eaq 'kerja'. · 
Morfem terikat ialah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata 
dan selalu bergabung dengan morfem lain untuk membentuk kata jadian, 
umpamanya, · { meN-} 'meN-' dalam mulek 'mengaduk', { be-} 'ber-' dalarn 
banoq 'beranak', { -em-} 'meN-' dalam gemirok 'mengeruk', dan {-en-} 
'di-' dalam tenunjuq 'ditunjuk'. 
2.2.1 Morfem Bebas 
Morfem bebas dalam bahasa Rejang termasuk dalam kategori terbuka 
yang terdiri dari semua morfem dasar. Morfem dasar berfungsi sebagai pem-
bawa arti pokok kata. Atas dasar kemungkinan bergabung dengan morfem 
lain dalam membentuk kata jadian, morfem bebas selanjutnya dapat dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu (I) morfem be bas yang berfungsi sebagai kata asal 
dan tidak pernah bergabung dengan morfem lain, seperti, coa, 'tidak', ngan 
'dengan', nano 'tadi', dan ai 'hai' serta (2) morfem 
bebas yang berfungsi sebagai kata asal , tetapi juga dapat bergabung dengan 
morfem lain untuk membentuk kata jadian, seperti, eket 'ikat', yang dapat 
bergabung dengan { ne-} 'di' menjadi temutum 'membungkus' dan aket 
'angkat' yang dapat bergabung dengan { te- }'ter' menjadi taket 'terangkat'. 
2.2.2 Morfem Terikat 
Morfem terikat dalan1 bahasa Rejang termasuk dalam kategori tertutup. 
Morfem terikat ini terdiri dari semua morfem imbuhan, yaitu morfem yang 
tidak dapat berdiri sendiri dan hanya dapat bergabung dengan morfem dasar 
dalam membentuk kata jadian, seperti · { meN-} 'meN-' dalam mengindoy 
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'menangis' dan { ne-} 'di-' dalam nabas 'dihilangkan'. Kedua morfem itu 
tidak pernah berdiri sendiri sebagai kata asal dan tidak pernah bergabung de-
ngan morfem imbahan lainnya. Morfem imbuhan disebut juga afiks, yaitu 
morfem imbuhan yang menduduki posisi di depan, di tengah, dan di bela-
kang morfem dasar yang .digabunginya. 
Morfem imbuhan yang menduduki posisi di depan morfem dasar disebut 
awalan, morfem imbuhan yang menduduki posisi di tengah morfem dasar 
disebut sisipan, dan morfem imbuhan yang menduduki posisi di belakang 
morfem dasar disebut akhiran. 
2.2.2.1 Awalan 
Dalam bahasa Rejang terdapat tujuh buah awalan, yaitu sebagai berikut. 
a. AwalanMeN-
Contoh awalan meN- adalah sebagai berikut : 
totOfl 'turut' => menotoa 'menurut' 
nm'aq 'perbaiki' => meruruaq 'memperbaiki' 
a bas 'hilang' => ma bas 'menghilang' 
acay 'baca' => macay 'membaca' 
eket 'ikat' => meket 'mengikat' 
adep 'hadap' => madep 'menghadap' 
ikoa 'gall' => mikoa 'menggali' 
ambin 'bawa' => membin 'membawa' 
nget 'gigit' => menget 'menggigit' 
kadeaq 'kata' => madeaq 'mengatakan' 
as ea 'hasil' => mas ea 'menghasilkan' 
daw 'ban yak' => med aw 'membanyakkan' 
tukua 'bell' => menukua 'membeli' 
aket 'angkat' => maket 'mengangkat' 
nyan 'pengantin' => mengenyan 'menjadi pengantin' 
nea 'buat' => men ea 'membuat' 
leqet 'baris' => meleqet 'membariskan' 
ulek 'aduk' => mulek 'mengaduk; 
luq 'lempar' => meluq 'melempar' 
itung 'hitung' => mi tung 'menghitung' 
b. A walan Be-
Contoh awalan be- dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut : 
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to tor 'bicara ~ betotor 'berbicara' 
gaboq 'main' ~ begaboq 'bermain' 
kadeaq 'kata' ~ bekadeaq 'berkata' 
do mos 'daki' ~ bedomos 'berdaki' 
uleaq 'kerja' ~ beuleaq 'bekerja' 
adep 'hadap' ~ beradep 'berhadapan' 
telan 'tiga' ~ betelan 'bertiga' 
duay 'dua' ~ beduay 'berdua' 
tekeq 'ludah' ~ betekeq berludah' 
as ea 'hasil' ~ berasea 'berhasil' 
mbin 'bawa' ~ bembin 'berbawaan' 
asep 'asap' ,.,. besep 'berasap' 
tekea 'tengkar' ,.,. betekea 'bertengkar' 
indoq 'ibu' ,.,. bindoq 'beribu' 
bokoa 'bakul' ~ bebokoa 'berbakul' 
leceaq 'basah' ,.,. beleceaq 'membasahkan(ba-
dan)' 
detum 'den tum' ~ bedetum 'berdentum' 
c. AwalanNe-
Contoh awalan ne- dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut. 
kadeaq 'kata' ,.,. nadeaq 'dikatakan' 
adep 'hadap' ~ nadep 'dihadapi' 
usep 'cud muka' ~ nusep 'dicuci muka' 
nget 'gigit' ~ nenget 'digigit' 
ikoa 'gali' ~ nikoa 'digali' 
a sea 'hasil' ~ nasea 'dihasilkan' 
daw 'banyak' ~ nedaw 'dibanyakkan' 
aket 'angkat' ~ naket 'diangkat' 
ulek 'aduk' ~ nu/ek 'diaduk' 
ajea 'ajar' ~ najea 'di ajar' 
anoq 'anak' ~ nanoq 'dianakkan' 
angin 'angin' ~ nangin 'dianginkan' 
asep 'asap' ~ nasep 'diasapkan' 
usuq 'busuk' ~ nusuq 'dibusukkan' 
gong 'pcgang' ~ negong 'dipegang' 
bus 'rebus' ~ nebus 'dire bus' 
leqet 'baris' ~ neleqet 'dibariskan' 
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Mii 'buat' => nenea 'dibuat' 
luq 'lempar' => neluq 'dilempar' 
mbuq 'makan' => nembuq 'dimakan' 
d. Awalm Te-
Contoh awalan te- dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut : 
rwuaq 'perbaiki' => teruruaq 'sanggup memperba-
iki' 
eket 'ikat' => tekeket 'terikat' 
em bin 'bawa' => tekembin 'terbawa' 
ulek 'aduk' => tulek 'teraduk' 
aket 'angkat' => taket 'terangkat' 
pejem ?pejam' => tepejem "terpejam' 
kokoa 'pukul' => tekokoa 'terkumpul' 
alang 'halang' => talang 'terhalang' 
e. AwalanPeN-
Contoh awalan peN- dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut : 
ajea 'ajar' ,. pengajea 'pengajar' 
mbin 'bawa' => pembin 'alat untuk mem-
bawa' 
ulek 'aduk' => pengulek 'pengaduk' 
kicua 'mungkir' => pengicua 'pemungkir' 
timbang ' timbang' => penimbang 'yang menimbang' 
"'"""' 
'perbaiki' => peruruaq 'alat untuk memper-
baiki' 
beet 'berat' => pebeet 'pembe.rat' 
tetoq 'po tong' => penetoq. 'pemotong' 
indoy 'tangis' => pengindoy 'penangis' 
f. AwalanSe-
Contoh awalan se- dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut : 
aket 'angkat' => saket 'seangkatan' 
luq 'lempar' => seluq 'saling lempar' 
mbuq 'makan' => sekembuq 'saling lempar' 
leqet 'baris' => seleqet 'sebaris' 
CQO 'cara' => secao 'secara' 
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mes in 'asin' ~ semesin 'seasin' 
lay 'besar' ~ selay 'sebesar' 
indoq 'ibu' ~ sindoq 'seibu' 
sadie 'desa' ~ sesadie 'sedesa' 
teang 'terang' ~ seteang 'seterang' 
g. AwalanKe-
Contoh awalan ke- dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut : 
an gin 'angin' ~ kemangin 'kena angin' 
ujen 'hujan' ~ kujen 'kehujanan' 
panes 'panas' ~ kepanes 'kepanasan' 
alep 'bagus' ~ kalep 'sebagus' 
duay 'dua' ~ keduay 'kedua' 
tel aw 'tiga' ~ ketelaw 'ketiga' 
ikoa 'gali' ~ kikoa 'gali' 
mbin 'bawa' ~ kembin 'bawa' 
a cay 'baca' ~ kacay 'baca' 
2.2.2.2 Sisipan 
Dalam bahasa Rejang terdapat empat buah sisipan, yaitu -em-, -en-, -er-, 
dan -el-. Berikut keempat sisipan itu dibicarakan satu per satu. 
a. Sisipan -em-
Contoh sisipan -em- dalarn bahasa Rejang adalah sebagai berikut : 
gurek 'ganggu' ~ gemurek 'mengganggu' 
gaboq 'main' ~ gemaboq 'memainkan' 
gaduq 'ganggu ~ gemaduq 'mengganggu' 
tuan 'pun ya' ~ temuan 'mempunyai' 
tetus 'pukul' ~ temtus 'memukul' 
tu tum 'bungkus' ~ temutum 'membungkus' 
keleaq 'lihat' ~ kemeleaq 'melihat' 
tetoq 'potong' ~ temtoq 'memo tong' 
tunjuq 'tunjuk' ~ temunjuq 'menunjuk' 
takep 'tangkap' ~ temakep 'menangkap' 
timbak 'tembak' ~ temimbak 'menembak' 
joa 'jual' ~ jemoa 'menjual' 


























































c . Sisipan -er-
. Contoh sisipan -er- dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut : 
getak 'gertak' * geretak 'bergeretak' 
getuk 'tong-tongan' * geretuk 'berdetuk-detuk' 
d. Sisipan -el-
Contoh sisipan -el- dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut : 
kicok 'belok' * kelicoq 'berbelok-
belok 
kibet 'sepintas' kelibet 'sepintas lalu' 
2.2.2.3 J\.kbiran 
Dalam bahasa Rejang terdapat dua buah akhiran, yaitu -an dan -ne. Kedua 
akhiran itu dibicarakan satu per satu di bawah ini. 
a. Akhiran -an 
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Contoh akhiran -an dalam bahasa Rejang adalah,sebagai berikut. 
timbang 
peker 







Contoh akhiran -ne dalam bahasa Rejang adalah sebagai berikut. 
tembeaq 'rendah' => tembeaqne 'rendahnya' 
rawoaq 'ramah' => rawoaqne '1amahnya' 
daw 'banyak' => dawne 'banyaknya' 
alep 'bagus' => alepne 'bagusnya' 
mes in 'asin? => mesinne 'asinnya' 
nakea 'nakal' => nakeane 'nakalnya' 
2.3. Proses Morfologis, Funpi, dan Makna Morfem Bahasa Rejang 
Proses morfologis ialah berbagai proses pembentukan kata dari bentuk-
bentuk lain (Ramlan, 1967:15). Proses ini dapat berupa penggabungan mor-
fem bebas dan morfem bebas, morfem bebas dan morfem terikat, atau peng-
gabungan antara bentukan pertama (primary derivative) dan morfem terikat. 
Proses pembentukan kata dalam bahasa Rejang meliputi: 
1) afiksasi, yaitu penambahan imbuhan pada bentuk dasar ; 
2) reduplikasi, yaitu pengulangan bentuk dasar; dan 
3) pemajemukan, yaitu penggabungan dua bentuk dasar untuk membentuk 
suatu kata baru, baik dengan afiksasi maupun tidak. 
Bentuk dasar (stem) ialah bentuk yang menjadi dasar pembentukan kata. 
Bentuk dasar dapat berupa akar kata, seperti jagay 'jaga' pada bentukan 
jemagay 'menjaga', nget 'gigit' pada bentukan nenget 'digigit', dapat pula 
merupakan kata jadian seperti timbangan 'timbangan' _pada bentukan betim-
bangan 'mempunyai timbangan' , serta penetoq 'alat pemotong' pada bentuk-
an bepenetoq 'mempunyai alat pemotong'. 
Yang dimaksud dengan fungsi morfem dalam pembahasan in ialah tugas 
yang secara gramatikal dipikul oleh suatu morfem sebagai akibat proses mor-
fo1ogis. Misalnya, bentuk dasar supay 'sapu' yang merupakan kata benda bila 
dibubuhi imbuhan -en- 'di-' berubah menjadi kata kerja pasif senupaw 
· disapu,. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa fungsi imbuhan - en-
adalah pembentuk kata kerja pasif. 
Yang dimaksud dengan makna mcrfem dalam pembahasan ini ialah makna 
gr.amatikal, yaitu makna yang timbul sebagai akibat proses morfologis. Arti 
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sisipan -en- da1ain kata senupaw adalah dikenai pekerjaan seperti yang di-
sebut pada kata dasar .,,,.w 'sapu'. 
2.3.1. Aftksasi 
Afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan menambahkan imbuh-
an pada bentuk dasar. Imbuhan yang terdapat dalam bahasa Rejang meliputi 
awalan, sisipan, dan akhiran. Awalan-awalan dalam bahasa Rejang meliputi 
meN-, ne-, be-, te-, peN-, se-, dan ke-. Sisipan dalam bahasa Rejang 
meJiputi -em...,, -en-, -el-, dan -er-. Akhiran meliputi -an dan -ne. 
Atas dasar jumJah bentukan yang dihasilkan, dapat dibedakan imbuhan 
produktif dan imbuhan tidak produktif. Imbuhan produktif mencakup 
meN-, ne-, be-, te-, peN-, se-, ke-, -em-, -en-, dan -ne-, sedang-
kan imbuhan tidak produktif mencakup -el-, -er-, dan -an. Selanjutnya 
dibicarakan fungsi dan makna imbuhan-imbuhan yang terdapat dalam bahasa 
Rejang. 
2.3.1.1 Amzlan 
a. Fungsi dan Malena Awulan meN-
Awalan meN- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif. Awalan 
meN- dapat dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja, kata benda, kata sifat, 
dan kata bilangan. Beberapa bentuk dan makna awalan meN- dikemukakan 
di bawah ini. 
1) meN- + kk membentuk kata kerja aktif transitif, dengan makna mela-
kukan suatu perbuatan yang disebut dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
mbin 'bawa' .. membin 'mebawa' 
alcet 'angkat .. mf»cet 'mengangkat'. 
leqet 'baris' .. meleqet 'membariskan' 
nea 'ouat' .. menea 'memouat' 
2) MeN- + kb membentuk kata kerja aktif intransitif, dengan makna 
melakukan suatu perbuatan yang disebut dalam bentuk 
dasar 
Contoh: 
a bas 'hilang' .. mabaS 'menghilang' 
indoy 'tangis' .. mengindoy 'menangis' 
pejem 'pejam' .. mejem 'memejam' 
tupat '1ompat' .. melupat 'me1ompat' 
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3) MeN- + kb membentuk kata kerja aktif intransitif, dengan makna: 
(I) menjadi seperti yang disebut bentuk dasar ; 
Contoh: 
dedaw 'debu' =} mededaw 'menjadi seperti de-
bu (hancur)' 
butaw 'batu' =} mebutaw 'menjadisepertibatu' 
(2) menggunakan atau bekerja dengan apa yang disebut bentuk dasar; 
Contoh: 
jalay 'jala' =} mejalay 'menjala' 
'memancing' pacing 'pancing' =} macing 
(3) membuat apa yang disebut pada bentuk dasar; 
Contoh: 
lapen 'gulai' =} melapen 'menggulai' 
sambea ' sambal' =} menyambea 'menyambal' 
(4) makan atau minum apa yang disebut pada bentuk dasar ; 
Contoh: 
ku[li 'kopi' =} mengupi 'minum kupi' 
ie 'teh' =} mengete 'minum teh' 
mi 'mi' =} mengemi 'makanmi' 








'embun' =} mengembun 'mengembun' 
'kilat' =} megelep 'mengkilat' · 
membentuk kata kerja aktif transitif, dengan makna 























b. Fungsi dtzn Maklra Awa/an ne-
Awalan ne- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif. Awalan ne-
dapat dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja benda, dan kata sifat. Beberapa 
bentuk dan makna awalan ne- dikemukakan di bawah ini. 
I)' ne- + kk membentuk kata kerja pasif, dengan makna dikenai per-
buatan yang disebut dalam bentuk dasar; 
Contoh: 
ajea 'ajar'. ~ n<IJea 
aket 'naket' ~ naket 
gong 'pegang' ~ negong 





2) ne- + kb membentuk kata kerja pasif, dengan makna diletakkan 
dalam keadaan kena ... .. . . 
Contoh: 
angin 'angin' ~ nangin 
asep 'asap' ~ nasep 
'dianginkan' 
'diasapkan' 
3) ne- + ks membentuk kata kerja pasif, 
Contoh: 














Awalan be- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif intransitif. 
Awalan be- dapat dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja, kata benda, kata 
sifat, dan kata bilangan. 
I) be- + kk membentuk kata kerja aktif intransitif, dengan makna: 
( 1) melakukan, 
Cont oh: 
suaq ' serak' 
nyanyi ·nyanyi' 











kadeaq 'kata' ~ bekadeaq 'sedang berkata' 
gong 'pegang' ~ begong 'berpegang' 
2) be- - T kb membentuk kata kerja · aktif intransitif, dengan makna: 
ll) mempunyai 
Contoh: 
umeaq 'nunah' ~ beumeaq 'mempunyai rumah' 
indoaq 'iby.' ~ J>lndoq 'berbaku1' 
bokOll 'balcul' ~ bebokoa 'berbakul' 
caci 'uang' ~ becaci 'beruang' 
(2J ID!'ngeluarkan bunyi seperti, 
Contoh: 
de tum 'den turn' ~ bedetum 'berdentum' 
ketek 'kotek' ~ beketek 'berkotek' 
de sing 'desing' ~ bedesing 'berdesing' 
(3) mengeluarkan atau menghasilkan, 
Contoh: 
anoq 'anak' ~ banoq 'beranak' 
asep 'asap' ~ basep 'berasap' 
(4) mengendarai atau muk, 
Contoh: 
st om 'mobil' ~ best om 'bermobil' 
kerita 'sepeda' ~ bekerita 'bersepeda' 
(5) mengusahakan, 
Contoh: 
kebun 'kebun' ~ bekebun 'berkebun' 
saweaq 'sawah' ~ besaweaq 'bersawah' 
{6) memakai, 
Contoh: 
bajaw 'baju' ~ bebajaw 'berbaju' 

































3) 6e- + ks membentuk kata kerja aktif intransitif, dengan makna 
mengalami: 
Contoh: 
panes 'panas' ~ bepanes 'berpanas' 
sengaq 'dingin' ~ besengaq 'berdingin' 
4) be- + k.bil membentuk kata kerja aktif intransitif, dengan makna 
berada dalam kumpulan yang terdiri dari : 
Contoh: 
duay 'dua' ~ beduay 'berdua' 
telaw 'tiga' ~ betelaw 'bertiga' 
pat 'empat' ~ bepat 'uerempat' 
d. Fungsi atau Makna A walan peN-
Awalan peN- berfungsi sebagai pembentuk kata benda. Awalan peN-
dapat dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja dan kata sifat. Beberapa 
bentuk dan makna awalan peN- adalah sebagai berikut. 
I) peN- + kk membentuk kata benda, dengan makna sebagai berikut: 
(I) alat untuk ......... , 
Contoh : 






'alat untuk membawa' 
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tetoq 'potong' => penetoq 'pemotong' 
uleq 'aduk' => pengulek 'pengaduk' 
(2) yang mengerjakan atau yang suka, 
Contoh: 
timbang 'timbang' => penimbang 'yang memberi 
pertimbangan' 
kicau 'mungkir => pengicua 'pemungkir janji' 
janji' 
ajea 'ajar' => pengajea 'pengajar' 
(3) hewan untuk, 
Contoh: 
so bong 'sabung => penyobong 'hew an un tuk disabung' 
bajaq 'bajak' => pebajaq 'hewan pembajak' 
2) peN- + ks membentuk kata benda, dengan makna sebagai berikut: 
(1) yang mempunyai sifat. 
Contoh: 
riang 'riang' => periang 'periang' 
rawoaq 'ramah' => perawoaq 'peramah' 
mereaq 'marah' => pemareaq 'pemarah' 
(2) yang menyebabkan; 
Contoh: 
ga/aq 'suka' => pegalaq 'yang menyebabkan su-
ka' 
senang 'senang' => penyenang 'yang menyenangkan' 
sakit 'penyakit' => penyakit 'yang menyebabkan sa-
kit. 
e. Fungsi dan Makna Awa/ante-
Awalan te- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif dan kata kerja 
aktif intransitif. Awalan te- dapat dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja 
dan kata benda. Beberapa bentuk dan makna awalan te- di kemukakan 
di bawah ini. 
1) te- + kk membentuk kata kerja pasif, dengan makna sebagai berikut: 
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(1) tidak sengaja melakukan, 
Contoh: 
mbin 'bawa' => tekembin 
pokoa 'pukul' => tepokoa 
tetoq 'potong' => tetetoq 
(2) sanggup melakukan, 
Contoh :. 
ruruaq 'perbaiki' => 'teruTUaq 
aket 'angkat' => raket 
muleoq 'dorong' => temu/eoq 





















eket 'ikat' => tepeket 'terikat' 
jemoa 'jemur' => tejemoa 'terjemur' 
2) te- + kk membentuk kata kerja aktif intransitif, dengan makna tiba· 





'tidur' => tetidua 'tertidur' 
'duduk' => tetemot 'terduduk' 
'pejam' => tepejam 'terpejam' 
3) te- + kb membentuk kata kerja aktif intransitif, dengan makna seba-
gai berikut: 
(I) sampai di a tau hingga, 
Contoh: 
umeaq '1umah' => teumeaq 'sampai di · rumah' 
atau 'hin~ rumah' 
deat 'darat' => tedeat 'sampai di darat' 















f. Fungsi dan Makna A walan se...:. 
Awalan se- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif intransitif dan 
kata bilangan. Awalan se- dapat dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja 
dan kata benda. Beberapa bentuk dan makna awalan se- beserta contoh-
contohnya dikemukakan di bawah ini. 













pokoa 'pukul' ~ sepokoa 'saling pukul' 
konoa 'bunuh' ~ sekonoa 'saling bunuh' 
keluq 'lempar' ~ sekeluq 'saling lempar' 
2) se- + kk membentuk kata ke_rja bilangan, dengan makna 'satu' 
Contoh : 
aket 'angkat' ~ saket 'seangkatan' 
eket 'ikat' ~ seket ' seikat' 
tu tum 'bundel' ~ setutum 'sebundel' 




indoq 'ibu' ~ sindoq ' seibu' 
boa 'buah' ~ seboa 'sebuah' 
soa 'biji' ~ sesoa 'sebiji' 


















AwaJan se- yang berfungsi sebagai pembentuk kata bilangan dapat digan-
tikan dengan de- yang merupakan variasi alomorfemik dari awalan se-. 
Contoh: 
boa 'buah' ~ deboa 'sebuah' 
soa 'biji' ~ aesoa 'sebiji' 
sadie 'desa' ~ desadie 'sedesa' 
aket 'angkat' ~ daket 'seangkatan' 
g. Fungsi dan Maknil Awa/an ke- · 
Awalan ke- berfungsi sebagai pembentuk kata benda, kata sifat, kata 
· bilangan, dan kata kerja. Awalan ke- dapat dilekatkan pada bentuk dasar 
kata benda, kata sifat, kata bilangan, dan kata kerja. Beberapa bentuk dan 
makna awalan ke- adalah sebagai berikut. 




'hujan' ~ lcujen 'kehttjanan' 
'panas' ~ kepanes 'kepanasan' 
2) ke- + ks 
Contoh: 
membentuk kata kerja sifat, dengan makna 'sama' 
alep 'oagus' ~ kalep 'sebagus' 
sengoq 'dingin' ~ kesengoq 'sedingin' 
uay 'muda' ~ keuay 'semuda' 
3) ke- + k.bil membentuk kata kerja bilangan, dengan makna 'urutan' 
Contoh: 
duay 'dua' ~ keduay 'kedua' 
telaw 'tiga' ~ lcetelaw 'ketiga' 
pat ·empat' ~ kepat 'keempat' 
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'hendak' ~ ke/oq 'kehendak' 
'makan' ~ kembuq 'yang dimakan' 
5) ke- + 
Contoh : 

















a. Fungsi dan Makna Sisipan - em-
Sisipan -em- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif transitif. 
Sisipan - em- dapat diletakkan pada bentuk dasar kata kerja, kata benda, 
dan kata sifat. Bebe.rapa bentuk dan makna sisipan - em- sebagai berikut. 
1) kb + -em- membentuk kata kerja aktif transitif, dengan makna 'me-
ngerjakan' 
Contoh : 
supaw 'sapu' ~ semupaw 'menyapu' 
kandang 'pagar' ~ kemandang 'memagar' 
sugaw 'ketam' ~ semugaw ' pengetam' 
2) kk + - em- membentuk kata kerja aktif transitif, dengan makna 'me-
ngerjakan' 
Contoh : 
gaduq 'ganggu' ~ gemaduq 'mengganggu· 
totoa 'turut' ~ temotoa 'menurutkan' 
timbak 'tembak' ~ temibak 'menembak' 
girok 'keruk' ~ gemirok 'mengeruk' 
3) ks + - em- membentuk kata kerja aktif transitif, dengan makna 'mem-
buatjadi' 
Contoh : 
tembeaq 'rendah' ~ temembeaq 'merendahkan' 
jagay 'kurus' ~ jemagay 'menguruskan' 
keqing 'kering' ~ kemeqing 'mengeringkan' 
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b. Fungsi danMakna Sisipan -en-
Sisipan -en- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif. Sisipan -en- · 
dapat dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja, kata benda, dan kata sifat. 
Beberapa bentuk dan makna sisipan -en- adalah sebagai berikut. 
1) kk + -en- mcmbentuk kata kerja pasif, dengan makna 'menderita 
atau kena' 
Contoh: 
kesoq 'masak' ~ lcensoq 'dimasak' 
tetus 'pukul' ~ tentus 'dipukul' 
timbang 'timbang' ~ tenimbang 'ditimbang' 
gaboq 'main' ~ genaboq 'dtmainkan' 
1.) kb + -en- membentuk kata kerja pasif, dengan makna 'menderita 
atau kena' 
Contoh: 
sup aw 'sapu' ~ senupaw ' disapu' 
kandang 'pagar' ~ kenandang 'dipagar' 
sugaw 'ketam' ~ senugaw 'diketam' 
3) ks + -en- membentuk kata kerja pasif, dengan makna 'dibuat jadi' 
Contoh: 
tembeaq 'rendah' ~ tenembeaq 'direndahkan' 
lceqing 'kering1 ~ lceneqing 'ctikeringkan' I 
lcotor 'kotor' ~ keno tor 'dikotorkan' 
c. Fungsi clan Malena Sisipan -er-
' S1sipan -er- tidak mengubah jenis kata dalam bahasa Rejang sehingga 
dapat dikatakan bahwa sisipan tersebut tidak mempunyai fungsi. Sisipan 











Seperti sisipan -er-, sisipan -el- tidak mengubah jenis kata dan mem-















.Akhiran -an berfungsi sebagai pembentuk kata benda. Akhiran ini hanya 
dapat dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja. Pemakaian akhiran -an sangat 



















Akhiran -ne berfungsi sebagai pembentuk kata sifat. Akhiran ini hanya 
dapat diletakkan pada bentuk dasar kata sifat dengan makna intensitas. 
Contoh: 
meliaq 'merah' ~ meliaqne 'alangkah merahnya' 
atep 'bagus' ~ a/epne 'aJangkah bagusnya' 
tembeaq 'rendah' ~ tembeaqne 1llangkah rendahnya' 
2.3.2 Reduptikasi 
Deskripsi reduplikasi dalam laporan ini dimaksudkan sebagai analisis pro-
ses morfologis dalam pembentukan kata bahasa Rejang. Atas dasar itu pem-
bahasan/pemerian reduplikasi dirnasukkan ke dalam morfologi. Dalam bahasa 
Rejang terdapat dia jenis reduplikasi, yaitu reduplikasi kata dasar dan redup-
likasi kata jadian. 
2.3.2.1 Reduplikasi Kata Dasar 
.ua reduplikasi kata dasar merupakan reduplikasi sempurna, yaitu peng-
.m seluruh bentuk dasar. Bentuk dasar itu dapat berupa kata benda, kata 
.d, kata sifat , kata bilangan, atau kata tambahan. 
1) Kata Benda sebagai Bentuk Dtuar 
Contoh: 
butaw 'batu' ... 
st om 'mobil' 
-jalay ·'jala' ... 
rodos 'pedang' ... 
monoq 'ayam' • 
stom 'mobil' • 
2) Kata Kerja sebtlgai Bentuk D1131U 
Cont oh: 
kileaq 'lihat' 
menem 'min um' • 
temot 'duduk' • 
tetoq 'potong' • 
aket ·angkat' • 
reken 'hi tung' • 
3) Kata Si/at sebagfli Bentuk DtlSIU 
Contoh: 
ijo 'hijau' 




-senang 'senang' • 
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• auay=duay · dua"dua' 
• telaw-telaw 'tiga-t.Jga' 
• pat-,,at 'empat-empat' 
• de/apen-delapen 'delapan-delapan· 
2.3.2.2 Redpulikasi Kata Jadian 
Reduplikasi dari kata jadian mempunyai dua bentuk, yaitu perulangan 
kata dasarnya dan perulangan seluruh kata jadian. 
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1) Perulangan Bentuk Dasar dalam Kata Jadian 
Contoh: 
me/upat 'melompat' ~ melupatt-lupat 
melibea 'melebar' ~ me/ibea-/ibea 
bebioa 'berair' ~ bebioa-bioa 
tepekiq 'terjerit' ~ tepekiq-pekiq 
keduay 'kedua' ~ keduay-duay 
2) Perulangan Seluruh Bentuk Kata Jadian 
Contoh: 
naket 'diangkat' ~ naket-naket 
nu sir 'diusir' ~ nu sir-nu sir 
moloa 'mengulur' ~ meloa-moloa 
temtDq 'memo tong' ~ temtoq-temtoq 











Reduplikasi dalam bahasa Rejang tidak berfungsi mengubah jenis kata. 
Oleh karena itu, pemerian di bawah ini hanya memberikan makna yang ter-
dapat dalam reduplikasi berdasarkan golongan kata. 
I) Arti Reduplikasi Kata Benda 
a) Reduplikasi kata bencl.a berarti banyak atau lain, sebagai berikut. 
Contoh: 
bokoa 'bakul' ~ bokoa-bokoa 'bakul-bakul' 
tun 'orang' ~ tun-tun 'orang-orang' 
jalay 'jala' ~ jalay-jalay 'jala-jala' 
rodos 'pedang' ~ rodos-rodos 'pedang-pedang'' 
butaw 'batu' ~ butaw-butaw 'batu-batu' 
b) Reduplikasi kata bend a berarti bermacam-macam, misalnya, sebagai 
berikut. 
Contoh: 
boa 'buah' ~ boa-boa 'buah-buahan' 
lap en 'sayur' ~ tapen-lapen 'sayur-mayur' 
c) Reduplikasi kata benda berarti mempunyai, misalnya, sebagai berikut. 
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Contoh: 
monoq 'ayam' ~ monoq-monqq 'aymn-ayaman' 
stom 'mobil' ~ stom-stom 'mobil-mobiJku' 
anoq 'anak' ~ anoq-anoq 'anak-anakan' 
d) ~eduplikasi kata benda berarti meskipun, seperti contoh berikut. 
Contoh: 
soa 'biji' ~ soa-soa 'meskipun biji' 
baboq 'kulit' ~ baboq-baboq 'meskipun kulit' 
balet 'akar' ~ batet-balet 'meskipun akar' 
2) A.rti Reduplikasi Kata Kerja 
a) Reduplikasi kata kerja berarti berulang-olang melakukan. 
Contoh: 
nulet 'diaduk' ~ nulek-nulek 'diaduk-aduk' 
aket 'angkat' ~ aket-aket 'angkat~angkat' 
mecukea 'mencungkil' ~ merukea-cukea 'mencungkil"cungkil' 
b) Reduplikasi kata kerja berarti sating 
Contoh: 
temunjoq 'menunjuk' ~ turquq-temunnuq 'ulina.tunjuk' 
seqet 'seret' ~ seget-menyeqet 'sahng seret' 
menget 'menggigit' ~ nget-menget 'saling gigit' 
c) Reduptikasi kata kerja berarti me1akukan dengan santai. 
Contoh: 
menem 'min um' ~ menememenem 
temot 'duduk' ~ temot-remot 
bepanuo 'oerjalan' ~ bepanuo-panuo 





























a) Reduplikasi kata sifat berarti semuanya mempunyai sifat atau keadaan 


























































Proses pembentukan kata dalam bahasa Rejang, selain melalui pengimbuh-
an dan reduplikasi, dapat juga terjadi dengan jalan pemajemukan menurut 
sifat dan artinya serta jenis kata dasarnya. Pernajemukan adalah proses pem-
bentukan kata yang terjadi dari dua buah morfem dasar atau lebih sebagai 
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unsurnya mengandung atau memberikan suatu pengertian baru. Penggolong-
an kata majemuk dalam bahasa Rejang dapat dibedakan penggoJongan kata 
majemuk berdasarkan dan artinya dikelompokkan menjadi kata majemuk 
sederajat dan kata majemuk tidak sederajat. 
Kata majemuk sederajat adalah kata majemuk yang seJalu bersifat 
eksosentris, yaitu kata majemuk yang kedua unsur pembentuknya berhmgsi 
sebagai inti. 











'bapak' ~ maqbapoq 'ayah bunda' 
'kelamin' ~ duaylcelamin 'suami istri' 
'kakek' ~ sebyninik 'kakeknenek' 
2) Kata majemUk se<lerajat yang menunjukkan pertentangan. 
Lontoh: 
panyan 'panjang' + peneq 'pendek' ~ penyang- 'panjang penuek' 
peneq 
toy 'besar' + titik 'kecil" ~ loytitik .. ?·besar kecil' 
mine :ke sana' + mi nae 'kemari' ~ minemi- 'ke sana kemari' 
nae 
putiaq 'putih' + belew 'hi tam' ~ putiaq- 'hitam putih' 
belew 
luweng 'siang' + keJmen 'malam' ~ /Uweng- 'siang maJam' 
kelmen 
Di samping kata majemuk sederajat, terdapat kata majemuk tidak sedera-
jat. Kata majemuk tidak sederajat adalah kata majemuk yang selalu bersifat 
eksosentris, yaitu kata majemuk yang salah satu unsur pembentukannya 
berfungsi sebagai inti. Pada umumnya kata majemuk jenis ini tersusun menu-
rut hukum diterangkan dan menerangkan (DM). 
Contoh: 
tun 'orang' + maling'. 'mencuril ~ tun ma- 'pencuri' 
ling' 
matay ......... + bi lay 'hari' ~ matby- 'matahari' 
bi/ay 
tun 'orang' + tani 'tani' ~ tuntam 'petani' 
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selawe 'wanita' + nakea 'nakal' ~ salawey- 'pelacur' 
nakea 
tukang 'tukang' + men ' main'. ~ tukang- 'pemain' 
men 
Penggolongan kata majemuk berdasarkan jenis kata yang membentuknya 
memiliki pola-pola berikut. 
1) Kata Benda + Kata Benda 
Contoh: 
umeaq 'rumah' + butaw 'batu' ~ umeaq- 'rumah batu' 
butaw 
matay 'ma ta' + bilay 'hari' ~ matay- 'matahari' 
bilay 
tun 'orang' + selawey 'perempu-• runsela- 'warn ta' 
an wey 
krzte 'kereta' + opoy 'api' ~ kriteopoy 'kereta api' 
bioa 'air' + matangay 'sungai' ~ bioa-ma- 'air sungai' 
tangay 
2) Kata Benda+ Kata Kerja 
Contoh: 
mes in 'me sin' + menutuq 'memu- ~ me sin 'me sin penggiling 
kul me- menutuq pa di' 
numbuk' 
kepa 'kapal' + tebang 'terbang 
tun 'orang' + maling 'mencuri ~ tun maling 'pencuri' 
tukang 'tukang' + men 'main' ~ tukangmen 'pemain' 
tukang 'tukang' + menitip 'membuat ~ tukang 'tukang besi' 
alat dari menitip 
besi 
3) Kata Benda+ Kata Sifat 
Contoh: 
"'1awey 'perempuan' + Nakea 'nakal' ~ selawey- 'pelacur' 
nakea 
imbo 'rimba' + le bet 'le bat' ~ imbo lebet 'rimba raya' 
telan 'tulang' + 'le bat' 'kering' ~ telan 'tulang kering' 
keqing 
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jiqai 'jari' + tengeaq 'tengah' => jigay tenge- 'jar! tengah' 
aq 
ujen 'hujan' + le bet 'lebat' => ujen lebet 'hujan deras' 
4) Kata Sifat +Kata Sifat 
Contoh: 
Loy 'besar' + titik 'kecil' => loytitik 'besar kecil' 
ijo 'hijau' + nay 'mud a' => ijonay 'hijau muda' 
tequs 'terus' + teqang 'terang' => tequste- 'terus terang' 
gang 
kelap 'kerlap' + kelip 'kerlip' => kelapkelip 'kerlap kerlip' 
BAB Ill SINI' AK.SIS 
Dalam bab ini dibicarakan analisis sintaksis bahasa Rejang yang meliputi 
klasifikasi kata analisis frase, konstruksi sintaksis, dan kalimat. Penyusun 
tahap-tahap analisis dari unsur sintaksis terkecil sampai ke unsur terbesar 
adalah sesuai dengan kerangka teori linguistik struktural yang mendasarkan 
pendekatan pada asumsi bahwa satuan kebahasan dapat dianlisis secara ber-
tingkat. 
3.1 K.lasifikasi Kata 
Kata adalah konstruksi morfologis yang terdiri dari satu morfem dasar 
dengan atau tanpa morfem imbuhan. Bentuk bukaw 'buku', misalnya, adalah 
sebuah kata bahasa Rejang karena bentuk itu merupakan konstruksi morfo-
logis bebas yang dapat berdiri sendiri dalam suatu ujaran dan tidak mengan-
dung imbuhan. Bentuk manoq 'beranak' adalah sebuah kata yang terdiri dari 
satu morfem dasar { anoq } ditambah dengan satu morfem imbuhan 
{ meN- }.Kata yang terdiri dari hanya satu morfem dasar tanpa imbuhan 
disebut kata asal, sedangkan kata yang terdiri dari morfem dasar dan ditam-
bah dengan satu morfem imbuhan atau lebih disebut kata jadian. Misalnya, 
bentuk {bu/caw } 'buku', {jako } 'jejaka', dan {pun }'pohon' adalah kata 
. asal, sedangkan { meleq } 'mengembalikan', { temukua } 'membeli', dan 
{ tebuko } 'terbuka' adalah contoh-contoh kata jadian. Semua kata dalam 
bahasa Rejang, baik kata asal maupun kata jadian, dapat digolongkan ke 
dalam beberapa kategori. 
Penggolongan kata ditentukan secara gramatikal berdasarkan sifat perila-
kunya dalam frase atau kalimat. Dengan demikian, kata yang mempunyai 
sifat dan perilaku yang sama dimasukkan ke dalam satu golongan. Di bawah 
ini diperikan penggolongan kata berdasarkan pola-pola yang diperikan oleh 
44 
Ramlan (1967). Kata-kata bahasa Rejang dapat digolongkan menjadi kata 
nominal, kata ajektival, dan kata partikel. 
3.1.1 Kata Nominal 
Kata nominal adalah semua kata yang dapat mendu<iuki tempat objek. 
Apabila kata itu di.negatifkan, penegatifan itu dilakukan dengan kata isosi 
'bukan'. Selanjutnya, kata nominal dapat digolongkan menjadi kata benda, 
kata ganti, dan kata bilangan. 
3.1.1.1 Kata Benda 
Kata benda adalah kata yang dapat didahului oleh kata-kata, seperti dully 
'dua' dan telaw 'tiga' atau kata penunjµk satuan. Selain itu, kata benda 
diidentifikasikan. sebagai kata yang dapat diikuti oleh yo 'ini'. Selanjutnya, 
kata benda dibedakan lagi berdasarkan kata penunjuk satuan, yaitu sebagai 
berikut: 
1) kata benda menusiawi, yaitu kata benda yang menggunakan kata likup 












2) kata benda hewani, yaitu kata benda yang mempergunakan kata likup 
























Kata ganti adalah kata yang tidak dapat didahului kata bilangan dan kata 
penentu. Kata ganti dalam bahasa Rejang dapat dibedakan menjadi kata ganti 
orang, kata ganti mendiri atau refleksi, dan kata ganti penunjuk. 
1) Kata Gan.tiOrang 
Kata ganti orang dalam bahasa Rejang dapat dijelaskan melalui tabel 
sebagai berikut : 
TABEL 1 
KATA GANTI ORANG 
Orang ke Subjektif Objektif Posesif I Posesif II 
I Tunggal uku uku -ku temuan uku 
'saya' 'saya' , - ku' 'milik saya' 
II Tunggal ko ko ko temuon ko 
'engkau' 'engkau 'engkau 'milikmu' 
III Tunggal si si -ne temuanne 
'dia' 'dia' '-nya' miliknya' 
I Jamak keme keme keme temuan keme 
'kami' 'kami' 'kami' milik kami' 
II Jamak kumu/ kumu/ kumu/ temuan kem' 
udi - nu - nu 
'kamu' 'kamu' 'kamu 'milik kamu st:Kalian' 
sekalian' sekalian' sekalian' 
IIIJamak tobo o tobo o tobo o temuan tobo o 
'mereka' mereka' mereka' milik mereka' 
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2) Kata Ganti Mendiri atau Refleksi 
Kata ganti mendiri atau refleksi dalam bahasa Rejang dinyatakan dengan 







tobo o suang 







Kata ganti penunjuk dalam bahasa Rejang dinyatakan dengan do o atau o 











'd urian ini' 
'mobil ini' 
Kata bilangan adalah kata nominal yang dapat berkelompok dengan kata 
penunjuk satuan, seperti buea 'buah' dan lambea 'helai/lembar'. Kata bilang-
an dalam bahasa Rejang dapat juga didahului oleh kata nomor atau awalan 
ke-. Contoh-contoh kata bilangan yang diberikan di bawah ini adalah kata-
kata ~g diberi garis bawah dua dalam konstruksi berikut. 
lema' buea diyen 
pat likup tun 




3 .1.2 Kata Ajektiva/ 
'lima buah durian' 
'empat orang' 




Kata ajektival adalah kata yang tidak dapat menduduki tempat subjek 
atau objek dan bila dinegatifkan harus dinegatifkan dengan bentuk coa 
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'tidak'. Selanjutnya, kata ajektival bahasa Rejang lagi menjadi kata kerja dan 
kata sifat. 
3.1.2.l Kata Kerja 
Kata kerja adalah kata ajektival yang dapat didahului oleh kata bi sudo 
atau bi sudo 'sudah'. Misalnya, dalam konstruksi berikut. 
bi teko 'sudah datang' 
sudo beleq 'sudah kembali' 
be melekat 'sudah meninggikan' 
sudo kiloq 'sudah membelok' 
bi sudo mbuq 'sudah makan' 
bi sudo menday 'sudah mandi' 
Berdasarkan kemungkinan dipasifkan dan kemungkinan memiliki objek, 
kata kerja dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu: 










mo not 'mengalir' 
tekeq 'berludah' 
bemaling 'berbohong' 
mabus 'minggat ke rumah bujang' 
ketaway 'tertawa' 


























Kata sifat adalah kata ajektival yang dapat didahului oleh kata-kata, se-
perti kuqang 'kurang', cukup 'cukup', sanget 'sangat', dan agoq 'anak' atau 
diikuti oleh niyen 'sekali'. Kata-kata yang ditulis miring dan tebal dalam 



























K« a partikel adalah semua kata yang tidak termasuk dalam golongan 
nominal dan ajektival. Dalam bahasa Rejang kata partikel dapat dibedakan 
menjadi kata prangkai atau penghubung, kata tanya, kata penanda, kata pen-
jelas, kata keterangan, dan kata seru. Di bawah ini diberikan uraian dan con-
toh masing-masing golongan itu. 
a. Kata Perangkai atau Penghubung 
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Kata perangkai atau penghubung adalah kata yang berfungsi sebagai koor-




























' di mana' 
'bagaimana' 
Kata penanda adalah kata yang menjadi direktor dalam konstruksi ekso-








d. Kata Penjelas 






Kata penjelas adalah kata yang di dalam frase selalu berfungsi sebagai 













niyen 'sangat', 'sekali' 




bi (sudo) 'sudah' 
nati 'belum' 
Kata K eterangan bagi Suatu Ujaran 
Contoh: 
bilay yo 'hari ini' 




puengmen 'besok pagi' 
bu/en adep 'bulan depan' 
pat bilay igey 'empat hari Jagi' 
Kata Seru 









Pengertian frase dalam penelitian bahasa Rejang ini ialah satuan sintaksis 
yang terdiri dari satu kata atau lebih dan berfungsi sebagai unsur sintaksis 
yang lebih besar yang disebut konstruksi sintaksis. Frase dalam bahasa Rejang 
terdiri dari dua jenis, yaitu frase tunggal dan frase jamak. Frase tunggal ialah 
frase yang terdiri dari satu kata, sedangkan frase jamak terdiri dari dua kata 
atau lebih. Dalam membentuk konstruksi sintaksis, frease tunggal menduduki 
lapisan terbawah dan frase jamak menduduki lapisan-lapisan di atasnya. 
Lapisan-lapisan frase yang membentuk konstruksi itu lebih jelas digambar-




Tun o gidong mbuq mei 
'Orang itu sedang makan nasi' 





gidong mbuq mey 
gidong mbuq mey 
(grase jamak) 
o gidong mbuq mey 





Frase bahasa Rejang dikelompokkan ke dalam beberapa kategori berda-
sarkan kriteria semantis dan sintaksis. Kedua kriteria ini digunakan keber-
samaan supaya analisis frase bahasa Rejang lebih terperinci di samping di-
anggap relevan. Dalam analisis frase ini tidak dianut pendapat bahwa harus 
ada pemisahan antara arti (semantis) dan bentuk (struktur). 
Istilah-istilah sematis yang sudah umum dipakai dalam analisis bahasa 
di Indonesia, seperti frase benda dan frase kerja di gunakan dalam klasifikasi 
frase bahasa Rejang, tetapi pengertiannya sedikit berbeda karena adanya dua 
kriteria yang digunakan sekaligus, bukan hanya semantis atau sintaksis saja. 
Frase-frase dalam bahasa Rejang terdiri dari frase benda, frase kerja, frase 
sifat, frase depan, frase bilangan, frase penghubung, dan frase tambahan. 
Urutan pemerian masing-masing frase seperti itu bersifat arbitrer di samping 
untuk memudahkan pemahaman analisis sintaksis selanjutnya. Dengan terle-
bih dahulu mengenal frase benda dan frase kerja, misalnya, pembaca akan 
mudah memahami kalimat seperti Jnoq mebus bioa 'lbu memasak air'. Kali-
mat itu hanya terdiri dari frase benda dan frase kerja. Arbitrer di sini berarti 
bahw.a urutan atau analisis frase yang diuraikan ditentukan seadanya pada 
tahap kriteria tertentu. 
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3.2.1 Frase Benda 
Dalam uraian klasifikasi kata terdapat istilah kata benda yang harus dibe-
dakan pengertiannya dengan istilah frase benda. Kata benda ialah bagian 
dari satuan sintaksis bersarna fungsinya yang merupakan paduan. Frase dapat 
terdiri dari sebuah kata atau lebih (Samsuri: 1976, 94-95). 
Pembicaraan kata benda yang termasuk dalam kata nominal dianalisis dari 
segi posisi yang diduduki oleh kata itu, sedangkan frase bukan hanya dilihat 
dari segi posisi yang diduduki. tetapi juga dikaitkan dengan konstituen-
konstituen lain dalam membentuk satuan sintaksis. 
3.2.1.1 Kriteria Semantis 
Berdasarkan kriteria semantis, frase benda menunjukkan benda atau 












3.2.1.2 Kriteria Morfosintaksis 
Kriteria morfosintaksis ialah suatu kriteria analisis frase yang diperoleh 
dari analisis makna dan sekaligus menurut posisi yang diduduki oleh frase. 
Selain adanya penyesuaian leksikal, terdapat pula penyesuaian tatanam pem-
bentuk frase . 
Penggunaan kriteria morfosintaksis dipengaruhi oleh adanya penyesuaian 
leksikal. Menurut kriteria ini, frase benda terbagi atas tiga macam sebagai ber-
ikut. 
a. Frase benda menduduki objek langsung di belakang kata kerja transitif. 
Contoh: 
si cemipaq bal o. 
Kerne kemleaq kasiep 
Uku tmanem nanas 
'Dia menendang bola itu.' 
'Kami melihat kunang-kunang'. 
'Saya menanam nanas.' 
b. Frase benda menduduki posisi induk (hetM), di depan kata ganti positif 
misalnya, nu 'mu, kepunyaanmu'. · ' 
Contoh: 
duay lae pena 
te/aw likup monoq 
delapen buea diyen 
3.2.1.3 Kategori Cabang 
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' dua buah pena' 
' tiga ekor ayam' 
'delapan buah durian' 
Nama jenis, nama diri, dan pronomina termasuk kategori cabang frase 
benda. Masing-masing kategori cabang mempunyai ciri-ciri semantis yang 
bersifat agak khusus. 
a. Nama Jenis 
Kateaori cabang nam.~ jenis ~dalah kategori cabang terbuka yang merupa-
kan kategori utama dari frase benda. Kategori ini disebut terbuka karena 
dapat menampung kata-kata baru yang merupakan akibat dari pengayaan 
dan perkembangan bahasa. Disebut kategori utama karena memegang peran-
an penting dalam pembentukan dan penggunaan kalimat sebagai media komu-
nikasi dan merupakan terbesar dari frase benda. 




bioa kotor dan sengaq 




'air kotor dan dingin' 
'semangka dari Bengkulu' 













Pronomina adalah kategori cabang tertutup yang biasanya berbentuk 
frase tunggal. Kategori ini dikatakan tertutup karena sifat atau jumlahnya 
tidak berubah-ubah. Dengan kata lain , proses perkembangan bahasa tidaki. 
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mempengaruhi jumlah pronomina ini. Pronomina terdiri dari tiga kategori 
cabang, yaitu pronomina persona (kata ganti orang), pronomina demonstratif, 
dan pronomina interogatif. 
l} Pronomina persona dalam bahasa Rejang ialah: 
uku 'saya' 




tobo o 'mereka' 
2) Pronomina demonstratif, menunjukkan pengertian jauh dan dekat, ada 
dua macam yaitu: 
doq o, o 'itu' Gauh} 
diq o, yo 'ini' (dekat) 
3) Pronomina interogatif ialah frase-frase interogatif yang dapat menduduki 
posisi frase benda, baik secara semantis maupun secara sintaksis. Ada tiga 
frase yang berfungsi demikian, yaitu api 'siapa', jano 'apa', dan kedaw 
'berapa'. 
·a) Secara semantis, api digunakan untuk menanyakan orang. 
Cont oh: 
Api teko mae minae nano? 
Ko mbuq jano? 
Api temukua umeaqnu? 
b) Secara semantis, jano digunakan 
orang. 
Contoh: 
'Siapa datang ke sini tadi?' 
'Siapa makan nasi itu?' 
'Siapa membeli rumahmu?' 
untuk menanyakan orang atau bukan 
Jijay jano baqnu ? 'Menjadi apa ayahmu?' 
Ko mbuq jano? 'kamu makan apa?' 
Si loq temukua jano? 'Dia mau membeli apa?' 
c) Secara semantis, kedaw digunakan untuk menanyakanjumlah. 
Contoh: 
Kedaw go bukaw yo? 
Si minyem kedaw? 
Si meleynu kedaw? 
'Berapa harga buku ini?' 
'Dia meminjam berapa?' 
'Dia memberi kamu berapa?' 
( 
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3.2.1.4 Struktur Frase Benda 
Frase benda dapat berbentuk frase tunggal dan frase jamak .. 
a. Frase Benda Tunggal 
Frase benda tunggal terdiri dari 5 jenis, yaitu sebagai berikut. 










3) Pronomina Persona 
Contoh ; 
Si bi sudo teko 
Tobo o pitar. 
Kerne loq mbuq mey. 
4) Pronomina Demonstratif 
Contoh: 
Doqo leaku. 
Diq yo bukaw. 
5) Pronomina Interogatif 
Contoh: 
Api cemitonu?. 
Ko macay jano?. 
Kedawyo ?. 
b. Frase Benda Jamak 
' orang itu' 
' ayahnya' 
' ibuku' 
' di Curup' 
' dengan Sanul' 
'ke Tes' 
'Dia sudah datang.' 
'Mereka itu pintar.' 
'Kami mau makan nasi.' 
' itu iparku.' 
' Ini buku. 
' Siapa mencintaimu?' 
'Kamu membaca apa?' 
' Berapa ini?' 
Frase benda jamak berfungsi sebagai konstituen bukan akhir dari suatu 
konstruksi sintaksis. Misalnya, konstruksi sintaksis indow monoq terdiri dari 
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dua konsistuen langsung bukan akhir. Salah satu konstruksi itu ialah frase 
benda indoq monoq. Konstituen akhir dari konstruksi itu ialah indoq dan 
monoq. Dalam bahasa Rejang frase benda jamak mempunyai struktur sebagai 
berikut. 




































4) Frase benda + frase depan + frase benda 
Contoh: 
diyen kundey Komring 
indoq nak umeaq 
stoom moy Jakarta 
uku ngen asuqku 
bukaw utuk Sudin 
5) Frase benda + frase bilangan 
'durian dari Komering' 
'ibu di rumah' 
'mobil ke Jakarta' 
'Saya dengan a_dik saya' 


















-musim taun bio 




'musim tahun lalu' 
'gempa kemarin sore' 
3.2:1.5 Fungsi Sintaksis Frase Benda 
Dalam uraian fungsi sintaksis frase benda ini dipakai beberapa istilah, yaitu 
istilah konstruksi atributif, konstruksi koordinatif, konstruksi predikatif, 
konstruksi objektif, dan konstruksi konektif. 
Istilah induk berarti unsur frase yang mengandung arti utama, sedang-
kan istilah pewatas berarti unsur pemberi batas pengertian dari induk, misal-
nya, dalam kontstruksi tilay panjang terdapat dua unsur, yaitu tilay dan pan-
jang. Tilay membawa arti keseluruhan satuan sintaksis yang pengertiannya 
dibatasi oleh panjang. Frase benda mempunyai fungsi sebagai berikut. 
a. Frase benda mempunyai fungsi sebagai induk dalam konstruksi atributif 
dan konstruksi koordinatif. · · 
Contoh : 
Tilay panyang yo kuet. 
Tun miskin o nyemen. 
Si atau uku loq teko. 
Baq ngen indoq bi sudo tidoa. 
'Tali panjang in kuat.' 
'Orang miskin itu lapar.' 
'Dia atau saya mau datang'. 
'Ayah dengan ibu sudah tidur'. 
b. Frase benda mempunyai fungsi sebagai pewatas dalam konstruksi atri-
butif. 
Contoh: 
Doq o tikea panden. 'ltu tikar pandan.' 
Pakit bajawne Joy. 
Tutup kaco yo tlo. 
Umeaq butawne usaq. 
Diq o matay kekea. 
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'Kantong bajuny.a besar.' 
'Tutup botol ini keras.' 
d &limlh batunya rusak.' 
'ini mata kaki.' 
c. Frase benda mempunyai fungsi sebagai subjek dalam konstruksi predikatif. 
Contoh: 
Pun o·titik 
Tobo o temulis suqet. 
Silay bi laqang. 
Tun o temulung keme. 
Umeaq o loq jenuoa. 
'Pohon itu kecil.' 
'Mereka menulis surat.' 
'Garam sudah mahal.' 
'Orang itu menolong kami. 
'Rumah itu akan dijual.' 
d. Frase benda mempunyai fungsi sebagai predikatif dalam konstruksi pre-
dikatif. 
Contoh: 
Diq o kumis. 'lni kumis.' 
Su guqaw. 'Dia guru.' 
Tun o baqku. 'Orang itu ayahku.' 
Toho o tun maling. 'Mereka pencuri.' 
Anoq o penipaw. 'Anak itu penipu.' 
e. Frase Benda mempunyai fungsi sebagai objek langsung dalam konstruk-
si objektif. 
Contoli: 
Si medua doktor. 
Tun o mokoa anoqne. 
Uku temukoa bejaw lebeaq. 
Toho o neq stoom. 
Anoq o menget telunyunq. 
'Dia memanggil dokter.' 
'Orang itu memukul anaknya.' 
'Saya membeli baju kemarin.' 
'Mereka naik mobil.' 
'Anak itu meng'.gigit telunjuk.' 
f. Frase benda mempunyai fungsi sebagai komplemen subjek dalam kon-
struksi konektif. 
Contoh: 
Anaqne bi mejijay camat. 
Si mejijay doktor. 
Kerne mejijay gugaw bae 
'Anaknya sudah menjadi camat.' 
'Dia menjadi dokter.' 
'Kami menjadi guru saja.' 
Asuaq loq jijay murid 
gipitar. 
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'Adikku ingin menjadi murid.' 
yang pintar.' 
g. Frase benda mempunyai fungsi sebagai objek kata depan dalam frase 
depan. 
Contoh: 
Bukaw yo utuk Simin. 
Si ade naq umeaq. 
Kerne may pasar lebeaq. 
Si kundey Ranau. 
'Buku ini untuk Simin.' 
'Dia ada di rumah.' 
'Kami ke pasar kemarin.' 
'Dia dari Ranau.' 
h. Frase benda mempunyai fungsi sebagai objek tak langsung dalam kon-
struksi objektif. 
Contoh: 
Tun o meley uku caci. 
Maq temukua baq spatu. 
Saleh mangep Siti asuaq_ne. 
Kerne maket si sep. 
Asuaq meley maq kemuq. 
3.2.2 Frase Kerja 
3.2.2.l Kriteria Semantis 
'Orang itu memberi saya uang.' 
'lbu membelikan ayah sepatu'. 
'Saleh menganggap Siti saudaranya'. 
'Kami mengangkat dia pemimpin'. 
'Adik memberi ibu makanan.' 
Frase kerja dalam bahasa Rejang menunjukkan kejadian, tindakan. atau 
proses. 
Contoh: 
Si teko lebeaq. 
Bioa o mengaloa. 
Kerne la/aw uyo. 
Cupiq o gidong tidoa. 
Tun o temtoq kiyuo. 
3.2.2.2 Kriteria Morfosintaksis 
'Dia datang kemarin.'. 
'Sungai itu mengalir.'· 
'Kami pergi sekarang.' 
'Bayi itu sedang tidur.' 
'Orang itu memotong kayu.' 
Pemakaian kriteria sintaksis untuk frase kerja dipengaruhi oleh penyesuai-
anJeksikal. 
a. Frase yang terletak di depan objek langsung atau tak Jangsung dalam 
konstruksi objektif adalah frase kerja. 
Contoh: 
Maq kemeleaq Siti naq lem. 
Karim monoaq kuyuq o. 
Si ""*"II diyen. 
Tun o mley uku caci 
Asuaq menyou kemuq gibaiqne. 
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'lbu melihat Siti di dalam.' 
'Karim membunuh anjing itu.' 
'Dia memilih durian.' 
'Orang itu memberi saya uang.' 
'Adik mencarikan makanan yang enak 
untuknya.' 




Tetoq kiyow o. 
Tidua. 
Tukua baq spatu. 
'Tolong adikmu.' 
'Belajarlah baik-baik.' 
'Potong kayu itu.' 
'Tidur.' 
'Belikan ayah sepatu.' 
c. Frase yang diawali dengan awalan atau sisipan yang menunjukkan aktif 
adalah frase kerja. 
Contoh: 
Uku mangep si o pitar. 
Si mebayar sribaw. 
Totok temimo hadiah pat buea. 
Uku loq temllkua bajaw 
kalwe uku ade caci 
K eme galaq temulungko. 
'Saya menganggap dia pintar.' 
'Dia membayar seribu.' 
Potok menerima empat buah hadiah' . 
'Saya akan membeli baju kalau 
saya punya uang.' 
'Kami mau menolongmu.' 
d. Frase yang diawali dengan awalan te- yang menyatakan tidak sengaja atau 









'R.umahn¥a tenolkat •Agin ' 
'Buku itu terbawa ( oleh) adik.' 
'Jalannya terhalang hujan.' 
e. Frase yang diawali dengan awalan be- yang menyatakan mempunyai 
atau memakai adalah frase kerja. 
Contoh : 
Si bindoq tun Jawey. 
A wogne bedomos. 
Anoqne bi sudo berasea 
mejijay camat. 
Mbeaq betekeq naq yo. 
Titiq-titiq bewzboq bal. 
3.2.2.3 Kategori Cabang 
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'Dia beribu orang Jawa.' 
'Badannya berdaki.' 
'Anaknya sudah berhasil menjadi 
camat. ' 
'J angan berludah di sini.' 
'Anak-anak bermain bola.' 
Frase kerja bahasa Rejang terdiri dari tiga kategori cabang. Masing-masing 
mempunyai ciri-ciri khusus secara semantis dan morfosintaksis. Ketiga kate-
gori cabang frase kerja itu ialah frase kerja transitif, kerja intransitif, dan frase 
kerja konektif. · 
a. Frase Kerja Transitif 
Kategori ini adalah kategori terbuka dan dapat berisi atau diikuti objek 
langsung dan objek tak langsung. 
Contoh: 
Si melekat kanang. 
Asuaqne kemotor yo. 
Tobo o meblaw umeaqne. 
Ko arus meleq utang. 
Maw meley uku bajaw. 
b. Frase Kerja lntransitif 
'Dia meninggikan pagar.' 
'Adiknya mengotori lantai ini.' 
'Mereka memperbaiki rumahnya.' 
'Kau harus membayar hutangmu.' 
'Ibu memberi saya baju baru.' 
Kategori ini adalah kategori terbuka dan tidak mengandung atau diikuti 
objek langsung dan objek tak langsung 
Contoh : 
Si tidua. 
Tobo o galoq betekea. 
Uku mukim teko. 
Ani pacoq menaqay dan be/egaw. 
Si belajea supayo mejijay 
tun pitar. 
c. Frase Kerja Konektif 
'Dia tidur.' 
'Mereka suka bertengkar.' 
'Saya mungkin datang.' 
'Ani dapat menari dan menyanyi'. 
Dia belajar supaya menjadi 
orang pandai.' 
Kategori cabang frase kerja konektif adalah kategori tertutup. Fungsi 
frase kerja konektif adalah se·bagai penghubung antara subjek dan bagian 
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inti dari predikat yang berbentuk frase benda atau frase sifat. 
C()ntoh: 
Si mejij<zy camat. 
Tun o bi sudo mejijay plisi 
Bioa o mejijay aset. 
Sesudo mbuq mey teneyku 
mejijay kenyang. 
3.2.2.4 Struktur Frase Kerja 
'Dia menjadi cam at.' 
'Orang itu sudah menjadi polisi.' 
'Sungai itu menjadi dangkal.' 
'Sesudah makan nasi perutku menjadi 
kenyang'. 
Frase kerja dalam bahasa Rejang dapat berbentuk frase tunggal dan frase 
jamak. 
a. Frase Kerja Tunggal 
Frase kerja tunggal adalah frase kerja yang terdiri dari satu kata. Frase 
kerja tunggal sebagai konstituen akhir dari konstruksi sintaksis dapat dike-
lompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu sebagai berikut. 
I) Frase Kerja Transitif 
Contoh: 
Tun a mokoa kuyuq. 
Tobo o jemuoa diyen. 
Si cemito asuaqku. 
Uku nano mebus bioa. 
Kerne sudo macay bukaw. 
2) Frase Kerja Intransitif 
Contoh: 
Tobo o betekea. 
Asoq gidong tidua. 
Si singeaq naq yo. 
Sudih belayea moy Jawey. 
Uku menyesoa. 
3) Frase Kerja Konektif 
Contoh: 
Asuaqku mejijay plisi 
Tun o mejijay lemoaq. 
Sileaqku mejijay joy. 
'Orang itu memukul anjing.' 
'Mereka itu menjual durian.' 
'Dia mencintai adikku.' 
'Saya tadi memasak air.' 
'Kami sudah membaca buku.' 
'Mereka bertengkar.' 
'Adik sedang tidur .' 
'Dia singgah di sini.' 
'Sudin belayar ke Jawa. 
'Saya menyesal.' 
'Adikku menjadi polisi.' 
'Orang itu menjadi lemah.' 
'Lukaku menjadi besar.' 
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b. Frase Kerja Jamak 
Frase kerja jamak adalah frase kerja yang berisi lebih dari satu kata. Dalam 
bahasa Rejang frase kerja jamak mempunyai struktur sintaksis sebagai ber-
ikut. 












2) Frase kerja + frase benda I + frase benda 2 
Contoh: 
mbo uku caci 
meduo keme kepew 
temunyuk tobo o camat 
temukua baq spatu 
mangep Siti asuaqne 














?) Frase kerja + frase depan 
'mengirim saya uang' 
'memanggil kami cucu' 
'menunjuk mereka menjadi camat' 
'membelikan ayah sepatu' 












temulis naq das mija 
meloaq moy pasar 
semesit ngen pisuo 
memeki naq tebo 
teko kundey Lahat 
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'menulis di atas meja' 
'menyuruh ke pasar' 
'mengiris dengan pisau' 
'berteriak di bukit' 
'datang dari Labat' 
6) Frase kerja + frase penghubung + (frase benda, frase kerja, frase sifat) 
Contoh : 
temulung kemo caci 
cemito dan bejanyey 
macay dan betanye 
menyanyi tapi sdingen 
cemito tapi saben 





tidua igey o 
tetaway kulo 
3.2 .2.5 Fungsi Frase Kerja 
'menolong karena uang' 
'mencintai dan berjanji' 
'membaca dan bertanya' 
'menyanyi tapi sedih' 




'tidur di sini lagi' 
'tertawa juga' 
Frase kerja dalam bahasa Rejang memiliki fungsi-fungsi sintaksis sebagai 
berikut. 
a. Frase kerja mempunyai fungsi sebagai induk dalam konstruksi atributif. 
Contoh : 
Si bkerjo naq Cuqup. 
Tobo o jemuoa peko mis-
naq pasar. 
Tun o temulis gacang 
skiley. 
Kerne temukua mey senenga 
gi baikne naq warung. 
'Dia bekerja di Curup.' 
'Mereka menjual nangka manis di 
pasar.' 
'Orang itu menulis cepat 
sekali.' 
.Kami membeli nasi goreng yang 
enak di warung.' 
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b. Frase kerja mempunyai fungsi sebagai pewatas dalam kontruksi atributif. 
Contoh: 
Kerne mloaq tun o temukua 
bukaw. 
Mbeaq mduo Tamang tidua. 
Si mleaq stoom o menujue 
moyManaq. 
Si coa meluq tun gi tingea 
naq yo dan /oq a/ew moy 
Cuqup. 
Asuaqku males niyen 
temulung Inoq bkerjo. 
'Kami menyuruh orang itu membeli 
buku.' 
'Jangan memanggil Paman tidur.' 
'Dia melihat mobil menuju ke 
Manna.' 
'Dia tidak melempar orang yang 
tinggal di sini dan akan pergi 
ke Curup.' 
'Adikku malas sekali menolong 
Ibu bekerja.' 
c. Frase kerja mempunyai fungsi sebagai subjek dalam konstruksi predika:-
tif. 
Cont oh: 
Merukuk o coa baik. 
Bkerjo naq saweaq sanget 
beqet. 
Macay o senang. 
Manoaq tun pacaq nukum 
matey. 
Semo/cit atey tun liyen o 
meduso. 
'Merokok itu tidak baik.' 
'Bekerja di sawah sangat berat.' 
'Membaca itu menyenangkan.' 
'Membunuh orang dapat dihukum 
ma ti.' 
'Menyakiti hati orang lain ber-
dosa .' 
d. Frase kerja mempunyai fungsi sebagai predikat dalam konstruksi predi-
katif. 
Contoh : 
Tun o loq minyem caci 
Kaming o menget kdkeaqne 
Si mutaeq. 
Kerne menem bioa lupi susu. 
Tobo o coa namen. 
'Orang itu mau meminjam uang.' 
'Kambing itu menggigit kakinya.' 
'Dia muntah.' 
'Kami minum kopi susu.' 
'Mereka tidak tahu.' 
e. Frase kerja mempunyai fungsi sebagai objek langsung dalam konstruksi 
objektif. 
Contoh: 
Jami coa loq mbuq mey 'Jamil tidak mau makan di sini.' 
naqyo. 
Si temulung menyet bajaw 
blawku. 
Keme bejanyey teko may 
umeaqne. 
Ninik sebong meloaq meket 
eket. 
Uku jemanying mrukuk. 
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'Dia menolong menjabut baju baruku.' 
'Kami berjanji datang ke rumahnya.' 
'Kakek menyuruh mengikat rakit.' 
'Say a benci merokok.' 
f . Frase kerja mempunyai fungsi sebagai komplemen dalam konstruksi 
objektif. 
Contoh: 
Keme maqep baq mbo caci 
Tun o temimoku bkerjo 
naq yo. 
Si meloaq keme mimet 
tun o. 
Saman miquq /eaqne 
menangis. 
Baq me/eaq asuaq makey 
pena blew. 
3.2.3 Frase Sifat 
3.2.3.1 Kriteria Semantis 
'Kami mengharap ayah membawa uang.' 
'Orang itu menerima saya bekerja di 
sini.' 
'Dia menhuruh kami memukul orang 
itu.' 
'Saman mendengar iparnya 
menangis.' 
'Ayah melihat adik memakai pena 
baru.' 




Dalen yo licin. 
Si pitar. 
Lepang o pet. 
Peko o mis niyan. 
3.2.3.2 Kriteria Morfosintaksis 
'Rumahnya besar.' 
'J alan ini licin.' 
'Dia pintar, pandai.' 
'Mentimum itu pahit .' 
'Nangka itu manis.' 
Kriteria morfosintaksis mempermasalahkan penyesuaian leksikal. Dalam 
bahasa Rejang, frase sifat didahului oleh pewata cukup 'cukup', kuqang 'ku-


















Dalam bahasa Rejang frase sifat dapat berbentuk frase tunggal yang ter-
diri dari satu kata dan frase jamak yang terdiri dari dua kata atau lebih. 
a. Frase Sifat Tunggal 
Frase sifat tunggal dalam bahasa Rejang adalah kata asal dan tidak pernah 
berbentuk kata jadian. 
Contoh: 
puteaq 'putih' 
tajem ' tajam ' 
tuay 'tu a' 
kideq 'buruk' 
libea 'le bar' 
b. Frase Sifat Jamak 
Frase sifat jamak dalam bahasa Rejang mempunyai struktur sebagai ber-
ikut. 








' hitam putih' 
'besar tinggi' 
'kecil sempit' 
' panas dingin' 
2) Frase sifat + frase depan + frase benda 
Contoh: 
Oaq kundey bioa 
baqes awey bidadaray 
'jauh dari sungai' 
' cantik seperti bidadari' 
laqang utuk keme .. 
binay may guo 
nyemen naq umeaq 







3.2.3.4 Fungsi Frase Sifat 
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'mahal untuk kami' 
'berani ke gua' 






Frase sifat dalam bahasa Rejang mempunyai fungsi-fungsi sintaksis sebagai 
berikut. 
a. Frase sifat mempunyai fungsi sebagai induk dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
Si sdingen niyen. 
Dalen o sanget /uqus. 
Pisuo topoa ige. 
Regone cukup laqang. 
Asuaqne kuqang pitar. 
'Dia sedih sekali.' 
'Jalan itu sangat lurus.' 
'Pisau itu terlalu tumpul.' 
'Harganya cukup mahal.' 
'Adiknya kurang pintar.' 
b. Frase sifat mempunyai fungsi sebagai pewatas dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
tebo lekat 'bukit (yang) tinggi' 
bioa panes 'air (yang) panas' 
butaw tlo 'batu (yang) keras' 
peko mis 'nangka (yang) manis' 
anoq rajin 'anak (yan8' rajin' 
c. Frase sifat mempunyai fungsi sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Contoh: 
Titik o maJas. 
Si sanget cenoq. 
Tobo o rajin. 
'Anak (kecil) itu malas.' 
'Dia sangat lambat.' 
'Mereka rajin.' 
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Baq sakit payeaq. 'Ayah sakit keras.' 
Awoqne kuet. 'Badannya kuat.' 
d. Frase sifat mempunyai fungsi sebagai komplemen subjek dalam konstruksi 
konektif. 
Contoh: 
Kerne masay sdingen. 
Bisoane bi sudo rnejijay loy. 
Keteu tun loq rnejijay kayo. 
Mbeaq rnasay saben. 
Sudo blajea otoqku rnejijay 
panes. 
'Kami merasa sedih.' 
'Bisulnya sudah menjadi besar.' 
'Semua orang ingin menjadi kaya.' 
'J angan merasa takut.' 
'Sesudah belajar otakku menjadi panas.' 
e. Frase sifat mempunyai fungsi sebagai komplemen objek dalam konstruksi 
objektif. 
Contoh: 
Si bi sudo rnenea uku saben. 
Uku coa loq kernlea baq miskin. 
Kerne narnen si coa bakea rnenea 
kerne sdingen. 
'Dia sudah membuat saya takut.' 
'Saya tidak ingin melihat ayah miskin.' 
'Kami tahu dia tak akan membuat kami 
sedih.' 
f. Frase sifat mempunyai fungsi sebagai objek frase depan. 
Contoh: 
Tobo o bkerjo ngen rajin. 
Kundey rniskin si rnejijay kayo. 
3 .2 .4 Frase Depan 
3.2.4.1 Kriteria K/asi[ikasi 
'Mereka bekerja dengan rajin.' 
'Dari miskin dia menjadi kaya.' 
Frase depan didentifikasikan secara sintaksis dalam tingkat frase jamak. 
Dalam berbahasa Rejang setiap frase jamak yang terdiri dari kata depan 
sebagai unsur pertamanya dianggap sebagai frase depan. 
Contoh : 
Kerne kundey Plirnang. 
Tobo no naq /uea. 
Kucing o naq das rnija. 
Baq rnoy Cuqup. 
Si awey tun loy. 
'Kami dari Palembang.' 
'Mereka di luar.' 
'Kucing itu di atas meja.' 
Ayah ke Curup.' 
'Dia seperti raksasa.' 
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3.2.4.2 Struktur Frase Depan 
a. Frase Depan Tunggal 


















Dalam bahasa Rejang depan jamak terdiri· dari kata depan sebagai unsur 
pertama diikuti oleh frase lain. Struktur frase depan jamak dapat berbentuk 
seperti berikut. 












kundey jemuoa peka 
ngen maling 

















4) Frase depan + frase tambahan 
Contoh: 
kundey nano 




3.2.4.3 Fungsi Frase Depan 








'seperti kemarin sore' 
' untuk besok' 
'dari semalam' 
' untuk lusa' 
Frase depan tunggal berfungsi sebagai pengarah {direktor) dalam konstruk-
sf direktif. 
Contoh: 
Indoq naq saweaq. 
Tun o kundey Manaq. 
Tobo o bi sudo may pasar. 
Uku loq may Jakarta. 
Si teko kundey Tapus. 
b. Frase Depanlamak 
'Ibu di sawah.' 
'Orang itu dari Manna.' 
'Mereka sudah ke pasar.' 
'Say a mau ke Jakarta.' 
'Dia datang dari Tapuas.' 
Dalam bahasa Rejang frase depan jamak memiliki fungsi-fungsi sebagai 
berikut. 
1) Frase depan jamak mempunyai fungsi sebagai subjek dalam konstruksi 
predikatif. 
Contoh: 
Naq laut sengaq. 
Naq yo menea uku sulit. 
Kundey umeaq menujue naq 
.pasar. 
'Di laut dingin.' 
'Di sini membuat saya sulit.' 
'Dari rumah menuju ke pasar.' 
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Ngen stoom moy Kapahiyang. 'Dengan mobil Kepahiyang. 
Naq di panes. 'Di sana panas.' 
2) Frase depan jamak mempunyai fungsi sebagai pewatas dalam konctruksi 
atributif. 
Contoh: 
Tun kundey P/imang o pitar. 
Tebo naq yo titik 
Tun-tun uqey neloaq mebataw 
tun tuay naq umeaq o. 
Ninik selawey ngen tokot o bi 
sudo tuay skiley. 
Sadieku naq Cuquq coa loy. 
'Orang dari Palembang itu pandai.' 
'Gunung di sini kecil.' 
'Orang-orang mudah disuruh membantu 
orang tua di rumah itu.' 
Nenek dengan tongkat itu sudah 
tua sekali.' 
'Dusunku di Curup tidak besar.' 
3) Frase depan jamak mempunyai fungsi sebagai predikat dalam konstruksi 
predikatif. 
Contoh: 
Tobo o kundey Ranau. 'Mereka dari Ranau.' 
Kerne bakea loq pasar. 'Kami akan ke pasar.' 
Si sapey naq yo. 'Dia sampai di sini.' 
Semangko o kundey Bekuleu. 'Semangka itu dari Bengkulu.' 
Butau o kundey bioa matangay. 'Batu itu dari sungai.' 
4) Frase depan jamak mempunyai fungsi sebagai objek dalam konstruksi 
objektif. 
Contoh: 
Susi ngen asuaqne teko minea. 
Uku la/aw moy pasar dan 
temukua bajaq. 
Si teko minae kelmen ba o. 
Tobo o loq moy Jakarta. 
3.2.S Frase Bilangan 
3.2.5 .1 Kriteria Semantis 
'Susi dengan adiknya datang ke sini.' 
'Saya pergi ke pasar dan membeli 
baju.' 
'Dia datang ke sini nanti malam.' 
'Saya ingin b Jakarta. 
Berdasarkan kriteria semantis, frase bilangan adalah frase yang menunjuk-
kan jumlah atau urutan , baik yang tentu maupun yang talc tentu. 



















'yang ke lima' 




Frase bilangan dalam bahasa Rejang mempunyai ciri-ciri sintaksis dan 
fungsi yang agak banyak persamaannya dengan frase benda. Misalnya, baik 
frase bilangan maupun frase benda berfungsi sebagai predikat dalam konstruk-
si predikatif. Di bawah ini diberikan contoh-contoh perbandingan dan persa-
maan fungsi frase bilangan dengan frase benda. 
a. Frase bilangan berfungsi sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Frase benda : 
A naqne gugaw. ' Anaknya guru. ' 
Frase bilangan: 
Anaqne telaw. 'Anaknya tiga. ' 
b. Frase bilangan berfungsi sebagai subjek dalam konstruksi predikatif. 
Frase benda: 
Umeaq o titiq. 'Rumah itu kecil.' 
Frase bilangan: 
Duay o titik. 'Dua itu kecil.' 
c. Frase bilangan berfungsi sebagai pewatas dalam konstruksi atributif. 
Frase benda : 
teboDempo. 'gunung Dempo.' 
Frase bilangan: 
lemo buea diyen. ' lima buah durian.' 
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Meskipun terdapat persamaan ciri-ciri fungsi sintaksis antara frase bilangan 
dan frase benda tetapi secara sintaksis masih dapat dibedakan dari frase 
benda. Dalam bahasa Rejang frase bilangan mempunyai ciri-ciri morfosintak-
sis berikut yang membedakannya dari frase-frase lain. 
I) Frase bilangan tentu diawali oleh nomor' 'yang ke (nomor)' untuk mem-
bentuk frase bilangan j amak. 
Contoh: 
duay 'dua' 
nomor duay 'yang ke (nomor) dua' 
delapen 'de Japan' 
nomor delapen 'yang ke (nomor) delapan' 
duapuluaq 'sepuluh' 
nomor depuluaq 'yang ke (nomor) sepuluh' 
2) Frase bilangan tentu dapat diikuti oleh kata-kata seperti buea 'buah atau 
likup (penanda untuk benda hidup ) . 
Contoh: 
lemo buea diyen 
duay buea pena 
depuluaq ikoa monoq 
telaw buea nanas 
lemo likup tun 
' lima buah durian' 
'dua buah pena' 
'sepuluh ekor ayam' 
'tiga buah nanas' 
'lirna orang' 
3) Frase bilangan dapat menduduki posisi di depan induk jika frase itu 







3.2 .5 .3 Struktur Frase Bilangan 





Struktur frase bilangan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu 
frase bilangan tunggal dan frase bilangan jamak. 
a. Frase Bilangan Tunggal 
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Frase bilangan jarnak dapat memiliki struktur berikut. 
I) Frase bilangan + frase bilangan 
Contoh: 
tujua otos 'tujuh ratus' 
delapen ribow ' delapan ribu' 
duay puluaq /emo 'dua puluh lima' 
telaw otos /emo puluaq 'tiga ratus lima puluh' 
duay ribow depuluaq 'dua ribu sepuluh' 
2) Frase bilangan + pembantu bilangan + frase benda 
Contoh: 
pat likup tun 
num lambea suqet 
pat lae bajaw 
telaw lae tikea 
sotos buea diyen 
3.2.5.4 Fungsi Frase Bilangan 
'empat orang' 
'enarn lembar surat' 
'empat helai baju' 
' tiga helai tikar' 
'seratus buah durian' 
Frase bilangan mempunyai fungsi sintaksis berikut. 
a. Frase bilangan berfungsi sebagai induk dalarn konstruksi atributif. 
Contoh : 
duay likup tun di nunuaq 
telaw tun maling di nelipey 
sotos gi neleyne 
'dua orang yang dibunuh' 
' dua pencuri yang dipukuli' 
'seratus yang diarnbilnya' 
b. Frase bilangan berfungsi sebagai pewatas dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
Si temukua pitow sotos meter. 'Dia membeli tanah seratus meter.' 
Tobo o jemuoa lemo buea 
Tun o temuan telaw likup 
kebuo. 
Baq meley uku pat 1ae bajaw. 
Asuaq temulis duay lae suget. 
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'Mereka menjual lima buah durian.' 
'Orang itu mempunyai tiga ekor 
kerbau.' 
'Ayah memberi saya empat helai baju.' 
'Adik meilulis dua lembar surat.' 
c. Frase bila.ngan berfungsi sebagai predikat dalam konstruksi predikatif. 
Contoh: 
Umeaqne duay. 
Kebuone depoloaq likup. 
Ngenyanne telaw. 
Tobo o cuman tun duay. 
Kerne naq yo pat /ikup tun. 
'Rumahnya dua.' 
'Kerbaunya dua puluh ekor.' 
'lsterinya tiga.' 
'Mereka cuma dua orang.' 
'Kami di sini empat orang.' 
d. Frase bilangan berfungsi sebagai objek frase depan. 
Contoh: 
Si cuman namen kundey 
lemo sapey sotos. 
Titiq o namen kundey telaw 
naq delapan. 
3.2.6 Frase Penghubung 
3.2.6.1 Kriteria Semantis 
'Dia cuma tahu dari lima sampai 
seratus.' 
'Anak itu tahu dari tiga sampai 
delapan.' 
Secara semantis frase penghubung adalah frase yang menunjukkan hubu-
ngan-hubungan. 
Contoh: 
baq ngen indoq 
iso si tapi uku 
si dan uku 
Maq coa teko kerno sakit. 
Uku laq mbuq mey atau 
men em. 
3.2.6.2 Kriteria Morfosintaksis 
'ayah dengan ibu' 
'bukan dia, tetapi say.a' 
'dia dan saya' 
'lbu tidak datang k~rena sakit.' 
'Saya mau makan atau minum.' 
Secara morfosintaksis, Q;ase penghubung adalah frase yang berfungsi 
menghubungkan frase atau kalimat. 
Contoh: 
panes dan sengoq 
teko atau coa teko 
Kerne /oq temukua stoom 
amen temuan caci 
Si teko sejaq ko tidua. 
Uku moy kator wa/au sakit. 
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'panas dan dingin' 
'datang atau tidak datang' 
'Kami mau membeli mobil kalau 
mempunyai uang. ' 
'Dia datang sejak kau tidur.' 
'Saya ke kantor walaupun sakit.' 
Dalam bahasa Rejang frase penghubung terdiri dari kategori-kategori 
cabang, yaitu frase penghubung setara dan frase penghubung bertingkat. 
a. Frase Penghubung Setara 
Frase penghubung setara menghubungkan dua unsur atau lebih yang setara 
secara sintaksis. Frase penghubung setara dalam bahasa Rejang terdiri dari 
dan 'dan', atau ' atau', dan tapi 'tetapi'. 
Contoh: 
Tobo o lekat dan loy. 
Si pitar tapi miskin. 
Uku atau asuaqku bakea 
/a/aw igey. 
b. Frase Penghubung Bertingkat 
'Gunung itu tinggi dan besar.' 
' Dia pandai, tetapi miskin.' 
'Saya a tau adik saya akn pergi 
lagi .' 
Frase penghubung bertingkat adalah frase yang menghubungkan dua 
unsur atau lebih yang tidak sama tingkatnya. Frase ini terdiri dari 5 jenis, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Amen 'kalau, jika' yang menunjukkan Pengandaian 
Contoh : 
Amen uku temuan daw caci 'Kalian saya mempunyai banyak uang, 
uku loq tingea naq Jawey. saya ingin tinggal di J awa.' 
Amen si teko uku bakea 'Kalau dia datang, saya akan 
kamleaqne. melihatnya.' 
2) Kerno/Sebab 'karena, sebab' yang Menunjukkan Hubungan Sebab 
Contoh : 
Si sakit kemo mbuq daw. 
Jamil coa teko kerno ma/as. 
'Dia sakit karena makan banyak.' 
'Jamil tidak datang karena malas.' 
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Tobo o pitar sebab blejea. 'Mereka pandai sebab belajar .' 
3) Sesudo 'sesudah' yang Menunjukkan Hubungan Waktu 
Contoh: 
Tobo o lalaw'. sesudo mbuq . 
Kebun keme keqingesesudo 
panes. 
'Mereka pergi sesudah makan nasi.' 
'Kebun kami kering sesudah panas.' 
4) Waiau 'walaupun, meskipun' yang Menunjukkan Hubungan Kontras 
Contoh: 
Si tetaway walau sdingen. 'Dia tertaw a w alaupun sedih.' 
Walausimiskintapi 'Walaupun dia miskin, tetapi 
senang. senang.' 
5) Ayaq 'sebelunt' yang Menunjukkan Hubungan Waktu 
Contoh: 
Si bi sudo mbuq mey ayaq 
teko mae minae. 
Ayaq matey ninik selawey 
meley keme caci 
'Dia sudah makan sebelum datang 
ke sini.' 
'Sebelum mati, nenek memberi 
kami uang.' 
3.2.6.3 Struktur Frase Penghubung 
Frase penghubung berbentuk frase tunggal. 
Contoh: 
si dan uku 
munuaq atau nunuaq 
kideq tapi kuet 
kerno gerenyay 
amen kerikong makong 
3.2.6.4 Fungsi Frase Penghubung 
'dia dan saya' 
'membunuh atau dibunuh' 
'jelek tetapi kuat' 
'karena bosan' 
'kalau kacau balau' 
Frase penghubung dalam bahasa Rejang mempunyai fungsi-fungsi sintaksis 
sebagai berikut: 
a. Frase penghubung berfungsi menghubungkan frase benda setara dan ber-
tingkat. 
Contoh setara: 
tebo ngen laut 
kesua atau lemeq 




'bukit dengan Jaut' 
' kasur atau kasur kecil' 
'karena ibu' 
'kalau saya' 
b. Frase penghubung berfungsi ·menghubungkan frase kerja setara dan ber-
tingkat. 
Contoh setara : 
mbuq ngen menem 
macay dan betanye 




'makan dengan minum' 




c. Frase penghubung berfungsi menghubungkan frase sifat setara dan ber-
. tingkat. 
Contoh setara : 
lemoaq dan saben 
/aqang tapi baqes 
Contoh bertingkat : 
'lemah dan takut' 
'mahal tapi indah' 
kerna sdingen ' karena sedih' 
amen balay 'kalau sama' 
walau kideq 'walau jelek' 
d. Frase penghubung berfungsi menghubungkan frase depan setara dan ber-
tingkat. 
Contoh setara : 
naq teba dan naq laut 
may pasar atau may 
warung 
Contoh bertingkat : 
wa/au may Enggana 
amen may Plimang 
' di gunung dan di laut ' 
'ke pasar atau ke warung' 
'walaupun ke Enggano' 
'walaupun ke Enggano' 
'kalau ke Palembang' 
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e. Frase penghubung berfungsi menghubungkan frase bilangan setara dan 
bertingkat. 
Contoh setara: 
tujua dan delapen 





'tujuh dan delapan' 




f. Frase penghubung berfungsi menghubungkan klausa dan kalirnat setara 
dan bertingkat. 
Contoh setara: 
Tun o tidua dan anoqne 
llllaw moy ·'kai.t. 
Uku loq jemalang stoom 
o tapi baq coa loq. 
Contoh bertingkat: 
K eme kerjo baqet kerno 
ams temukua kemuq. 
Uku moy kator walau 
bilay ujen. 
3.2.7. Frase Tambahan 
3.2.7.l Kriteria Semantis 
'Orang itu tidur dan anaknya 
pergi ke laut. 
'Saya mau mengejar mobil itu, 
tetapi ayah tidak mau.' 
'Kami bekerja berat karena harus 
memberi makanan.' 
'Saya ke kantor meskipun hari 
hujan'. 
Frase tambahan dalam bahasa Rejang secara semantis adalah frase yang 
menjelaskan tentang waktu, misalnya, memen 'besok', lebeaq 'kemarin', dan 
taun adep 'tahun depan'; tentang cara, misalnya, kulo 'juga' dute 'duluan', 
dan cendoq 'lambat'; serta tentang intensitas, rv.isalnya, lebeaq 'lebih', dan 
ige 'terlalu' dari suatu keadaan atau kejadian. 
Coritoh: 
Basir teko kulo. 
Anaq o pitar skiley. 
Si mbuq mey deles. 
'Basir datangjuga.' 
'Anak itu pandai sekali.' 
'Dia makan nasi cepat.' 
Mbeaq sdingen igey. 
Tobo o menen nano. 
3.2.7.2 Kriteria Morfosintaksis 
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'Jangan terlalu sedih.' 
Kami mandi di kali tadi.' 
Frase tambahan adalah frase yang menjadi keterangan dari frase sifat, 
frase kerja, atau kalimat secara keseluruhan. 
Contoh : 
Tebo o sanget Loy. 
Tuhir teko may minae Lebeaq. 
Si teko tegoa. 
'Gunung itu sangat besar.' 
· 'Tuhir datang ke sini kemarin.' 
'Dia datang sebentar.' 
Pada kalimat pertama contoh di atas sanget adalah frase tembahan yang 
menerangkan frase sifat Loy. Pada .kalimat contoh kedua, Lebeaq adalah 
frase tembahan yang menerangkan kalimat Tuhir teko may minea, sedangkan 
tegoa dalam contoh terakhir menerangkan kalimat si teko. 
3.2.7.3 Struktur Frase Tambahan 
Struktur frase tambahan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, 
yaitu frase tambahan tunggal dan frase tambahan jamak. 
a. Frase Tambahan TunggaL 
Dalam bahasa Rejang kebanyakan frase tambahan berwujud frase tunggal. 
Contoh: 
Tobo o betekea tegoa. 
Nano si bi sudo menem. 
Uku Loq may Jakarta 
Memen. 
Kerne nati tidua uyo. 
Si kundey yo keLem. 
b. Frase Tambahan Jamak 
'Mereka bertengkar sebentar.' 
'Tadi dia sudah minum.' 
'Saya mau ke Jakarta besok.' 
'Kami belum tidur sekarang.' 
'Dia dari sana semalam.' 
Frase tambahan jamak dapat memiliki struktur berikut. 
1) Frase tambahan + frase benda 
Contoh: 
Ke teko may minae 
sanget keLmen. 
Si kucang pinggan tiep 
biloy. 
'Kau datang ke sini sangat malam.' 
' Dia mencuci piring setiap hari.' 
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2) Frase tambahan + frase tambahan 
Contoh: 
Kerne teko pat bilay igey. 
Tegoa igey si grenyay. 
Tun o be/ago bu/en bio. 
3.2. 7.4 Fungsi Frase Tarnbahan 
'Kami datang empat hari lagi.' 
'Sebentar lagi dia bosan.' 
'Orang itu berkelahi bulan lalu.' 
Dalam bahasa Rejang frase tambahan mempunyai fungsi sebagai berikut. 








'Tiga tahun yang lalu sama dengan se-
karang.' 
b. Frase tambahan berfungsi sebagai pewatas dalam konstruksi atributif. 
Contoh: 
Si bkerjo beqet. 
Tobo o teko kabuq-kabuq. 
Kerne mbuq rney puweng-
puweng. 
3.3 Konstruksi Sintaksis 
'Dia bekerja berat.' 
'Mereka datang waktu fajar.' 
'Kami makan nasi pagi-pagi.' 
Konstruksi sintaksis ialah satuan sintaksis yang terbentuk dari perpaduan 
antara dua frase atau lebih sebagai unsur pembentukannya. Misalnya, bentuk 
saweaq o bi sudo jenua 'sawah itu sudah dijual' adalah sebuah konstruksi 
sintaksis yang masing-masing terdiri dari frase saweaq o dan bisudo jenua. 
Selanjutnya, saweaq o juga merupakan sebuah konstruksi sintaksis yang ter-
diri dari frase saweaq dan o sebagai konstituennya. Demikian pula, bi sudo 
jenua merupakan sebuah konstruksi sintaksis yang terdiri dari frase bi sudo 
dan jenua sebagai· konstituennya. 
Dua konstituen yang secara langsung terpadu membentuk suatu konstruksi 
sintaksis merupakan konstituen langsung dari konstruksi itu, misalnya, kon-
stituen (frase) saweaq dan o. Sedang konstituen saweaq o dan bi sudo jenua 
adalah konstituen langsung dari konstruksi sintaksis saweaq o bi sudo jenua. 
Dari hasil analisis data yang terkumpul, konstruksi sintaksis dalam bahasa 
Rejang dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori besar, yaitu (I) kon-
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struksi endosentrik clan (2) konstruksi eksosentrik, berdasarkan struktur 
dan fungsinya. Selanjutnya, masing-1!1asing kategori dianalisis menjadi kate-
gori-kategori ca bang sesuai dengan strukrur dan fungsinya juga. 
3.3.1 Konstruksi Endosentrik 
Menurut Hockett (1961), konstruksi endosentrik adalah konstruksi 
sintaksis yang termasuk di dalam kategori dari salah satu unsur langsung-
nya. Misalnya, bentuk saweaq o adalah sebuah konstruksi endosentrik karena 
saweaq sebagai salah satu unsur langsung termasuk dalam kategori yang sama 
dengan konstruksi saweaq o secara keseluruhan. Keduanya adalah frase benda 
yang dapat menduduki fungsi sintaksis dari frase benda, yaitu sebagai objek 
langsung dari konstruksi objektif. _ 
Konstruksi endosentrik dalam bahasa Rejang lebih lanjut dapat dibagi 
menjadi konstruksi atributif dan konstruksi koordinatif. 
3.3.1.1 Konstruksi Atributif 
Konstruksi atributif memiliki dua konstituen wajib, yaitu induk (head) 
dan pewatas (attribute atau modifier). Misalnya, bentuk silay mesin 'garam 
asin' adalah sebuah konstruksi atributif yang terdiri dari silay sebagai induk 
dan mesin sebagai pewatas. 
Dalam bahasa Rejang konstruksi atributif memiliki struktur sebagai ber-
ikut. 
a. Konstruksi A tributif dengan Frase Benda sebagai Induk 





bioa matangay kundey tebo 
loy 
'rumah batu' 
' orang Jawa' 
'kepala kantor' 
'air sungai dari gunung' 
bioa kupi susu gi neluqne 'kopi susu yang dilemparkannya' 
2) Frase benda (induk) + frase kerja (pewatas) 
Contoh: 
tun maling 
Titiq menitiq be/ago o 
. tenakep. 
'pencuri' 
'Anak-anak yang berkelahi itu ditangkap' 
Kepa tebang o bi sudo teko. 
Anoq musir monoq o nyemen. 
Tun jemua peko bi sudo /a/aw. 
85 
'Kapa! terbang itu sudah tiba.' 
'Anak yang mengusir ayam itu lapar.' 
'Orang yang menjual nangka sudah 
pergi.' 
3) Frase benda (induk) + frase sifat (pewatas) 
Contoh: 
tebo /oy 'gunung' 
bioa sengoq 'air dingin' 
tun kayo kundey Tapus 'orang kaya dari Tapus' 
selawey alep away bidadaray 'gadis cantik seperti bidadari' 
kaming jgaaq naq yo 'kambing kurus (yang) di sana' 
4) Frase benda (induk) + frase depan (pewatas) 
Contoh: 
bukaw naq das mija 'buku di atas meja' 
tun kundey Jakarta 'orang dari Jakarta' 
bejaw utuq asuaq 'baju untuk adik' 
nagay kundey /aut nimaq 'naga dari laut (yang) di tembak 
pelisi polisi' 
kemdan naq yo 'jendela (yang) di sana' 
5) Frase benda (induk) + frase bilangan (pewatas) 
Contoh: 
tikea lemo Jae 
tun pat likup 
depuluaq buea diyan 
!iUqet duay Jae 
lamat telaw buea 
'tikar lima lembar' 
'orang empat' 
'sepuluh buah durian' 
'surat dua lembar' 
'kasur (kecil) tiga buah' 
6) Frase benda (induk) + frase tambahan (pewatas) 
Cont oh: 
tenoa nano bi sudo jenua 'telur tadi yang sudah dijual' 
jadeaq lebeaq 'kue kemarin' 
tun kelem 'orang kemarin' 
nikea pat bi/ay igay 'nikah empat hari Jagi' 
benatang uyo titiq 'binatang sekarang sedikit' 
b. Konstruksi Atributif dengan Frase Kerja sebagai Induk 
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I) Frase kerja (induk) + frase sifat (pewatas) 
Cont oh: 
Uku loq la/aw oaq. 
K epa tebang o rnelilay 
de/as. 
'Sa ya mau pergi jauh.' 
'Ka pal terbang itu berjalan cepat.' 
Si tetaway sedingen. 'Dia tertawa sedih.' 
Anoq onati berpeker panjang. 'Anak itu belum berfikir panjang.' 
Kerne narnen didiq. 'Kami tahu sedikit.' 
2) Frase kerja (induk) + frase depan (pewatas) 
Contoh: 
Tobo o rnbuq rney naq donoq 'Mereka makan nasi di tengah sawah.' 
saweaq. 
Si teko kundey Cuqup. ' Dia datang dari Curup.' 
Kerne nyanyan rnoy Bekuleu. 'Kami akan ke Bengkulu.' 
Tun o betekea naq kator. ' Orang itu bertengkar di kantor.' 
A noqne belajea naq sekula. 'Anaknya be I ajar di sekolah.' 
3) Frase kerja (induk) + frase tarnbahan (pewatas) 
Contoh: 
Uku loq la/aw kulo. 'Saya mau pergi juga.' 
Asuaq gidong belajea uyo. 'Adik sedang belajar sekarang.' 
Jndoq jemua diyen lebeaq. 'Ibu menjual durian kemarin.' 
Tobo o blayea sebilay. 'Mereka belayar lusa.' 
Si penyupaw uyo. 'Dia menyapu sekarang.' 
c. Konstruksi Atributif dengan Frase Sifat sebagai lnduk 
I) Frase sifat (induk) + frase sifat (pewatas) 
Contoh: 
Si lekat kuqus tapi alep. 'Dia tinggal kurus, tetapi cantik.' 
Tun o gagea binay. 'Orang itu gagah berani.' 
panes senngoq senati nunua 'panas dingin sebelum dibunuh' 
lay. t .itik seray bae ' besar kecil sama saja' 
Peaq mis asayne lapen o. 'masam manis rasa sayur itu.' 
2) Frase sifat (induk) + frase tambahan (pewatas) 
Contoh: 
Utengne daw niyen. 
Jando o bagest sekiley. 
Kuwatku sanget pitar. 
Mije o kuqang libea. 
A noq o paling bodong. 
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'Hutangnya banyak sekali.' 
'Janda itu cantik sekali.' 
'Teman saya sangat pandai.' 
'Meja itu kurang lebar.' 
'Anak itu paling bodoh.' 
3) Frase sifat (induk) + frase depan (pewatas) 
Contoh: 
Uku saben naq das kepa tebang. 
Si paling nakea naq sekula. 
Tobo o coa binay moy laut. 
Niniq sebong males awey 
kebuo. 
'Saya takut di atas kapal terbang.' 
'Dia paling nakal di sekolah.' 
Mereka tidak berani ke laut.' 
'Kakek malas seperti kerbau.' 
Tun o kuwet awey tun Joy. 'Orang itu kuat seperti raksasa.' 
d. K onstruksi A tributif dengan Frase Bilangan sebagai /nduk. 
1) Frase bilangan (induk) + frase benda (pewatas) 
Contoh: 
Si temuan pat stoom. 'Dia memiliki empat buah mobil.' 
Kerne temukua lemo nuea 'Kami membeli lima buah durian 
diyen lebeaq. kemarin.' 
Indoq temuan pat kilo 'lbu memiliki empat kilo beras 
beqes naq umeaq. di rumah.' 
Tun o meboq duay suget 'Orang itu membawa dua surat untuk 
utukku kundey Bekulue. saya dari Bengkulu.' 
Si jenua duay ribaw depo 'Dia menjual dua ribu depa 
pitoqne. tanahnya.' 
2) Frase bilangan (induk) + frase bilangan (pewawis) 
Contoh: 
telaw otos likup monoq 
tujua ribaw buea diyen 
delapen puluaq lae pena 
telaw otos likup kaming 
lemo ribaw nuea suqet 
'tiga ratus ekor ayam' 
'tujuh ribti buah durian' 
'delapan puluh buah pena' 
'tiga ratus ekor kambing' 
'lima ribu buah surat' 
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3.3.1.2 Konstruksi Koordinatif 
Konstruksi koordinatif adalah konstruksi yang terdiri dari dua unsur 
induk a tau lebih dihubungkan dengan yang lain dengan atau tanpa kata peng-
hubung (Hockett, 1958:185). Misalnya, bentuk alep tapi males 'cantik tetapi 
malas' adalah sebuah konstruksi koordinatifyang terdiri dari dua unsur induk 
alep dan males yang dihubungkan oleh kata penghubung tapi Bentuk kayo, 
alep, dan baik 'kaya, cantik, dan baik' adalah konstruksi koordinatif yang ter-
diri dari tiga unsur induk yang dihubungkan oleh koma antara kayo dan alep 
serta oleh dan antara alep dan baik. 
Konstruksi koordinatif dalam bahasa Rejang memiliki struktur sebagai 
berikut. 
a. Konstruksi koordinatif dengan frase benda dibagi unsur induk. 
Contoh: 
Beqes dan kupi 
Bapoq ngen indoq 
!so si uku, tapi asuaqku 
Tun maling dan perpuan 
nakea gi tenakep 
Ko atau asuaqnu pacoq 
teko igey. 
'beras dan kopi' 
'ayah dengan ibu' 
'bukan saya, tetapi adikku' 
'pencuri dan pelacur yang ditangkap' 
'Kamu atau adikmu dapat datang lagi.' 
b. Konstruksi koordinatif dengan frase kerja sebagai unsur induk. 
Contoh: 
Si coa mengajea tapi belajea. 
Uku coa pacoq menaqay atau 
belegaw. 
Betekea dan beleqo kerjonu. 
K eme loq /a/aw atau tingea 
naq uemaq bilay yo. 
Ali males kemsoq atau menet. 
'Dia tidak mengajar, tetapi belajar. 
'Saya tidak dapat menari atau menyanyi.' 
'Bertengkiµ dan berkelahi kerjamu.' 
'Kami mau pergi atau tinggal di rumah 
hari ini.' 
'Ali malas memasak atau menjahit.' 
c. Konstruksi koordinatif dengan frase sifat sebagai unsur induk. 
Contoh: 
panes dan sengoq 
kayotapicoasenang 
Tobo o pitar, tapi males. 
.Mbeaq pelegeaq atau mesin. 
'panas dan dingin' 
'kaya tetapi tidak bahagia' 
'Mereka pintar, tetapi malas.' 
'Jangan pws atau asin.' 
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Si aus dan nyemen uyo. 'Dia haus dan lapar sekarang.' 
d. Konstruksi koordinatif 4engan frase depan sebagai unsur induk. 
Contoh: 
Tun Jang tingea naq Lebong 
danCuqup. 
Uku coa kundey Manaq, tapi 
kundey Bekulu. 
Jndoq coa naq umeaq, tapi 
naq pasar. 
Uku /oq may matangay dan 
moy tebo. 
Keme teko kundey Jawey dan 
Bali 
'Orang Rejang tinggal di Lebong dan 
Curup' 
'Saya tidak dari Manna, tetapi dari 
Bengkulu.' 
'lbu tidak di rumah, tetapi di pasar.' 
'Sa ya akan ke sungai dan ke gunung.' 
'Kami datang dari J awa dan Bali.' 
e. Konstruksi koordinatif dengan frase bilangan sebagai unsur induk. 
Contoh: 
duay atau telaw 
pat dan lemo 
iso si sotos tapi seribaw 
Anoqne iso si duay tapi /emo. 
Sotos dan /emo puluaq cukup 
daw. 
'dua atau tiga' 
'empat dan lima' 
'bukan seratus tetapi seribu' 
'Anaknya bukan d~a, tetapi lima.' 
'Seratus dan lima puluh cukup banyak.' 
f. Konstruksi koordinatif dengan frase tambahan sebagai unsur induk. 
Contoh: 
Kerne betani kileaq dan uyo. 
Ko arus la/aw moy laut uyo 
atau memen. 
Keme /oq teko umeaqnu pueng 
me atau sebilay. 
Uku coa belajea uyo, tapi 
taunadep. 
Si teko nano dan telaw bilay 
igey. 
3.3.2 Konstruksi Eksosentrik 
'Kami bert.W dulu clan sekarang. • 
'Kamu harus pergi ke laut sekarang 
atau besok.' 
'Kami mau datang ke rumahmu besok 
pagi atau lusa.' 
'Saya tidak belajar sekarang, tetapi 
tahun depan.' 
'Dia datang tadi dan tiga hari lagi.' 
Konstruksi eksosentrik adalah konstruksi sintaksis yang fungsinya tidak 
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dapat digantikan seluruh oleh salah satu unsur langsungnya (hockett, 1958: 
185). Misalnya, bentuk Umeaqne bi !fUdo jenua 'Rumahnya sudah dijual' 
adalah konstruksi eksosentrik yang mempunyai unsur langsung umeaqne dan 
bi sudo jenua. Fungsi dari umeaqne bi sudo jenua sebagai salah satu di antara 
kedua unsur langsungnya, baik oleh umeaqne maupun oleh bi sudo jenua. 
Konstruksi eksosentrik dalam bahasa Rejang dapat diklasifikasikan men-
jadi konstruksi predikatif, konstruksi objektif, konstruksi konektif, dan 
konstruksi direktif. 
3.3.2.l Konstruksi Predikatif 
Konstruksi predikatif merupakan bagian dari konstruksi sintaksis yang 
Jebih besar yang disebut kalimat. Konstruksi predikatif mengandung dua 
unsur wajib, yaitu subjek dan predikat. Misalnya, bentuk tun o lekat sekilay 
dalam tun o lekat sekilay tapi si coa kuat adalah konstruksi predikatif yang 
mengandung unsur wajib tun o sebagai subjek dan lekat sekilay sebagai pre-
dikat. 
Konstruksi predikatif dalam bahasa Rejang mempunyai struktur sebagai 
berikut. 
a. Konstruksi predikatif dengan frase benda sebagai subjek 
1) Frase benda (subjek) + frase benda (predikat) 
Contoh: 
Bapoqku ginde. 'Ayahnya kepala kampung.' 
Tun o guqaw. 'Orang itu guru.' 
Si bupati 'Dia bupati.' 
Anoqne tun maling. 'Anaknya pencuri.' 
Tobo o pelisi 'Mereka polisi.' 
2) Frase benda (subjek) + frase kerja intrasitif (predikat) 
Contoh: 
Anoq o tidua. 
Si gidong mengindoy. 
Tobo o tetoq naq yo nano. 
Uku loq menday. 
Jndoq coa pacoq menangay. 
'Anak itu tidur.' 
'Dia sedang menangis.' 
'Mereka berdiri di sini tadi.' 
'Saya mau mandi.' 
'lbu tidak bisa menari.' 
~) Frase benda (subjek) + frase kerja transitif (predikat) 
Contoh: 
Asuaq bi sudo temtoq kiyaw. 
Maq gidong kemsoq bioa. 
Mbeaq cemipaq ba/ o. 
Si meley bioa ngen uku. 
Sanul gidong temukua silay 
naq pasar. 
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'Adik sudah memotong kayu itu.' 
'lbu sudah memasak air.' 
'J angan tendang bola itu.' 
'Dia memberi air kepada saya.' 
'Sanul sedang membeli garam di pasar.' 
4) Frase benda (subjek) + frase kerja konektif (predikat) 
Contoh: 
Si bi sudo mejijay camat. 
Anoqku /oq mejijay guqaw. 
Tun naq yo coa galoq mejijay 
pelisi 
Si loq mejijay tun tani 
Kuwatku bi sudo mejijay tun 
ma ling. 
'Dia sudah menjadi camat.' 
'Anakku ingin menjadi guru.' 
'Orang di sini tidak suka menjadi polisi.' 
'Dia ingin menjadi petani.' 
'Temanku sudah menjadi pencuri.' 
5) Frase benda (subjek) + frase kerja konektif + frase sifat (predikat) 
Contoh: 
Dalen o mejijay sepit. 
Kerne mejijay lesu bilay yo. 
Uku mejijay sdingen kemleaq 
si 
Sudo bekerjo keme mejijay 
'Jalan itu menjadi sempit.' 
'Kami menjadi lesu hari ini.' 
'Saya menjadi sedih melihatnya.' 
'Setelah bekerja kami menjadi 
nyemen. la par.' 
Si bi sudo mejijay males 'Dia sudah menjadi malas sekali.' 
niyen. 'Dia sudah menjadi malas sekali 
6) Frase benda (subjek) + frase sifat (predikat) 
Contoh: 
Bilay yo sengoq. 
Tebo o loy niyen. 
Anoq o binay. 
Repiye yo pet. 
Uku nati nyemen. 
'Hari ini dingin.' 
'Gunung itu besar sekali.' 
'Anak itu berani.' 
'Rapia ini pahit.' 
'Saya belum lapar.' 
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7) Frase benda (subjek) + frase depan (predikat) 
Cont oh: 
Bukawnu naq das mije. 'Bukumu di atas meja.' 
Bapoq ade naq umeaq. 'Ayah ada di rum ah.' 
Si nati moy pasar. 'Dia belum ke pasar.' 
Toho o kundey yo nano. 'Mereka dari sini tadi.' 
Mneaq minae igey. 'Jangan ke sini lagi.' 




Umeaq bapoqku lemo. 




'Rumah ayahku lima.' 
'Uang Saman sedikit.' 
'Harganya seratus.' 
b. Konstruksi predikat dengan frase kerja sebagai subjek 
1) Frase kerja (subjek) + frase benda (predikat) 
Contoh: 
Mengajea o kerjone. 'Mengajar itu kerjanya.' 
Maling o du so. 'Mencuri itu dosa.' 
Mengikeq o duso toy. 'Berbohong itu dosa besar.' 
2) Frase kerja (subjek) + frase sifat (predikat) 
Contoh: 
Merukuk o coa baik. 'Merokok itu tidak baik.' 
Munua o kideq. 'Membunuh itu buruk.' 
Betani o payeaq. 'Bertani itu paya.' 
Temulung tun luyen o baqes. 'Menolong orang lain itu bagus.' 
Mengikeq o saleaq. 'Berbohong itu salah.' 
c. Konstruksi predikat dengan frase sifat sebagai subjek 
Contoh : 
Sdingen o coa sulit. 
Kenyang o musir nyemen. 
'Sedih itu tidak sulit.' 
'Kenyang itu mengusir lapar.' 
d. Konstruksi predikatif dengan frase bilangan sebagai subjek 
Contoh: 
Te/aw o ganyea. 
Seribaw o cukup daw .. 
Duay o sanget didiq. 
Delapen puluaq o nati Joy. 
Patogenep. 
3.3.2.2 Konstruksi Objektif 
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'Tiga itu ganjil.' 
'Seribu itu cukup banyak.' 
'Dua itu sangat sedikit.' 
'Delapan puluh itu belum besar.' 
'Empat itu genap.' 
Konstruksi objektif terdiri dari dua unsur wajib, yaitu verba dan objek. 
Unsur objek dapat berbentuk objek langsung atau objek tak langsung. Kon-
struksi objektif dalam bahasa Rejang mempunyai struktur sebagai berikut. 
I) Frase kerja transitif ( verba) + frase benda ( objek langsung) 
Contoh: 
Uku nano mukua kuyuq. 
Jndoq jemua peko mis naq 
pasar. 
'Saya tadi memukul anjing.' 
'lbu menjual nangka manis di pasar.' 
Toho o mekay bajaw be/aw. 'Mereka memakai baju baru.' 
Si loq temukua bukaw. 'Dia mau membeli buku.' 
Kerne bi sudo kemsoq mey. 'Kami sudah memasak nasi.' 
2) Frase kerja transitif (verba) + frase benda ( objek tak langsung) + frase 
benda ( objek langsung) 
Contoh: 
Tun o ngeley uku caci. 
Asuaq temukua baq sepatu. 
Si mangep Siti asuaqne. 
Kerne maket si sep keme. 
Uku loq mesuaq kemuq gi 
baikne. 
3.3.2.3 Konstruksi Konektif 
'Orang itu memberi saya uang.' 
'Adik membelikan ayah sepatu.' 
'Dia menganggap Siti adiknya.' 
'Kami mengangkat dia ketua kami.' 
'Saya mencarikan ayah makanan yang 
enak.' 
Konstruksi konektif terdiri dari dua unsur wajib, yaitu konektor dan 
komplemen subjek atau pewatas. Misalnya, bentuk mejijay gugaw 'menjadi 
guru' adalah sebuah konstruksi konektif yang terdiri dari mejijay sebagai 
konektor dan gugaw sebagai komplemen subjek. Sedangkan bentuk tapi tidua 
'tetapi tidur' dalam Tun o coa bekerjo tapj tidua 'Orang itu tidak bekerja, 
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tetapi tidur', terdiri dari tapi sebagai konektor dan tidua sebagai komple-
men pewatas. Konstruksi konektif dalam bahasa Rejang terdiri dari struktur 
sebagai berikut. 
I) Frase kerja konektif (konektor) + frase benda (komplemen subjek) 
Contoh: 
Bapoqku mejijay ginde naq 
Taba Sating. 
Duay anoqne bi sudo mejijay 
tun pitar. 
Asuaqne mejijay gugaw naq 
jawey. 
'Ayahku menjadi kepala kampung di 
Taba Sating.' 
'Dua anaknya sudah menjadi orang 
pandai.' 
'Adiknya menjadi guru di Jawa. ' 
Kokoqku mejijay camat y o. 'Kakakku menjadi campat sekarang.' 
Kuwatku mejijay supir males. 'Temanmu supir yang malas.' 
2) Frase kerja konektif (konektor) + frase sifat (komplemen subjek) 
Contoh : 
Kerno ujen, da/en mejijay 'Karena hujan, jalan menjadi licin.' 
linyuet. 
Diyen o mejijay usuq. 'Durian itu menjadi busuk.' 
Dawen yo mejijay keqing. ' Daun ini menjadi kering.' 
Bungay o mejijay lengan. ' Bunga itu menjadi ringan.' 
Pun o mejijay mereng. 'Pohon itu menjadi miring.' 
3) Frase penghubung konektor + frase benda (komplemen subjek) 
Contoh: 
;,o si uku, tapi kokoqkku. 
Bapoq ngen indoq loq jemua 
umeaqne. 
Si atau uku bakea /a/aw moy 
Tes. 
' bukan saya, tetapi kakakku.' 
' Ayah dan lbu mau menjual rumahnya.' 
'Dia atau saya akan pergi ke Tes.' 
Kerne kemleaq Sanusi dan 'Kami melihat Sanusi dan adiknya di 
asuaqne naq Tapus. Tap us.' 
Jatung dan atayne lemuaq. 'Jantung dan hatinya lemah.' 
4) Frase penghubung (konektor) + frase kerja (komplemen pewatas) 
Contoh: 
.Si coa be/ajea, tapi temimaq 'Dia tidak belajar, tetapi menembak 
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kuyuq. anjing.' 
Mbeaq mengikeq atau maling 'Jangan menipu atau mencuri di sini.' 
naqyo. 
Bapoqku galoq beburawatau 'Ayahku suka berburu atau menembak.' 
temimaq. 
Daw tun teko dan lalaw. 'Banyakorang datang dan pergi.' 
Tun o loq semiwo atau temu- 'Orang itu mau menyewa atau membeli 
kua umeaq be/aw. rumah baru.' 
5) Frase penghubung (konektor) + frase sifat (komplemen pewatas) 
Contoh: 
iso si pet, tapi mis. 'bukan pahit, tetapi manis.' 
Loy atau titik arus nukua. 'Besar a tau kecil harus dipukul.' 
Miskin atau kayo bakea neley. 'Miskin atau kaya akan diberi.' 
Kideq dan boik arus be/ago. 'Jahat dan baik harus bertentangan.' 
Si miskin, tapi pitar. 'Dia miskin, tetapi pandai.' 
6) Frase penghubung (konektor) + frase depan (komplemen pewatas) 
Contoh: 
Si coa ade naq umeaq ala naq 'Dia tidak ada di rumah atau di 
sekula. rum ah.' 
Kerne coa loq tingea naq yo 'Kami tidak mau tinggal di sini, 
tapi naq Padang. tetapi di Padang.' 
Uku loq Bandung di Jakarta. 'Saya mau ke Bandung dan Jakarta.' 
Toho o kundey Medan dan 'Mereka dari Medan dan Padang.' 
Padang. 
Tuti tingea naq yo dan naq 'Tu ti tinggal di sini dan di Tapus.' 
Tapus. 
7) Frase penghubung (konektor) + frase bilangan (komplemen pewatas) 
Contoh: 
Anoqne iso si telaw, tapi lemo. 'Anaknya bukan tiga, tetapi lima.' . 
Duay dan te/aw mejijay lemo. 'Dua dan tiga menjadi lima.' 
Titik o coa namen duay atau 'Anak kecil itu tidak tahu dua atau 
duay atau te/aw. tiga.' 
Uku coa loq pat, tapi de/open 'Saya tidak ingin empat, tetapi delapan.' 
Sotos atau duay otos coa laqang. 'Seratus atau dua ratus tidak mahal.' 
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8) Frase penghubung (konektor) + frase tambahan (komplemen pewatas) 
Contoh: 
Kerne mukin teko memenatau 'Kami mungkin datang besok atau lusa.' 
sebilay. 
Ulcu moy Plimang lebeaq dan 'Saya ke Palembang kemarin dan bulan 
bu/an adep. depan. ' 
Ko be/aw mbuq mey nano 'Kamu baru makan tadi dan sekarang 
dan uyo mbuq mey igey. makan lagi.' 
Si loq moy Jakarta bu/an adep 'Dia mau ke Jakarta bulan depan atau 
atau duay bu/an igey. dua bulan lagi .' 
Anoq o menangis nano dan uyo. 'Anak itu mcnangis tadi dan sekarang'. 
3.3.2.4 Konstruksi Direktif 
Konstruksi direktif terdiri dari dua unsur wajib, yaitu dan sumbu (axis). 
Misalnya, bentuk utuk baq 'untuk ayah' adalah sebuah konstruksi direktif 
yang terdiri dari utuk sebagai dan baq sebagai sumbu. Konstruksi direktif 
dalam bahasa Rejang mempunyai struktur sebagai berikut. 
I) Frase depan (direktor) + frase benda (sumbu) 
Contoh : 
Mbeaq /a/aw ngen Sapar. ' Jangan pergi dengan Sapar.' 
Naq Manaq daw tun Padang. ' Di. Manna banyak orang Padang.' 
Uku kundey pasar. 'Saya dari pasar.' 
Si loq moy seweaq. 'Dia mau ke sawah.' 
K eme tingea naq Cuqup. 'Kami tinggai di Curup. 
2) Frase depan (direktor) + frase kerja (sumbu) 
Contoh : 
Tobo o teko naq utuk maling. 'Mereka datang ke sini untuk mencuri.' 
Tun o beleq kundey beta'hi. 'Orang itu pulang dari bertani.' 
Si moy Plimang utuk be/ajea. 'Dia ke Palembang untuk belajar. ' 
Ite temukua sabun utuk nepap. 'Kita membeli sabun untuk mencuci.' 
Kerne beleq kundey bekerjo. 'Kami pulang dari bekerja.' 
3) Frase depan (direktor) + frase sifat (sumbu) 
Contoh : 
f'!gen sdingen si beleq. 'Dengan sedih dia pulang.' 
Stoom o la/aw ngen delas. 
Tobo o be/ego ngen binay. 
Bioa o monet ngen de/as. 




'Mobil itu berlalu dengan cepat.' 
'Mereka berkelahi dengan berani.' 
'Sungai itu mengalir dengan cepat.' 
'Dia bekerja dengan baik.' 
• 
Kalimat dalam bahasa Rejang adalah konstruksi sintaksis predikatif yang 
bebas dan bukan merupakan unsur (konstituen) dari konstruksi sintaksis 
yang lebih besar. Dengan demikian, kalimat mengandung dua unsur wajib, 
yaitu subjek dan predikat yang masing-masing dapat berbentuk frase tunggal 
atau frase jamak. 
Contoh: 
Do o tokot. 
Si tetaway. 
Kokoq mbuq mey. 
Keme meluaq si moy pasar. 
Olon o bakea mengesep. 
'Itu tongkat.' 
'Dia tertawa.' 
'Kakak makan nasi.' 
'Kami menyuruh dike pasar.' 
'Penyakit itu akan berbahaya.' 
Dalam analisis kalimat bahasa Rejang ditemukan dua jenis kalimat, yaitu 
kalimat dasar dan kalimat turunan. 
3.4.1. Kalimat Dasar 
Dalam analisis identifikasi pola dan struktur kalimat ditemukan sejurnlah 
pola dan struktur kalimat yang merupakan dasar dari kalimat-kalimat lain 
yang lebih panjang. Pola dan struktur kalimat ini disebut kalimat dasar. 
Kalimat dasar didefinisikan sebagai kalimat tunggal (terdiri dari dua unsur 
wajib yang berbentuk frase tunggal atau dibatasi oleh kata o, yo, atau prono-
mina posesif seperti -ku). Selain itu kalimat dasar haruslah merupakan kali-
mat aktif (bukan kalimat pasif), positif {bukan kalimat menyangkal), dan 




Anoq yo tidua. 
Si mukua anoqne. 
Kuwatku daw. 
Bapow naq saweaq. 
'Sana cantik.' 
'Orang itu kepala kampung.' 
'Anak itu tidur .' 
'Dia memukul anaknya.' 
'Kawanku banyak.' 
'Ayah di saw ah.' 
98 
3.4.2 Struktur Kalimat Dasar 
Subjek dan predikat kalimat dasar bahasa Rejang dapat berupa berbagai 
jenis frase. Fungsi subjek dapat diduduki oleh frase benda, frase kerja, frase 
sifat, frase depan, dan frase bilangan. Fungsi predikat dapat diduduki oleh 
frase benda , frase kerja , frase sifat , frase depan. , frase bilangan, dan frase tam-
bahan sedangkan kalimat dasar mempunyai struktur dan pola sebagai ber-
ikut. 
a. Frase Benda sebagai subjek 
J) Frase benda (subjek) + frase benda (contoh) 
Contoh : 
Sigugaw. 
Tun o camat. 
Benetang yo kebuo. 
Anoqne supir. 
Do o asuaqku. 
' Dia guru .' 
'Orang itu camat.' 
'Binatang ini kerbau.' 
'Anaknya supir.' 
'ltu adikku.' 
2) Frase benda (subjek) + frase kerja intransitif (predikat) 
Contoh : 
Si tegoq. 




'Dia berdiri .' 
'Mereka tertawa.' 
'Kami menari. ' 
' Ibuku bekerja.' 
'Hamid mcnyanyi.' 
3) Frase benda (subjek) + frase kerja transitif (predikat) 
Contoh : 
Uku temukua bajaw. 
Tun o temulung keme. 
Bupati medaw uku. 
Si misay seribaw. 
Kerne munua kudo o. 
'Saya membeli baju.' 
'Orang itu menolong kami .' 
'Bupati memanggil saya.' 
'Dia membayar seribu.' 
'Kami membunuh kuda itu.' 
4) Frase benda (subjek) + frase kerja konektif + frase benda 
Contoh: 
Anoqne mejijay camat. 'Anaknya menjadi camat.' 
Semulen o mejijay lawenku. 'Gadis itu menjadi pasanganku' 
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Pitoq o mejifay butaw. 'Tanah itu menjadi batu.' 
Umeaqne mejijay warung. 'Rumahnya menjadi warung.' 
Tun o mejijay ginde. 'Orang itu menjadi kepala kampung.' 
5) Frase benda (subjek) + frase kerja konektif + frase sifat 
Contoh: 
Otoqku mejijay panes. 'Otakku menjadi panas.' 
Dalen o mejijay linyuet. 'Jalan itu menjadi licin.' 
Baboqne mejijay keqing. 'Kulitnya menjadi kering.' 
Lapen yo mejijay mesin. 'Sayur ini menjadi asin.' 
Matayne mejijay mileaq. 'Matanya menjadi merah.' 
6) Frase benda (subjek) + frase sifat (predikat) 
Contoh: 
Bajawku kotor. 
Silay yo mesin. 
Bungay o baqes. 
Dawen yo ijo. 
Kakoqku lekat. 
'Bajuku kotor.' 
'Garam ini asin.' 
'Bunga ini indah.' 
'Daun ini hijau.' 
'Kakakku tinggi.' 
7) Frase benda (subjek) + frase depan (predikat) 
Contoh: 
Bapoq naq umeaq. 
Tuti naq yo. 
Jndoq may pasar. 
Kerne kundey Plimang. 
Burung o naq das pun. 
'Ayah di rumah.' 
'Tuti di sana.' 
'lbu ke pasar.' 
'.Kami dari Palembang.' 
'Burung itu di atas pohon.' 
8) Frase benda (subjek) + frase bilangan (predikat) 
Contoh 
Caci yo sotos. 
Regone depuluaq. 
Asuaqku dawa. 
Bukaw o delapen. 
Ngenyannu duay. 
b. Frase Kerja sebagai Subjek 
'Uang ini serat~.' 
'Harganya sepuluh.' 
'Adikku banyak.' 
'Buku itu delapan.' 
'Istrimu dua.' 
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I) Frase kerja (subjek) + frase benda (predikat) 
Contoh: 
Maling o dusu. 
Munua o kenesep. 
Belegaw o kesenangne. 
'Mencuri itu dosa.' 
'Membunuh itu bahaya.' 
'Menyanyi itu kesenangannya.' 
2) Frase kerja (subjek) + frase sifat (predikat) 
Contoh: 
Temulung o baik. 
Bekerjo o sulit. 
Be/ago o kideq. 
Tetaway o seqat. 
Beburaw o beqet. 
c. Frase Sifat sebagai Subjek 
'Menolong itu baik.' 
'Bekerja itu sulit.' 
'Berkelahi itu buruk.' 
'Tertawa itu sehat.' 
'Berburu itu berat.' 
Frase sifat (subjek) + frase sifat (predikat) 
Contoh: 
Saben o kideq. 
Binay o baik. 
Pitar o sulit. 
d. Frase Depan sebagai Subjek 
'Takut itu buruk.' 
'Berani itu baik.' 
'Pandai itu sulit.' 
1) Frase depan (subjek) + frase kerja (predikat) 
Contoh: 
Naq yo jenua butaw. 'Di sini menjual batu.' 
Naq di temukua silay. 'Dia sana membeli garam.' 
2) Frase depan (subjek) + frase sifat (predikat) 
Contoh: 
Naq yo sengo4. 
Naq Jakarta panes. 
Naq /em sekula /eceaq. 
Naq das mije kotor. 
Naq adep umeaq pecay. 
e .. Frase Bilangan sebagai Subjek 
'Di sini dingin.' 
'Di Jakarta panas.' 
'Di dalam sekolah basah.' 
· 'Di atas meja kotor.' 
'Di depan rumah bersih.' 
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Frase bilangan (subjek) + frase sifat (predikat) 
Contoh: 
Te/aw o ganyea. 
Patogenep. 
Seribaw o loy. 
Depuluaq o titik. 
Lerno o didiq. 
3.4.3 Proses Sintaksis 
'Tiga itu ganjil.' 
'Empat itu genap.' 
'Seribu itu besar.' 
'Sepuluh itu kecil.' 
'Lima itu sedikit.' 
Proses perubahan struktur dan .fungsi atau arti kalimat dasar menjadi kali-
mat turunan disebut proses sintaksis. Dalam bahasa Rejang proses ini banyak 
dipraktekkan secara aktif dan produktif sehingga praktek penggunaannya 
dapat menghasilkan kalimat dalam jumlah yang tidak terbatas dan_ banyak 
macamnya. 
Dalam bahasa Rejang ada dua macam proses sintaksis, yaitu (1) proses 
sintaksis yang bersifat struktural dan (2) proses sintaksis yang bersifat fung-
sional. Proses pertama menyangkut perubahan struktur kalimat, sedangkan 
proses kedua menyangkut perubahan fungsi atau arti. Pada prakteknya peng-
gunaan kedua proses ini sering terjadi bersama atau tidak dapat dipisahkan 
secara tersendiri. Misalnya, bentuk kalimat dasar Tun o guqaw yang berubah 
menjadi Tun lekat o iso si guqaw tapi camat mengalami dua perubahan, 
yaitu perubahan struktural (perluasan subjek dan predikat) dan perubahan 
fungsional (pengingkaran dan perubahan arti). 
3.4.3.l Proses Sintaksis Sttuktural 
Apabila terjadi proses sintaksis struktural pada kalimat dasar, maka akan 
terjadi pula perubahan struktur sintaksis dan leksikal. Perubahan ini mungkin 
terjadi pada unsur (konstituen) dan keseluruhan kalimat dasar. Dalam bahasa 
Rejang terdapat beberapa jenis perubahan struktural yang meliputi (1) per-
luasan, (2) penyempitan, dan (3) permutasi. 
a. Perluasan Kalimat Dasar 
Proses perluasan kalimat dasar meliputi penyematan, penambahan pewa-
•:is, dan rapatan. 











Uku nyemen lebeaq. 
Senati mbuq mey, 
uku nyemen. 
Amen bekerjo daw, 
uku nyemen. 
Uku nyemen kerno 
uku nati mbuq mey. 
Siteko 
Si nati teko. 
Si teko meski ujen. 
Waktu uku gidong 
belajea si teko. 
Si teko kulo 
Si teko may minae 
duay bilay igey. 
Nano si teko. 
'Saya la par.' 
'Saya lapar kemarin.' 
'Sebelum makan nasi, saya 
la par.' 
'Kalau bekerja banyak, saya 
la par.' 
'Saya lapar karena saya belum 
makan nasi.' 
'Dia datang.' 
'Dia belum datang.' 
'Dia datang walaupun hujan.' 
'Waktu saya sedang belajar 
dia datang.' 
'Dia datangjuga.' 
'Dia datang ke sini dua 
hari lagi.' 
'Tadi dia datang.' 
Tun o mukua anoqne. 'Orang itu memukul anaknya.' 
Tun o mukua anoqne 'Orang itu memukul anaknya 
sapay matey . sampai mati.' 
Uyo tun o mukua 'Sekarang orang itu memukul 
anoqne. anaknya.' 
Tun o mukua anoqne 'Orang itu memukul anaknya 
naq yo. di sana.' 
Tun o mukua anoqne 'Orang itu memukul anaknya 
awey tun gila. seperti ·orang gila. 





Semulen o gugaw. 
Semulen alep o 
gugaw. 
Semulen o guqay 
pitar. 
Semulen alep o 
'Gadis itu guru.' 
'Gadis cantik itu guru.' 
'Gadis itu guru (yang) pin-
tar.' 
' Gadis cantik itu guru yang 
7 
103 
guqaw paling pitar 
naqyo. 
Semulen alep gi 
cenito asuqku gugaw 
paling pitar naq yo. 








Anoq o menangis 
naq sekula. 
A noq gi nukum o 
menangis. 
Anoq lekat gi nukum 
o menangis kuet-
kuet. 
Tobo o rajin. 
Tobo o sanget rajin. 
Tobo o rajin bekerjo. 
Tobo o rajin igey. 
Tobo o kuqang rajin. 
3) Rapatan dua kalimat dasar 
paling pintar di siru.' 
'Gadis cantik yang dicintai 
adikku guru paling pintar 
di sini.' 
'Anak itu menangis.' 
'Anak (yang) tinggi itu 
menangis.' 
'Anak itu menangis di 
sekolah.' 
'Anak yang dihukurn itu 
menangis.' 
'Anak (yang) tinggi yang 
dihukum itu menangis ke-
ras-keras.' 
'Mereka rajin.' 
'Mereka sangat raj in.' 
'Mereka rajin bekerja.' 
'Mereka terlalu rajin.' 
'Mereka kurang raj in.' 
Dalam proses ini dipakai kata-kata penghubung setara seperti dan 'dan' 
serta atau 'atau.' 
Contoh: 
Kalimat dasar : Sanul sakit. 
Ngenyanne seqat. 




Kalimat dasar : Si kayo. 
Anoqne alep. 
Rapatan ( dengan kata penghubung dan ): 
'Sanul sakit.' 
'lstrinya sehat.' 




Si kayo dan 
anoqne a/ep. 
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'Dia kaya dan anaknya 
cantik.' 
b. Penyempitan Kalimat Dasar 
Proses penyempitan kalimat dasar meliputi pengurangan atau penghilang-
an dan penggabungan dua kalimat yang diikuti oleh penghilangan unsur 
tertentu . 
1) Pengurangan a tau penghilangan unsur wajib 
Contoh : 







'Kamu tidur .' 
'Kamu belajar.' 
'Kamu pergi.' 




















'Dia makan. ' 
'Dia minum.' 
Si mbuq dan menem. 'Dia makan dan minum. 
Uku may Jakarta. 'Dia di Jakarta.' 
Si may Jakarta. 'Dia ke Jakarta.' 
Ulcu atau si may 'Saya atau dia ke Jakarta.' 
Jakarta. 
Proses permutasi dalam bahasa Rejang berupa pertukaran tempat antara 
unsur-unsur kalimat dasar. 
Contoh: 
Kalimat dasar : Uku naq yo. 'Saya di sini.' 
Permutasi 
d. Proses Campuran 
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SiGugaw. 
Tobo o tetaway. 




'Amat membeli buku.' 
'Dia cantik.' 
Naw yo uku. 'Di sini saya.' 
Gugaw si 'Guru dia.' 
Tetaway tobo o. 'Tertawa mereka.' 
Temukua bukaw Amat. 'Membeli buku Amat.' 
Alep si 'Cantik dia.' 
Proses campuran berupa gabungan antara proses penggabungan, penghi-
langan, dan/atau permutasi. 
Contoh: 




Penggabungan dan penghilangan: 
Permutasi 
Si mbuq dan menem. 'Dia makan dan minum.' 
Mbuq dan menem si 'Makan dan minum dia.' 
3.4.3.2 Proses Sintaksis Fungsional 
Proses perubahan fungsi dan arti kalimat dasar menjadi kalimat turunan 
disebut proses sintaksis fungsional. Proses ini menyebabkan perubahan fungsi 
dan arti kalimat dasar deklaratif menjadi kalimat ingkar, dari kalimat aktif 
menjadi kalimat pasif, atau gabungan dari beberapa proses sintaksis fungsio-
nal, misalnya, kalimat deklaratif menjadi kalimat ingkar, tanya, dan pasif. 
Perubahan fungsi yang dimaksud ialah perubahan kegunaan suatu kalimat, 
sedangkan perubahan arti ialah perubahan makna atau pesan yang terkan-
dung sebagai akibat adanya perubahan fungsi:_ 
a. Kalimat Deklratif (Positif) menjadi Kalimat Jngkar (Negatif) 
Dalam perubahan ini disematkan kata 'iso si 'bukan' dan coa 'tidak di 
antara dua unsur wajib kalimat dasar, yaitu subjek dan predikat. Kata iso si 
digunakan untuk membuat kalimat ingkar dari kalimat dasar yang memiliki 





Baqku tun tani. 
Si pitar. 
Kerne galoq peko. 
Asuaqku tebuko. 
J arnal iso si ginde. 
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Baqku iso si tun tani. 
Si coa pitar. 
Kerne coa galoq peko. 
Asuaqku coa tebuko. 
b. Kalirnat Deklaratifrnenjadi Kalirnat Tanya 
'Jamal kepala kampung.' 
'Ayahku petani.' 
'Dia pintar.' 
'Kami suka nangka.' 
'Adikku terbuka.' 
'Jamal bukan kepala kam-
pung'. 
Ayahku bukan petani.' 
'Dia tidak pintar.' 
'Kami tidak suka nangka.' 
'Adikku tidak terbuka.' 
Perubahan kalimat dasar deklaratif menjadi kalimat turunan tanya adalah 
dengan menambahkan atau menggantikan kata tanya jano ' apa', api 'siapa' , 
gernne 'mengapa', tengan 'kapan', 'bila', naq ipe 'di mana', kedaw 'berapa', 
atau awey ipe 'bagaimana' kepada kalimat dasar sesuai ciengan tujuan perta-
nyaan. 
1) Pertanyaan yang menghendaki jawaban ya atau tidak memakai kata tanya 
jano. 
Contoh: 
Kalimat dasar Tun o carnat. 
Si rawoaq. 
Ko cernito asuaqku. 
Jndoq tidua. 
Jte rnoy sadiene. 
Pertanyaan ya atau tidak: 
Jano tun o carnat? 
Jano si rawoaq? 
Jano ke cernito asuaqku? 
Jano indoq tidua? 
Jano ite rnoy sidiena? 
'Orang itu camat.' 
'Dia ramah.' 
'Kamu mencintai adikku.' 
'Ibu tidur.' 
'Kita ke desanya.' 
'Apa orang itu camat?' 
'Apa dia ramah?' 
'Apa kamu mencintai adikku?' 
'Apa ibu tidur?' 
'Apa kita ke dusunnya?' 
2) Pertanyaan informatif yang menghendaki jawaban yang bersifat atau ber-
bentuk keterangan. Dalam pembentukan kalimat tanya informatif dipakai 
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kata tanya yang sesuai dengan ketarangan yang dikehendaki, misalnya, 
untuk keterangan waktu digunakan kata tanya tengen: 
Contoh: 
Kalimat dasar Jako o gugaw. 
Anoqne mengindoy. 
Ko teko moy minae. 
Si loq /a/aw. 
Tun o bodong. 
'Jejaka itu guru.' 
'Anaknya menangis.' 
'Kamu datang ke sini.' 
'Dia mau pergi.' 






'Mengapa anaknya menangis?' 
Tengen ko teko may 'Kapan kamu datang ke sini?' 
minae? 'Ke mana dia mau pergi?' 
Moy ipe si loq la/aw? 'Ke mana dia ma.l,l pergi?' 
Awey ipe tun o? 'Bagaimana orang itu?' 
3) Pertanyaan yang bersifat retorik dinyatakan dengan jano coa pada akhir 
kalimat tanya. Jika dikehendaki jawaban ya atau tidak contoh-contoh di 
bawah ini termasuk pertanyaan ya atau tidak dan bila tidak dikehendaki 
jawaban apa pun, maka contoh-contoh di bawah ini termasuk pertanyaan 
retorik. 
Contoh: 
Kalimat dasar Ko loq mbuq. 
Silay tuay.ne mesin. 
A woqne lekat niyen. 
Kebunne titiq. 
Baq naq kator. 
Pertanyaan retotik: 
Ko loq mbuq jano coa? 
Silay asayne mesin 
jano coa? 
~qne lekat niyen jano 
coa? 
Kebunne titiq jano coa? 
Baq naq katorjano coa? 
'Kamu mau makan.' 
'Garam rasanya asin. 
'Badannya tinggi sekali.' 
'Kebunnya kecil.' 
'Ayah di kantor.' 
'Kamu mau makan, bukan?' 
'Garam rasanya asin, bukan?' 
'Badannya tinggi sekali, 
bukan?' 
Kebunnya kecil, bukan?' 
Ayah di kantor, bukan?' 
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c. Kalimat Dek/aratif menjadi Kalimat Jmperatif ( Kalimat Perintah) 
Kalimat dasar deklaratif yang dapat menjadi kalimat turunan imperatif 
harus memiliki subjek ko 'kamu' dan predikatnya dalam bentuk frase kerja. 
Subjek ko dari kalimat dasar kemudian dihilangkan, sedangkan frase kerjanya 





Ko mileaq si 
Komenem 
Ko temot. 















Perubahan kalimat dasar aktif menjadi kalimat turunan pasif dapat terjadi 
bila kalimat dasar itu memiliki objek langsung. Objek ini dipindahkan untuk 
menduduki posisi subjek, sedangkan subjek dipindahkan ke posisi objek tadi. 
Di samping terjadi perpindahan posisi unsur subjek dan objek, terjadi pula 
perubahan bentuk frase kerja pada predikat, yaitu awalan atau sisipan yang 




Si mitung bukaw o. 
Tobo munua kuyuk o. 
Si temulung keme. 
Kemejemua umeaq 
keme. 
Jndoq temukua silay o. 
Bukaw o nitungne. 
Umeaq keme jenua. 
Silay o tenukua indoq. 
Kerne tenu/ungne. 
Kuyuk o nunua nukoy 
tobo o. 
'Dia ll!enghitung buku itu.' 
'Mereka membunuh anjing itu' 
'Dia menolong kami.' 
'Kami menjual rum ah kami.' 
'Ibu membeli garam itu.' 
' Buku itu dihitungnya.' 
'Rumah kami dijual.' 
'Caram itu dibeli ibu.' 
'Kami ditolongnya.' 
'Anjing itu dibunuh oleh 
mereka' . 
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3.4.4 Kalimat Turunan 
Kalimat dalam bahasa Rejang, secara implisit sudah dijelaskan sebelumnya, 
terbagi atas dua kategori, yaitu kalimat dasar (lihat 3.4) dan kalimat turunan. 
Kalimat turunan adalah kalimat yang berasal dari kalimat dasar yang telah 
mengalami proses sintaksis struktural dan fungsional. 
3.4.4.l Struktur Kalimat Turunan 
Dalam kalimat turunan terdapat unsur wajib, yaitu subjek dan predikat 
serta unsur nama suka yang berfungsi sebagai pewatas, pengganti, atau penam-
bah kedua unsur wajib itu. 
Unsur wajib merupakan inti kalimat turunan, yang bila diperluas akan 
menghasilkan kalimat turunan. 
a. Unsur Wajib 
Di bawah ini diberikan contoh kalimat dasar yang memiliki unsur wajib, 




Tobo o macay bukaw. 
Jando o rawoaq. 
Asuaqku telaw. 
Baq naq umeaq. 
'Orang itu kepala kampung.' 
'Dia menangis.' 
'Mereka membaca buku.' 
'Janda itu ramah.' 
'Adikku tiga.' 
'Ayah di rumah.' 
Masing-masing kalimat -itu terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah 
subjek dan kedua adalah predikat. Struktur kalimat di luar contoh di atas 
disebut kalimat turunan. 
b. Unsur Mana Suka 
Perubahan kalimat dasar menjadi kalimat turunan disebabkan oleh penam-
bahan unsur mana suka pada salah satu atau kedua unsur wajib, atau pada 
kalimat dasar secara keseluruhan. 
Contoh: 
Kalimat dasar Semulen o asuaqku. 
Jako o bueleaq. 
Keme meluq kuyuq. 
Tun o soto. 
'Gadis itu adikku.' 
'Pemuda itu bekerja.' 
'Kami memukul anjing.' 
'Orang itu sengsara.' 
Kalimat turunan 
Si may saweaq. 
Regone satos. 
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Semulen alep o asuaqku. 
Jako lekat o beuleaq 
naq kator. 
Kerne meluq kuyuq 
nano. 
Tun tuay o soto niyen. 
Lebeaq si may saweaq. 
Regone sotos dua bilay 
bi 0. 
' Dia ke sawah.' 
'Harganya seratus.' 
' Gadis cantik itu adikku.' 
'Pemuda tinggi itu bekerja 
di kantor.' 
'Kami memulul anjing tadi.' 
' Orang tua itu sengsara sekali.' 
'Kemarin dia ke sawah.' 
'Harganya seratus dua hari 
yang lalu.' 
Dalam contoh di atas , bagian kalimat turunan yang ditulis tebal adalah unsur 
mana suka yang telah disematkan ke dalam kalimat dasar. 
1) Bentuk unsur Mana Suka 
Unsur mana suka dapat berbentuk frase tunggal , frase jamak , atau anak 
kalimat. 
Contoh: 
(I) Frase Tunggal 
Ujen y o de/as nzven. 
Si gidong belegaw. 
Ko arns la/aw. 
Uku nano belajea. 
Si mernkuq kulo. 
(2) Frase Jamak 
Si jemua peko loy naq pasar 
lebeaq. 
Tun kundey yang gi tenakep 
naq Bekuleu bi sudo beleq. 
Kakoqne paling pitar naq 
/em k/as. 
Dalen spit gi neliwet tun 
daw obi sudo usak. 
Tcmulung tun /iyen o baik. 
'Hujan itu sangat deras .' 
'Dia sedang menyanyi.' 
'Kamu harus pergi.' 
'Say a ta di belajar.' 
'Dia merokok juga.' 
'Dia menjual nangka besar di 
pasar kemarin .' 
'Orang dari Rejang yang di-
tangkap di Bengkulu sudah 
pulang.' 
'Kakaknya paling pandai di 
daJa m kel as.' 
J alan sempit yang dilewati 
orang banyak itu sudah rusak .' 
'Menolong orang lain itu baik.' 
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(3) Anak Kalimat 
Uku moy kator walaw bilai ujen. 
Kerne beuleaq kerno keme perlu 
caci 
Si loq temukua bajaw amen si 
adecaci. 
Aman tetemot kerno si neluq 
kuwatne. 
Amen /Jaq naq umeaq uku loq 
moy pasar. 
2) Fungsi Unsur Mana Suka 
'Saya ke kantor walaupun 
hari hujan.' 
'Kami bekerja karena kami 
perlu uang.' 
'Dia mau membeli baju kalau 
dia ada uang.' 
'Aman terduduk karena dia 
dipukul temannya.' 
'Kalau ayah di rumah saya 
mau ke pasar.' 
Fungsu unsur mana suka adalah sebagai pewatas atau tambahan pada 
unsur waj ib. 
(I) Unsur mana suka sebagai pewatas subjek 
Cont oh: 
Eutaw tlo o kundey matangay 
Musey. 
Kepa te/Jang ode/as. 
Tun gi tinge naq yo bi sudo matey. 
Anoq gi teko nano gidong mbuq mey 
Umeaq gi neneruaq taun bio o 
lalu itu usak igey. 
Stoom gi nakeyne ketunun. 
'Batu keras itu dari sungai 
Musi.' 
'Kapal terbang itu cepat.' 
'Orang yang tinggal di sini 
sudah mati.' 
'Anak yang datang tadi se-
dang makan nasi.' 
'Rumah yang diperbaiki ta-
hun itu rusak lagi.' 
'Mobil yang dipakainya ter-
bakar.' 
(2) Unsur mana suka sebagai tambahan subjek'" 
Contoh: 
Asuaq atau uku loq madep ginde. 
Baq ngen indoq gidong temutum 
fadeaq. 
Tukir dan ngenyanne temukua umeaq 
be/aw. 
'Adik atau saya akan meng-
hadap kepala kampung.' 
'Ayah dan ibu sedang mem-
bungkus kue.' 
'Tuhir dan istrinya membeli 
rumah baru.' 
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/so si Sanul tapi kokoqne sakit. 
Uku atau baq loq bebebes memen. 
'Bukan Sanul tetapi kakaknya 
sakit.' 
'Saya atau ayah akan mencari 
rotan besok.' 
(3) Unsur mana suka sebagai pewatas unsur verba pada predikat 
Contoh: 
Si senang amen uku teko. 
Kerne panuo ngen de/as. 
Si sdingen kerno baqne matay. 
Ko miling awey anoq titik. 
Maq meluaq uku macay bu/caw. 
'Dia senang kalau saya datang.' 
'Kami berjalan dengan cepat.' 
'Dia sesih karena ayahnya mati.' 
'Kamu berbicara seperti anak 
kecil.' 
'lbu menyuruh saya membaca 
buku.' 
4) Unsur mana suka sebagai pewatas komplemen subjek pada predikat 
Contoh : 
Sudin mejijay tun gi galoq temulung 
tun miskin. 
Si bi sudo mejijay semulen alep. 
Kiyuo yo bi sudo mejijay butaw tlo. 
Siti mejijay sdingen kemo asuaqne 
nakea. 
Kokoqku bi sudo mejijay gagea 
awey pelimo. 
5) Unsur mana suka sebagai tambahan 
Contoh: 
Anoq o mejijay males don nakea. 
Si mejijay lebeaq pitar don rajin. 
'Sudin menjadi orang yang suka 
menolong orang miskin.' 
'Dia sudah menjadi gadis (yang) 
cantik.' 
'Kayu ini sudah menjadi batu 
(yang) keras.' 
'Siti menjadi sedih karena adik-
nya nakal.' 
'Kakakku sudah menjadi gagah 
seperti panglima.' 
komplemen subjek pada predikat 
'Anak itu menjadi mala dan 
nakal.' 
'Dia menjadi lebih pintar dan 
raj in.' 
6) Unsur mana suka sebagai tambahan komplemen objek pada predikat 
Contoh: 
Si mangep uku bodong don males. 'Dia meI1ganggap saya bodoh 
dan malas.' 
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Kerne maket Sudin Mejijay ginde. 'Kami mengangkat Sudih men-
jadi kepala kampung.' 
3.4.4.2 Kategori Struktural Kalimat Turunan 
Unsur mana suka adalah bagian yang ditambahkan pada konstituen wajib 
untuk mengubah kalimat dasar menjadi kalimat turunan. Konstituen mana 
suka dapat ditambahkan pada masing-masing konstituen wajib dan bagian-
bagiannya, atau pada kalimat dasar secara keseluruhan. Misalnya, dalam 
Semulen /ekat o a/ep, konstituen lekat adalah konstituen mana suka yang 
ditambahkan pada subjek dan berbentuk frase tunggal serta membatasi 
pengertian semulen. Pengertian mana suka itu ialah ada atau tidaknya unsur 
penambah bukan suatu keharusan dalam pengubah kalimat dasar menjadi 
kalimat turunan. 
Dalam bahasa Rejang struktur kalimat turunan terbagi dalam 4 kategori, 
yaitu kalimat turunan tunggal, kalimat turunan bertingkat, kalimat turunan 
setara atau majemuk dan kalimat turunan bertingkat setara. 
a. Kalimat Turunan Tunggal 
Kalimat turunan tunggal adalah kalimat turunan yang memiliki unsur 
mana suka berbentuk frase tunggal atau frase jamak dan bukan anak kali-
mat. 
Contoh: 
_Semulen lekat o alep. 
Umeaq keme naq yo titik. 
Anoq nunuaqne o anoq kakoqne. 
Si uluq-uluq sakit duay bilay bio l 
Tun o icaq-icaq seleq mepeq mey. 
b. Kalimat Turunan Bertingkat. 
'Gadis tinggi itu cantik.' 
'Rumah kami di sini kecil.' 
'Anak yang dibunuhnya itu anak 
kakaknya.' 
'Dia pura-pura sakit dua hari 
yang lalu.' 
'Orang itu pura-pura mengam-
bil (menambah) nasi.' 
Kalimat turunan bertingkat adalah kalimat yang memiliki unsur mana 
suka yang berbentuk klausa yang ditambahkan pada subjek, predikat, atau 
pada kalimat secara keseluruhan. Penambahan unsur mana suka itu dilakukan 
dengan menggunakan kata penghubung bertingkat, yaitu gi' 'yang' amen 
'kalau', dan awey 'seperti'. 
Contoh: 
I) Klausa pada subjek: 
Anoq gi genureqne maleaq. 
2) Klausa pada predikat : 
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'Ana.k yang kamu ganggu itu 
marah.' 
(1) Klausa pada predikat sebagai keterangan wa.ktu: 
Si teko waktaw uku ' Dia datang waktu saya sedang 
gidong mbuq mey. ma.kan nasi.' 
(2) Klausa pada predikat sebagai keterangan tempat : 
Tobo o /aqqy kundey Cuqup. 'Mereka lari dari Curup.' 
(3) Klausa pada predikat sebagai keterangan cara: 
Tun o kuet awey kudo. 'Orang itu kuat seperti kuda.' 
(4) Klausa pada predikat sebagai keterangan kondisional : 
Amen uku kayo, uku loq 'Kalau saya kaya, saya mau 
temukua stoom. membeli mob ii.' 
(5) Klausa pada predikat sebagai pewatas komplemen objek: 
Si mejijay ginde gi galoq 'Dia menjadi kepala kampung 
temulung tun liyen. yang suka menolong orang lain.' 
c. Kalimat Turunan Majemuk 
Kalimat jenis ini terdiri dari dua kalimat atau lebih yang secara struktural 
sama tingkatnya . Kalimat-kalimat itu dihubungkan oleh kata penghubung 
setara atau 'atau' dan tapi ' tapi'. 
Contoh: 
Sehak mbuq dan kakoqne menem 
Ko may minae a tau uku teko 
moy umeaqnu. 
Si penggay, tapi bapoqne pitar. 
d. Kalimat Turunan Bertingkat Setara 
'Seha.k ma.kan dan ka.kaknya 
minum.' 
'Kamu ke sana atau saya datang 
ke rumah.' 
'Dia bodoh, tetapi bapa.knya pan-
dai.' 
Kalimat turunan bertingkat setara adalah gabungan antara dua atau Jebih 
kalimat bertingkat dengan memakai kata penghubung setara. 
Contoh: 
Tun lekat a gidang mbuq 
dan si laq may Plimang. 
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Bajaw gi tenukuanu a laqang niyen 
atau uku caa namen regane. 
Si makey bajaw gi nenyet indaqne, 
tapi asuaqne makey bajaw neley 
kakaqne. 
'Orang (yang) tinggi itu sedang 
makan dan dia akan ke Palem-
bang.' 
'Baju yang kamu beli itu mahal-
. mahal sekali atau saya tidak 
tahu harganya.' 
'Dia memakai baju yang dijahit 
ibunya, tetapi adiknya memakai 
baju yang diberi kakaknya.' 
3.4.4.3 Klasifikasi Fungsianal Kalimat Turunan 
Kalimat-kalimat dasar dapat mengalami perubahan fungsi, misalnya, kali-
mat dasar aktif berubah menjadi kalimat pasif. Yang dimaksud fungsi di 
sini ialah tujuan atau maksud dari ujaran yang berubah akibat dari perubah-
an pesan yang hendak disampaikan oleh penutur. Dalam perubahan kalimat 
dasar aktif menjadi kalimat pasif terlihat bahwa yang Jebih ditekankan oleh 
penutur adalah objek kalimat aktif. Perubahan kalimat itu menghasilkan 
kalimat turunan. Secara fungsional kalimat turunan yang berasal dari kali-
mat dasar dan telah mengalami proses sintaksis fungsional dapat dibedakan 
menjadi kalimat tanya, kalimat ingkar, kalimat pasif, dan gabungan dari 
kalimat-kalimat ingkar, kalimat tanya pasif, dan kalimat ingkar pasif. 
a. Kalimat Tanya 
Kalimat tanya digunakan untuk mendapatkan jawaban tentang sesuatu 
yang belum atau ingin diketahui. Berdasarkan struktur dan jawaban yang 
dikehendaki, kalimat jenis ini dapat dibedakan menjadi kalimat tanya ya, 
tidak, pertanyaan informatif, dan pertanyaan retorik. 
1) Pertanyaan Ya-Tidak 
Kalimat tanya digunakan untuk mendapatkan jawaban ya atau tidak dan 
selalu diawali dengan kata tanyajana 'apa'. 
Contoh: 
Jana ka penggay? 
Jana uku buleaq may Jakarta Uya ? 
Jana si bisuda mbuq? 
'Apa kamu bodoh? ' 
'Apa saya boleh ke Jakarta se-
karang ?' 
'Apa dia sudah makan ?' 
Jana ko males? 
Jana tobo o beleq? 
2) Pertanyaan lnformatif 
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'Apa kamu malas ?' 
'Apa mereka pulang ?' 
Kalimat tanya informatif memerlukan jawaban yang berbentuk keterang-
an atau penjelasan dan diawali denga kata tanya , seperti api 'siapa', kedaw 
'berapa', may ipe 'ke mana', dan tengen 'kapan/bila' sesuai dengan tujuan 
pertanyaan. 
Contoh: 
Api may minae nano ? 
K edaw rego bukaw yo ? 
Moy ipe kumu loq lalaw ? 
Tengen ko teko ? 
Awey ipe tun 0 ? 
Kundey ipe si teko ? 
Gemne asuaqnu mengindoy ? 
3) Pertanyaan Retorik 
'Siapa ke sini tadi ?' 
'Berapa harga buku ini ?' 
'Ke mana kamu mau pergi ?' 
'Kapan kamu datang ?' 
'Bagaimana orang itu ?' 
'Dari mana dia datang ?' 
'Mengapa adikmu menangis ?' 
Kalimat tanya retorik pada dasarnya tidak menghendaki jawab-
an , tetapi meminta penegasan atau pers'etujuan dari orang yang diajak 
berbicara . Pertanyaan retorik dalam bahasa Rejang dibentuk dengan meng-
gunakan kata jano coa pada akhir kalirnat. 
Contoh: 
Ite loq menday naq bioa, jano coa? 
Bioane bi sudo kensaq, jano coa? 
Bajawnu bisudo senabun, jano coa? 
Ko temukua bukaw o lebeaq, jano 
coa? 
Tobo o meduo uku, jano coa? 
b. Kalimat Jngkar 
'Kita mau mandi di sungai , 
bukan? ' 
'Airnya sud ah dirnasak, bukan ?'. 
' Bajumu sudah disabuni, bukan?. 
'Kamu membeli buku itu kema-
rin , bukan?' 
'Mereka memanggil saya, bukan?' 
Kalimat ingkar digunakan untuk mengingkari atau menyatakan tidak. Pem-
bentukan kalirnat ini dilakukan dengan menyematkan kata coa 'tidak' atau 
iso si 'bukan' di antara kedua unsur wajib kalimat dasar. 
Contoh : 
Kudo coa idup naq !em bioa. 'Kuda tidak hidup di dalam air.' 
Syarif coa loq teko. 
Naq di coa ade tun mating. 
Si iso si bapoqku. 
Tun o iso si pengiceq. 
c. Kalimat Pasif 
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'Syarif tidak mau datang.' 
'Di sana tidak ada pencuri.' 
'Dia bukan ayahku.' 
'Orang itu bukan pembohong.' 
Kalimat pasif digunakan untuk menegaskan objek langsung dari kalimat 
dasar. Kalima( pasif hanya dapat dibentuk bila predikat kalimat dasar adalah 
frase kerja transitif dan berisi objek langsung. 
Contoh: 
Tun mating o ne/ipey nukoy tun daw. 
Butaw tlo o nemaq kundey matangay. 
Umeaq ubuuaq o neruruaq duay 
ulen bio. 
Lerno likup tun bi sudo tenakep. 
Dalen spit o ne/iwet nukoy tun daw. 
d. Kalimat Lar 
d. Ka/imat Larangan 
'Pencuri itu dipukuli oleh orang 
banyak.' 
'Batu keras itu diambil dari 
sungai.' 
'Rumah roboh itu diperbaiki dua 
bulan yang lalu.' 
'Lima orang sudah ditangkap.' 
'Jalan sempit itu dilewati oleh 
orang banyak.' 
Kalimat larangan digunakan untuk menyatakan larangan. Kalimat larangan 
dalam bahasa Rejang dibentuk dengan menambahkan kata mbeaq 'jangan' 





Mbeaq memesin kan o uyo. 
'Mbeaq megong semu/en a/ep o. 
e. Kalimat Tanya - Jngkar 
'Jangan nakal.' 
'Jangan berbohong.' 
'Jangan memungkiri janji.' 
'Jangan mengasin ikan itu seka-
rang.' 
Kalimat tanya-ingkar adalah kalimat turunan yang telah mengalami 
proses sintaksis penanyaan dan pengingkaran. Struktur kalimat tanya-
ingkar adalah sesuai dengan struktur kalimat ya-tidak, informatif, dan 
kalimat ingkar. 
Cont oh: 
Jano ko coa loq teko? 
Gemne tobo o coa moy saweaq? 
'.laf1D.licaanamen asuaq sakit? 
Gemne ko coa ngertay soa/ o? 
Jano si coa /oq temulungnu? 
f. Kalimat Tanya-Pasif 
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'Apa kamu tidak mau datang?' 
'Mengapa mereka tidak ke sawah?' 
'Apa dia tidak tahu adiknya 
sakit?' 
'Mengapa kamu tidak mengerti 
masalah itu?' 
'Apa dia tidak mau menolongmu?' 
Kalimat tanya pasif adalah kalimat turunan melalui proses sintaksis 
pertanyaan dan pemasifan. Struktur kalimat tanya-pasif adalah sesuai 
dengan kalimat tanya dan kalimat pasif. 
Contoh 
Jano si bakea nukum? 
Gemne asuaqnu neket naq di ? 
Tengen umeaq o jenua ? 
Jano umeaqne bi sudo jenua ? 
K edaw stoom o tenukuane ? 
g. Kalimat Jngkar - Pasif 
'Apa dia akan dihuku ? ' 
'Mengapa adikmu diikat di sana?' 
'Kapan rumah itu dijual ?' 
'Apa rumahnya sudah dijual ?' 
'Berapa mobil itu dibelinya ?' 
Kalimat ingkar pasif adalah kalimat turunan melalui proses sintaksis 
pengingkaran dan pemasifan. Struktur kalimat ingkar pasif adalah sesuai 
dengan struktur kalimat ingkar dan kalimat pasif. 
Contoh: 
Semulen o coa cenito tun. 
Umeaq o coa tenugaw igay. 
Si coa /oq senalen. 
Kebun o coa kenandang. 
Kerne coa nuku. 
h. Ka/imat Tanya - Jngkar - Pasif 
'Gadis tidak dicintai OTaJlgi 
'Rumah itu Aidak .ditonggu lagi.' 
'Dia tidak mau dikasihani.' 
'Kebunitu tidak dipagar.' 
'Kami tidak dihukum.' 
Kalimat tanya-ingkar-pasif adalahkalimat turunan melalui proses 
sintaksis pertanyaan, pengingkaran, dan pemasifan. Struktur kalimat 
ini adalah sesuai dengan struktur kalimat tanya, kalimat ingkar, dan 
-kalimat pasif. 
Contoh: 
Jano ko coa loq tenulung ? 
Gemne si coa naket ginde? 
Gemne tobo o coa tenimbaq ? 
Jano Swiilu:o1u1ukum l.; 
Gemne anoq o coa jenegay ? 
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'Apa kamu tidak mau ditolong ?' 
'Mengapa dia tidak diangkat kepa~ 
la kampung ?' 
'Mengapa mereka tidak ditem-
bak ?' 
'Apa Sudin tidak dihukum ?' 
'Mengapa anak itu tidak dijagai ?' 
BAB IV KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Bahasa Rejang yang dipakai oleh masyarakat Rejang yang tinggal di Tapus 
dan sekitarnya dianggap masih asli dan belum banyak dipengaruhi oleh baha-
sa-bahasa lain. Ini terbukti dengan dijadikannya desa Tapus sebagai sasaran 
penelitian oleh orang asing. Verhoeve, ahli bahasa yang berasal dari Belanda, 
pernah tinggal di Tapµs, bahkan berhasil menyusun Kamus Bahasa Rejang 
bersama-sama dengan Ali Akbar. M.A. Jaspen, seorang antropolog yang ber-
asal dari Inggris pernah juga tinggal di sana selama hampir dua tahun. Ketika 
tim berada di lapangan diperoleh keterangan bahwa seorang mahasiswa 
lnggris bernama Patrick sedang menyelidiki struktur kehidupan dan budaya 
Rejang di desa Tapus dan Kecamatan Muara Aman. 
Generalisasi dari analisis data yang ada menunjukkan bahwa struktur 
morfologi bahasa Rejang dapat diberikan mulai dari jenis morfemnya. Menu-
rut fungsi morfologisnya morfem-morfem bahasa Rejang dapat dibagi menjadi 
dua jenis, yaitu morfem bebas yang berfungsi sebagai kata asal {akar kata) 
dan morfem terikat yang berupa imbuhan. Hasilnya membuktikan bahwa 
hipotesis kerja tentang morfologi pertama, kedua, dan ketiga ternyata benar. 
Pembentukan kata dalam bahasa Rejang terjadi dengan beberapa cara 
melalui penambahan imbuhan, reduplikasi dan pemajemukan. Pembentukan 
kata dengan pengimbuhan terjadi dengan melekatkan awalan atau akhiran 
dan menyisipkan sisipan pada morfem-morfem bebas atau kata jadian. Pem-
bentukan kata dengan pengimbuhan ini sebagian besar mengalami proses 
morfofonemis. Kata-kata baru yang merupakan hasil bentukan dari peng-
imbuhan ini membuktikan bahwa hipotesis keempat dan kedelapan adalah 
benar. 
Kata-kata dalam bahasa Rejang dapat terdiri dari dua morfem atau lebih 
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dan dapat berwujud kata bentukan, reduplikasi, atau kata majemuk. 
Pembentukan kata dengan redupJikasi terbagi atas dua bentuk, yaitu 
reduplikasi seluruhnya dan reduplikasi sebagian kata jadian. Selanjutnya, 
kedua bentuk redupJikasi seluruhnya dapat dibagi lagi menurut bentuk 
dasar yaDg membentuknya. 
Pembentukan kata dengan pemajemukan dapat dibedakan menurut (a) 
sifat dan artinya serta (b) jenis kata yang menyusunnya. Menurut sifat dan 
artinya, kata majemuk dibedakan sebagai kata majemuk sederajat dan kat~. 
majemuk tidak sederajat. Hasil pemerian di atas membuktikan bahwa hipo-
tesis kerja kelima dan keenam temyata benar. 
Hipotesis ketujuh juga terbukti kebenarannya karena kata-kata dalam 
bahasa Rejang dapat pula digolongkan berdasarkan sifat dan perilakunya. 
Penggolongannya dibagi tiga, yaitu kata nominal, kata ajektifal, dan kata · 
partikel yang masing-masing dapat dibagi lagi menurut fungsinya. 
Dari pemerian da!am bab sintaksis dapat diketahui bahwa unsw sintaksis 
bahasa Rejang terdiri dari frase, konstruksi, dan kalimat. Ualam bahasa 
Rejang terdapat tujuh macam frase yang masing-masing mempunyai ciri-ciri 
sintaksis tersendiri. Ketujuh frase itu adalah frase benda, frase kerja, 
frase sifat, frase depan, frase bilangan, frase penghubung, dan frase tambah-
an. Pemerian ini menunjukkan bahwa pipotesis pertama tentang sintaksis 
bahasa Rejang telah terbukti kebenarannya. 
Hipotesis kedua, ketiga, dan keempat dapat pula dibuktikan kebenaran-
nya dengan adanya konstruksi bahasa Rejang yang dapat dibagi menjadi dua 
kategori besar, yaitu konstruksi endosentris dan konstruksi eksosentris. 
Masing-masing kategori besar itu dapat dibagi lebih lanjut. Konstruksi endo-
sentris meliputi konstruksi atributif dan konstruktif konektif, sedangkan 
konstruksi eksosentris meliputi empat konstruksi, yaitu konstruksi predika-
tif, konstruksi konektif, konstruksi objektif, dan konstruksi direktif. 
Kalimat dalam bahasa Rejang dapat diklasifikasikan menjadi kalirnat 
dasar yang merupakan inti sistem sintaksis dan juga merupakan gabungan dari 
berbagai frase dan kalirnat turunan yang merupakan akibat dari proses sintak-
sis struktural dan fungsional. Hal itu menunjukkan bahwa hipotesis kelima 
dan keenam terbukti benar. 
Dari semua kesimpulan di atas jelas kiranya bahwa bahasa Rejang mem-
punyai struktur tersendiri yang membedakannya dari bahasa-bahasa daerah 
lain. 
4.2 Hambatan 
Ualam penyusunan !aporan penelitian ini tentu saja tim mengalami .ber-
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bagai hambatan, antara lain sebagai berikut. 
a. Sebagian besar informan agak kurang lancar berbahasa Indonesia sehingga 
tirn perlu menjelaskan sesuatu dengan isyarat dan bahkan sering berkali-
kali harus mengulang guna memberi pengertian suatu maksud yang diingin-
kan. 
b. Di pihak tim sendiri tirnbul hambatan, yaitu kesulitan mengadakan diskusi 
secara berkala karena adanya halangan yang bersifat kemasyarakatan atau-
pun tugas-tugas insidental yang agak sulit dihindarkan. 
Perlu kiranya dikemukakan di sini bahwa meskipun ada hambatan-hambat-
an seperti itu, tetapi tidaklah mengurangi us.aha-usaha tim untuk dapat 
menyelesaikan tugasnya sesuai dengan rancangan kerja. 
4.3 Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian struktur morfologi dan sintaksis 
bahasa Rejang ini tirn ingin mengajukan saran-saran berikut. 
a. Cuna menambah dan menunjang pengayaan kosa kata bahasa Indonesia, 








'mencuci pecah belah' 
'mencuci pakaian' 
' kamar depan (untuk laki-laki)' 
'kamar belakang {untuk wanita)' 
b. Hasil penelitian ini kiranya dapat pula dijadikan bahan informa:n bagi 
guru-guru yang akan mengajarkan bahasa Indonesia kepada masyarakat 
yang berbahasa Rejang apalagi jika pada suatu saat mereka mendapat 
kesempatan belajar bahasa asing. Pemerian ini penting diketahui oleh para 
guru guna membantu mereka dalam mengatasi berbagai kesulitan, baik 
yang berhubungan dengan ucapan maupun aspek struktur bahasanya. 
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PETA LOKASI PENELITIAN 





1 : 600.000 
Dinas PU Kabupaten 
Rejang Lebong 




Keterangan : [!] lbu Kota Kabupaten 
e Ibu Kota Kecamatan 
Batas Kabupaten 
~ Sasaran Penelitian 
LAMPI.KAN 2 127 
DAFTAR KOSA KATA UASAR 
A. Kata Ganti Orang 
1. aku uku 
2. engkau ko 
3. kit a ite 
4. kami keme 
5. dia Sl 
6. mereka tobo o 
7. karim sekalian Jcumu udi 
B. Penunjuk Tempat I Arab 
8. ini yo 
9. di sini naqyo 
IO. itu doo 
11. di situ naq<ii 
12. disana naqdi 
C. Kata Tanya 
13. apa jano 
14. siapa api 
15. mengapa gemne 
16. apabila tengen 
17. berapa ketaw 
18. mana ipe 
l~. di mana naq ipe 
20. ke mana moy ipe 
21. dari mana kundey ipe 
22. bagaimana awey ipe 
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D. Kata Penunjuk Jumlah 
23. ban yak daw 
24. semua kte 
E. Kata Bilangan 
25. satu dew 
26. dua duay 
27. tiga telaw 
28. empat pat 
29. lima /emo 
30. en am num 
JI. tujuh tujuaq 
32. delapan delapan 
33. sembilan semi/en 
34. sepuluh depuluaq 
35. sebelas sebiles 
36. dua belas duay be/es 
31. tiga belas te/aw be/es 
38. empat belas pat be/es 
39. lima belas temo betes 
40. enam belas num be/es 
41. tujuh belas tujuaq be/es 
42. delapan belas delapen be/es 
4J. sembilan belas semi/en be/es 
44. dua puiuh duaq puluaq 
45. dua puluh satu duay pu/uaq dew 
46. dua puluh dua duay puluaq duay 
47. dua puluh tiga duay pu/uaq telaw 
48. dua puluh empat duay puluaq pat 
49. dua puluh lima duay pu/uaq !emu 
F. Ukuran 
50. besar boy 
51. Jebar /ebeaq 
52. panjang panyang 
53. kecil titik 
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G. Orang 
54. laki-laki tun semaney 
55. perempuan tun selawey 
56. orang run 
H. Bina tang 
57. ikan kan 
58. burung bu rung 
59. kerbau kebuo 
60. sapi sapey 
61. kutu kutaw 
I. Tanaman dan Bagiannya 
62. pohon pun 
63. bunga bungay 
64. buah . bu ea 
65. pucuk ( daun muda): pucuq 
66. ranting ranting 
67. tandan tanden 
68. benih soa 
69. daun aawen 
70. akar balet 
71. kulit pohon kaleaq pun 
J. Bagian Badan 
72. kulit oaboq 
73. daging daging 
74. darah daleaq 
75. tulang telan 
76. lemak gemuq 
/7. tanduk tanduq 
78. ekor lkoa 
79. bulu bulaw 
80. ram but nuq 
81. J<:epala ulaw 
82. tetinga tiquq 
83. ma ta matay 
84. hi dung iyung 
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85. mulut bibia 
86. gi~ epen 
87. lid ah dtleaq 
88. cakar jiqay 
89. kaki kekea 
90. lutut ulobetut 
91. tangan tangen 
92. perut teney 
93. leher kagen 
94. susu susu 
95. jantung jetung 
96. hati atey 
K. Pengindraan dan Perbuatan 
97. minimum menem 
98. makan mbuq 
99. gigit menget 
100. lihat meleaq 
101. dengar miqua 
102. tahu namen 
103. tidur tidua 
104 mati matey 
105. to long temulung 
106. mencintai cemito 
107. rasa a say 
108. man di manday 
L. Posisi dan Gerakan 
109. berenang meluw,1m 
110. berjalan ~o 
111. datang teko 
112. berbaring begu/ing 
11 3. duduk temot 
114. oerdiri tegoq 
N. kesiatan Lisan 
115. menangis menang1s, mengindoy 
116. berkata mi ling 
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M. Keadaan Alam 
117. matahari mataybilay 
118. bulan bu/an 
119. ointang bintang 
120. air bioa 
121. hujan ujen 
122. batu butaw 
123. pasir beney 
124. tanah pitoq 
12S: a wan kabuq 
120. asap asep 
127. api oppoy 
128. deou debaw 
0 . warna 
129. me rah m1/eaq 
130. hijau ijo 
131. kuning kuning 
132. putih putiaq 
133. hi tam belew 
P. Periode Waktu 
134. malam ketem 
135. tengah hari ge/esung 
Q. Keadaan 
136. panas panes 
137. din gin sengoq 
138. oaru be/aw 
139. pen uh penuaq 
140. usang kideq 
141. baik oaik, bages 
142. rusak usaq 
143. lapar nyemen 
144. panjang pan yang· 
145. kering keqing 
146. oasah teceaq 
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147. tinggi tekat 
148. rendah tembeaq 
149. ha us aus 
R. Arah 
150. se1atan selatan 
151. utara utara 
ISL. barat barat 
l.'.>3. timur timur 
S. K.eterangan 
154. ayah baq, bapoq 
15.'.>. ibu maq, indoq 
156. kakak (laki-laki) kakoq 
157. kakak tperempuan) kakoq 
158. saudara ayah Oaki-laki) mamaq, tamang 
159. saudara ayah tperempuan) minem 
160. saudara ibu (1aki-laki) mamoq, temang 
161. saudara ibu (perempuan) minem 
16L. nenek (laki-laki) niniq sebong 
163. nenek (perempuan) niniq selawey 
164. cu cu pan 
T. Perangi 
165. mungkir kucua 
166. ramah rawaq 
167. nakal nakea 
168. sedih sdingen 
169. gembira senang 
110. mar ah meleaq 
171. lurus tuqus 
172. berani binay 
173. takut saben 
u. Bagian Rumah 
174. rum ah umeaq 
175. pin tu bang 
176. jendela kemdan 
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177. beranda berendo 
178. ruangmuka danea 
179. ruang belakang dasey 
v. Lam - Iain 
180. tldak coa 
181. bukan iso Sl 
182. membunuh munua 
183. terbakar Ice tu nun 
184. jalan daten 
185. gunung tebo loy 
' 186. nama gen 
187. telur tenoa 
188. sungai oioa 
189. uang caci 
190. damar tongon 
191. rotan be bes 
l9L celana serua 
193. darat daet 
194. ketam sugaw 
195. sepintas kibet 
196. mobil stoom 
197. pedang rodos 
198. sayur tapen 
199. hendak, mau loq 
200. jauh uaq 
134 
LAMPIRAN 3 
DAFTAR KATA SWADESH 
1. semua kute 28. tertawa tetaway 
2. dik nak 29. berbaring beguting 
3. karena kerno 30. panjang panjang 
4. perut taney 31. banyak daw 
5. tuJang telan 32. gunung tebo (lay) 
6. membakar mbem 33. sempit sepit 
7. menarik maqay 34. baru be/aw 
8. din gin sengoq 35. lain tuyen 
9. kotor kotor 36. menarik semet 
10. tumpuJ pedoa 37. merah mileaq 
11. makan mbuq 38. sungai bioa 
12. membunuh munuaq 39. tidak coa 
13. de la pan delapen 40. tali ti lay 
14. jauh uwaq 41. gar am silay 
15. takut saben 42. menggaruk gemaut 
16. oerkelahi aelago 43. biji desoa 
17. mengalir monot 44. ta jam tajam 
18. kaki kekea 45. bernyanyi benyanyi 
19. em pat pat 46. tidur tidua 
20. penuh penoaq 47. asap asep 
21. rumput dukut 48 . dingin sengoq 
22. ram but buk 49. berludah takeq 
23. kepala ulua :io. menusuk cemuoq 
24. be rat beqet 51. tongkat tokot 
25. memegang me gong 52. menghisap ngesep 
26. seratus sotos 53. berenang mluwen 
27., saya uku 54. itu doqo 
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55. gemuk gemuq 93. daun aawen 
56. ini di yo 94. hidup i<tup 
57. melempar me/uq 95. kutu /Cutaw 
58. gigi epen 96. daging daging 
59. dua puluh auay pu1uaq ':J7. mulut biba 
60. berjalan panew ':J8. dekat paqoq 
61. air oioa ':J9. malam ke/men 
62. apa jano 100. tua tuay 
63. putih putiak 101. orang tun 
64. istri ngenyan 102. mendorong mulcaq 
65 . menghapus me nut 1U3. oenar pitoa 
66. dan dan 104. jalan daleun 
67. belakang beleq 105. busuk usuq 
68. besar lay lu6. pasir oeney 
69. hi tam blew 107. laut laut 
70. dada dado 108. tujuh tujua 
71. anak anoq lO':J. menembak tmibmak 
72. datang te/Co 110. duduk temot 
73. hari bilay 111. kecil titiq 
14. anjing kuyuq 112. licin lie in 
75. deou aebau 113. oeberapa /Cedua-ctua 
76. telur tenoa 114. membelah pucuaq 
77. 1utut ulaw petut 11:>. berdiri tegoq 
78. ma ta matay 116. batu butaw 
79. lemak temaq 117. matahari mataybi/ay 
80. bulu bu law ll8. ekor ikoa 
81. api opoy 119. di sana naqo 
82. bunga bungay 12U. kurus jaqay 
83. ikan kan 1..:: l. kamu ko, /cumu, uai 
84. membeku bekaw 1..::2. mengikat meket 
85. memoeri ngeley 123. pohon pun 
86. h1jau ijo 124. dua duay 
87. mendengar miquq 125. hangat 
88. tangan tangen 126. kita ite 
89. di sini nak iyo 121. kapan tengen 
90. tanduk taduq 128. siapa api 
91. berburu beburau 129. an gin angin 
92. es es 130. dengan ngen 
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131. hew an oenetang 169. akar ba/et 
132. buruk kzdeq 170. menggosok 
133. darah data da/eaq 171. berkata miling, madeaq 
134. burung buqung 172. melihat meteaq 
135. bernafas mbuqnapas 173. menjahit me net 
136. pakaian pakey 174. pendek peneq 
137. mati matey 175. kulit beboq 
138. min um menem 176. berbau konaw 
139. menanak kemsoq 177. ular dung 
140. telinga tzquq 178. tombak kujua, tumaq 
141. kalau amen, kaleu 119. memeras mames 
142. tahu namen 180. bin tang bintang 
143. kuning kuning 181. bara toa 
144. tahun taun 182. lurus tuqus 
145. sedlkit didiq 183. sepuluh depu/uaq 
146. terapung taket 184. mereka tobo o 
147. kabut kabuq 185. bertikir meker 
148. IIrna le mo 186. kabut mbun 
149. bu ah busaq, soa 187. lidah di/eaq 
150. baik baiq 188. membelok kiloq 
151. us us usus 189. muntah muteaq 
152. dia Si 190. mencuci nepap 
153. jantung jatung 191. basah /eceak 
154. memukul mokoa 192. dirnana nak ipe 
155. bagairnana awipe 1Y3. le bar lib ea 
})6. suami matean 194. sayap sayep 
157. danau danaw 195. wanita selawey 
158. kiri kidaw 1%. abu bengaw 
159. ha ti atay 197. kulit kayu kalaek kiyue 
160. laki-laki semaney 198. menggigit menget 
161. ibu induq, maq 199. saudara asuaq 
162. nania gen 2UO. cakar jigay 
163. Jeher kagen 101. memo tong temtoq 
164. hidung iyung 202. menggali mikoa 
165. satu dou 203. kering keqing 
166. bermain main 204. bumi bu may 
167. hujan ujen 20s-. doa duqo 
168. kanan kahen 206. bekerja bekerjo 
1.07. cacing ge/ong 





totoa 'turut' menotoa 'menurut' 
ruruaq perbaiki" meruruaq 'memperbaiki' 
a bas 'hilang' ma bas 'menghilang' 
a cay 'baca' ma cay 'membaca. 
eket ·ikat' meket 'mengikat' 
a£!.ep 'hadap' madep 'menghadap' 
zkoa 'gali' mikoa 'menggali' 
am Din 'bawa· membin 'membawa' 
ngec 'gigit' menget 'menggigit' 
kadeaq 'kata' madeaq 'mengatakan' 
as ea 'hasil; mas ea 'menghasilkan' 
daw 'banyak' med aw 'membanyakkan' 
tukua 'bell' menukua 
·membeli' 
aket 'angkat' maker 'mengangkat' 
nyan 'pengantin' mengenyan 'menjadi pengantin' 
nea 'buat' men ea 'membuat' 
teqet 'baris' meleqet 'membariskan' 
utek 'aduk' mulek 'mengaduk' 
tuq 'lempar' meluq 'melempar' 




rotor 'btcara' be rotor ' oeroicara· 
gaboq mam' begaooq 'bermaifi' 
kaaeaq kata' oekadeaq 'berkata· 
do mos "daki' bedomos 'berdaki· 
uleaq 'kerja' Deuteaq 'bekerja· 
aaep 'nadap' beradep 'berhadapan· 
telan ' tiga' ,, bete/an 'berttga· 
duay dua' beduay ' berdua' 
tekeq '1udah' betekeq ' berludah· 
a sea ·hasil berasea 'berhasi1' 
mbin 'bawa· oembin ' oeroawaan-
asep 'asap· oesep 'berasap· 
tekea 'tengKar' betek.ea 'bertengKar 
inaoq 'iou' Dindoq ' beriou' 
ookoa ' bakul' beoo/coa ·berbakul· 
/eceaq 'basah' beleceaq 'membasankan (badan)' 
de tum 'dentum' beaetum ' berdentum' 
(J) Awa/an ne-
Contoh : 
Kadeaq ' l<ata· nadeaq ' aikatakan· 
adep 'nad<1p' nadep 'dihaaap1' 
usep 'cucimuka' nusep ' aicuci muka' 
nget gigit' menget ' aigigit' 
1koa 'gah' nikoa ' oigafr 
a sea 'hasi1' nasea 'dihasiJkan· 
daw ' banyak' neaaw ' dibanyakkan' 
ak.et 'angxat naket ' aiangkat' 
uleK ' adUl<' nu/eK ' diaduk' 
ajea 'ajar' najea 'diajar' 
anoq 'anak· nanoq ' d1anakkan' 
an gin ' angin' nangm 'dianginKan · 
asep 'asap· nasep ' diasapkan' 
usuq 'ousuk' nusuq 'diousukkan' 
gong 'pegang' negong 'dipegang' 
bus ' rebus' nebus ' <1irebus' 
leqec 'baris' neleqet 'diberikan' 
nea 'buat: nenea ' dibuat ' 
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/uq- 'lempar· neluq 'dile~pu' 
mbuq 'makan' nembuq 'climM.an' 
(4) Awa/ante...: 
Contoh: 
ruruaq 'peroaiki' teruruaq 'sanggup memperbaiki' 
eket 'ikat· tekeket 'terikat' 
em bin 'oawa' tekembin ·terbawa' 
u/eK ·aduk' tu/ek ·teraduk' 
aket 'angkat' taket 'terangkat' 
pejem 'pejam' tepejem 'terpejam' 
koKoa 'pukul' tekokoa 'terpukul' 
alang 'halang' talang 'terhalang' 
(:>) AwalanpeN-
Contoh: 
ajea 'ajar' pengajea 'pengajar' 
mbin 'bawa' pembin 'alat untuk membawa' 
ulek 'aduk· pengulek 'pengaduk' 
kicua 'mungkir' pengicua 'pemungkir' 
timbang ' timbang' penimbang 'yang menimbang' 
ruruaq 'perbaiki' peruruaq 'alat untuk memper-
baiki' 
beet 'berat' pebeet 'pemberat' 
tetoq 'potong' penetoq 'pemotong' 
indoy 'tangis' pengindoy ·penangis' 
(6) AwaJanse-
Contoh: 
aket 'angkat' saket 'seangkatan' 
luq 'lempar' sekeluq 'sating lempar' 
m'ouq 'makan' sekembuq 'semakan' 
leqet 
'baris' seleqet 'sebaris' 
cao 
'cara· secao 'secara' 
me sin 
·asm' semesin ·seasin' 
lay 
'oesar' se1ay 'sebesar 
indoq 
'iou' sindoq 'seibu' 
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sadie desa' sesed1e 'sedesa' 
teang 'terang' steang seterang' 
{7) Awa1an ke-
Contoh: 
an gin 'angin' kemangin 'kena angm' 
ujen ·hujan' ku1en 'kehujanan' 
panes 'panas' kepanes 'kepanasan' 
alep 'bagus' katep 'sebagus' 
uay ' dua' keduay 'kedua' 
telaw ·tiga' ketelaw 'ketiga' 
ikoa 'gali' kikoa 'gall' 
mbin 'oawa' kembin 'bawa' 
a cay ·baca' kacay 'baca' 
2. :sisipan 
( 1) Sisipan -em-
Lontoh : 
gurek 'ganggu' gemurek 'mengganggu' 
gaboq 'main' gemaboq 'memainkan' 
gaduq 'ganggu' gemaduq · mengganggu' 
tuan 'pun ya' temuan 'mempunyai' 
tetus 'pukul' temtus 'memukul' 
tu tum 
·bungkus' temutum 'memuungkus' 
keleaq 'hhat' kemeleaq 'melihat' 
tetoq 'po tong' temtoq '111emotong' 
tunjuq ' tunjuk' temunjuq 'menunjuk' 
takep 
·tangkap' temakep 'menangkap' 
timbak 'tembak'. temimbak 'menemba.K' 
/OQ '.Jual' jemoa 'menjual' 
tembeak 'rendah' temembeaK 'merendahkan' 
tukua 'membeli' temukua 'membelikan' 
salem 'kaslhan' semalem 'menghasihani' 
{2) :Sis1pan - en-
Contoh: 
jagay 'jaga' jenagay 'djjaga· 
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IUpaw 'sapu' jenagay 'dijaga' 
sugaw 'ketam' senugaw 'diketam' 
gaduq 'ganggu' .genaduq 'diganggu' 
gaboq 'main' genaboq 'dimainkan' 
salem 'kasihan' senalem 'dikasihani' 
keleaq 'lihat' keneleaq 'dilihat. 
tetus 'pukul' tentus 'dipukul' 
timbak 'tembak' tenimbak 'ditembak' 
kandang 'pagar' kenandang 'dipagar' 
girok 'keruk' genirok 'dikeruk' 
kesoq 'masak' kensoq 'dimasak' 
tu tung 'po tong' tenutung 'dipotong' 
tetaw 'ten tu' tentaw 'ditentukan' 
totoa 'turut' tenotoa 'diturutkan' 
(3) Sisipan -er-
Contoh: 
getak 'gertak' geretak 'bergeretak' 
getuk ' tong-tongan' : geretuk 'berdetuk-detuk' 
(4) Sisipan - el-
contoh : 
kicoq 'belok' kelicoq 'berbelok-belok' . 
k1bet 'sepintas' kelibet 'sepintas latu' 
3. Akhiran 
(1) Akhiran -an 
Contoh : 
timbang 'timbang' timbangan ·timbangan' 
peker 'pikir' pekeran 'pikiran' 
(2) Akhiran -ne 
Contoh: 
tembeaq 'rendah' tembeaqne 'rendahnya' 
rawoaq 'ramah' rawoaghe 'ramahnya' 
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daw 'banyak' dawne 'banyaknya'. 
alep 'bagus' alepne 'bagusnya' 
me sin 'asin' mesinne 'asinnya' 
nakea 'nakal' nelceane 'nakalnya' 
umeaq 'rumah' umeaqne 'rwnahnya' 
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LAMl'IRAN 5 
PARADIKMA KA TA 
Bahasa Indonesia 
Ke bun 
Kebunya sudah dijual, 
Kebun kami kecil. 
Mereka tinggal di kebun. 
Mereka berkebun jauh dari sini. 
Bad an 
Badannya sangat tinggi. 
Badan saya terasa lesu. 
Sungai 
Uia mandi di sungai. 
Sungai ini panjang sekali. 
· Sungai itu banyak buayanya. 
Ras a 
Garam rasanya asin. 
Adiknya merasa menjadi orang besar. 
Hawa di sini terasa panas sekali. 
Saya merasa lesu hari ini. 
Air 
Airnya sudah dimasak. 
Kuda tidak hidup di dalam air. 
Dia mell).beri air kepada saya. 
Mereka sudah mengairi sawah kami. 
Bahasa Rejang 
Ke bun 
Kebunne bi sudo jenua. 
Kebun keme titik. 
Tobo o tinggea nak kebun. 
Tobo bekebun uwaq kundey iyo. 
A wok 
Awokne sanget lekat. 
Awokku payeaq asayne. 
Bio a 
Si menday naq bioa. 
Bioa yo panjang niyen. 
Bioa o kedaw buayne. 
Asay 
Silay asayne mesin. 
Asuakne asay mjijay tun lay. 
Hawo naq yo ta say panes niyen. 
Uku usay payeaq bilay yo. 
Bio a 
Bioane bi sudo kensoq. 
Kudo coa idup naq lem bioa. 
Si ngeley bioa ngen uku. 




:Mbun tadi dibeli di warung. 
Bajumu sudah disabuni. 
Mereka ingin membeli sabun. 
Adik saya menyabunyi banyunya. 
Dia sedang membuat sabun. 
Gar am 
Garam sudah mahal. 
Ikan itu belum digarami. 
Beri sayur itu garam. 
Via sedang membeli garam di pasar. 
Ayah 
Ayahnya sudah pergi. 
Ayah saya di kantor. 
Kakak 
Kakak saya dua orang. 
:sudin dan Ani kakak beradik. 
Guru 
Guru di smi kUrang banyak. 
liuruku pandai sekali. 
Guru-guru sudah mulai mengajar. 
Rum ah 
Ruman itu akan dijual. 
Dia sudah menjual rumahnya. 
Mereka selalu di rumah. 
Rumah kami sedang diperbaiki. 
lieri 
Saya memberi uang kepada ayah. 
Berilah kami uang banyak. 




Sabun nano tenukua naq warung. 
Bajumu bi sudo senabun. 
Tobo a loq temukua sabun. Adik 
Asuaqku semabun bajawne.' 
Si gidong menea sabun. 
Silay 
Silay bi sudo laqang. 
Kan o nati senilay. 
Kepeq lapen o silay. 
S1 gidong temukua silay naq pasar. 
Monoq baq 
Monoqne bi sudo lalaw. 
Monoqku naq kator. 
Kakoq 
Kakoqku duay likup. 
Sudin Clan Ani sepasuaq. 
liuqau 
Gt'qau naq yo kuqang daw. 
Guqauku pacoq/pitar niyen. 
Guqau bi sudo tembey mengajea. 
Umeaq 
Umeaq o bakea jenua. 
Si bi sudo jemua umeaqne. 
Tqt>o tequs naq umeaq. 
Umeaq keme gidong neneruaq. 
Ngeley 
Uku meley caci ngen bapoq. · 
Meleyba keme caci daw. 
Kerne neleyne caci. 
Bahasa Indonesia 
Beli 
Saya membeli baju kemarin. 
Dia belikan baju. 
Tanahnya dibeli temannya. 
Membeli baju di pasar. 
Dia membelikan ayahnya baju. 
Tolong 
Orang itu selalu menolong kami. 
Saya ditolong oleh orang itu. 
Dia suka memberi pertolongan. 
Suruh mereka datang, · 
Masuk 
Dia masuk ke dalam kamar. 
Adik masuk sekolah kemarin. 
Orang itu dimasuki setan. 
Masukkan uang ini ke mesjid. 
Rumahnya dimasuki maling. 
Lari 
Dia lari cepat sekali. 
Anaknya dilarikan orang. 
Larinya cepat sekali. 
Dia melarikan uang saya. 
Dia berlari lambat. 
Pakai 
Mereka memakai baju baru. 
Mobilnya sering dipakai adiknya. 
Pakai baju ini. 
J angan pakai uang saya. 
Baju itu tidak bisa dipakai lagi. 
K.eluar 




Uku temukua bajaw lebeak. 
Si tenukua bajaw. 
Petitoqne tenukua kuwatne. 
Temukua bajaw naq pasar. 
Si temukua bapoqne bajaw. 
Tulung 
Tun o tequs temulung keme. 
Aku tenulung tun o. 
Si galoq temulung. 
Keluaq tobo o teko. 
Masuk 
Si masuk moy kamea. 
Asuaq masuk sekula lebeaq. 
Tun o naung semat. 
Peq caci yo moy mesjid. 
Umeaqne masuk tun mating. 
Metilay 
Si melilay delas niyen. 
Anoqne nemiyen tu11. 
Mlilayne delas sekiley. 
Si memiyen caciku. 
Si melilay cendoq. 
Pakey 
Toho o makey bajaw blaw. 
Stoomne awit nakey asuaqne. 
Kakey bajaw yo. 
Mbeak makey caciku. 
Bajaw o coa nam nakey igay. 
K.eluea 
Tobo o bi sudo keluea. 
Bahasa Indonesia 
Keluarkan dia dari sini. 
Mereka menge1uarkan banyak uang. 
Panggil 
Mereka memanggil saya. 
Saya ctipanggil camat. 
Panggil adikmu. 
Panggilah orang itu. 
Pergi 
Ayah sudah pergi. 
Mereka ke pasar. 
Dia pergi memanggil dokter. 
Pukul 
Orang itu memuluk anaknya. 
Anjing itu dipukul Ali. 
Pukulannya kuat sekali. 
Dia dipukuli ibunya. 
Tolak 
Via menolak saya datang. 
Tahu 
Kami tidak mengetahui hal itu. 
Tahukah dia. 
Kami beJum tahu. 
Sakit 
Dia sakit. 
Jangan menyakiti hati orang. 
Penyakit itu dapat berbahaya. 
Uia tidak mau disakiti. 
Pm tar 
Dia pintar sekali. 
Adik lebih pintar dari saya. 
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Bahasa Rejaog 
Keluea si kundey yo. 
Tobo o kemeJuea daw caci 
Ke dew 
Tobo o medewku. 
uku nedew camat. 
Kedew asuaqnu. 
Kedew tun o. 
l..alaw 
Bapoq bi sudo lalaw. 
Tobo o moy pasar. 
Si Jalaw mendew doktor. 
Mukua 
Tun o mukua anoqne. 
Kuyuq o nukua Ali. 
Pukuane iyes niyen. 
Si nukua indoqne. 
Tulaq 
Si temu1aq uku teko. 
Nemeh 
Tobo o coa namenhal o. 
J ano namen si. 
Kerne nati namen. 
Sakit 
Si sakit. 
Mbeaq meqis atay tun. 
Olon o bakea ngesep. 
Si coa gaioq senakit tun. 
Pi tar 
Si pitar niyen. 
Asuaq lebeak pitar kundey uku. 
Bahasa Indonesia 
Ko tor 
Pasar ini kotor sekali. 
Jangan mengotori lantai 
Ruangan ini tidak boleh dikotori. 
Anak-anak mengotori dinding. 
Tinggi 
Pohon itu sangat tinggi. 
Dia meninggikan pagar. 
Rumah itu sudah ditinggikan. 
Sudin lebih tinggi dari Markam. 
Cepat 
Jalannya cepat sekali. 
Percepat pekerjaanmu 
Baru 
Rumahnya masih baru. 
Dia memperbaharui rumahnya. 
Rumahnya sudah diperbaharui 
Akan 
Mereka akan pergi ke Mana. 
Syarif tidak mau datang lagi. 
Se dang 
Mereka sedang bertengkar 
Apa yang sedang kamu kerjakan. 
Mereka sedang apa. 
Mungkin 
Uia mungkin datang. 
Mungkin mereka pergi ke pasar. 
Harus 




Pasar o kotor niyen. 
Mbeaq kemotor latai yo. 
Kamar yo coa buleaq kenotor. 
Anoq anoq kemotor ket. 
Lekat 
Pun o sanget lekat. 
Si melekat kanang. 
Umeaq o bi sudo nelekat. 
Sudin lebeaq lekat kundey Markam. 
Cacang 
Hemanuone gacang niyen. 
Kacang kerjonu. 
Be law 
Umeaqne maseaq belaw. 
Si mi:belaw umeaqne. 
Umeaqne bi sudo nembelaw. 
Baken, Loq 
Tobo o loq lalaw moy Mana 
Syarif coa loq teko igay. 
Gidong 
Tobo o gidong betekea. 
Ko gidong kerjo jano. 
Tobo o gidongjano. 
Mukin 
Si mukin teko. 
Mukin tobo o lalaw moy pasar. 
Arus 
Uku arus lalaw uyo. 
Bahasa Indonesia 
Sedikit 
Anaknya sedi.kit sekali. 
Dia punya uang sedikit. 
Sedikit sedikit marah. 
Semuanya 
Semuanya sudah selesai. 
Dia memberi semuanya. 
Kemarin 
Kemarin dia marah. 
Mereka datang ke sini kemarin. 
Tadi 
Tadi dia ke sini. 
Mereka datang ke sini tadi. 
Saya tadi pergi ke dokter. 
Di sini 
Dia tinggal di sini. 
Di sini banyak pencun. 
Dia mungkin di sana 
Dari sini 
Dia sudah pergi dari sini. 
Durian itu berasal dari sini. 
J angan pergi dari sini. 
Uia datang dari sana. 
Ke 
Mereka ke pasar. 
Dia pergi ke kampungnya. 





Anokne dididq niyen. 
Si temuan caci didiq. 
Didiq didiq meaq. 
Ketewne 
Ketewne bi sudo selesey. 
Si meley ketewne. 
Lebeaq 
Lebeaq si ngiaq. 
Tobo o teko moy rninae lebeaq. 
Nano 
Nano si moy minae nano. 
Tobo o teko moy rninae nano. 
Uku nano bubet. 
Naqyo 
Si tinga naq yo. 
Naq yo daw tun mating. 
Si mukin naq di. 
Kundeyyo 
Si bi sudo lalaw kundey yo. 
Diyen o kundey yo. 
Mbeaq lalaw kundey yo. 
Si teko kundey di. 
Moy 
Tobo o moy pasar. 
Si lalau moy sadeyne. 
Mulik lalau moy Jakarta 
Sejak 
Bahasa Indonesia 
Dia di sini sejak kemarin. 
Via meutis sejak saya datang. 
Dia nakal sej ak di sini. 
Kecuali 
Kecuali itu dia tidak punya uang. 
Kamu 
Kamu sudah boleh pulang sekarang. 
Saya sudah memberi uang padanya. 
Bukumu sudah koyak. 
Dia mau membunuhmu 
Setiap 
Setiap anak boleh pulang. 
Apa 
Apa yang kamu pikirkan. 
Apa nama: itu. 
Dia tidak tahu siapa dia. 
Bera pa 
Berapa harga buku ini. 
Jam berapa sekarang. 
Berapa meter panjangjalan ini. 
Ke mana 
Dia pergi ke mana. 
Ke mana kamu pergi. 
Ke mana tujuannya. 
Dari mana 
pari mana kamu datang. 




Si nak yo sejak lebeak. 
Si temulis sejak uku teko. 
Si nekea naq yo. 
Seluyen 
Seluyen o si coa temuan caci. 
K.o/kumu 
Ko bi sudo buleaq beleq uyo. 
Uku bi S\ldO meleyne caci. 
Bukaunu caik. 
Si loq munuanu. 
Seti yep 
Setiyep anoq buleaq beleq. 
Jane, 
Jano nekernu. 
Jano gen do o 
Si coa namen api si. 
Kedaw 
K.edaw be go bukau yo. 
Jam kedaw uyo. 
Kedaw meter panjang dalen yo. 
Moy ipe 
Si lalaw moy ipe. 
Moy ipe ko loq lalau. 
Moy ipe tujuanne. 
Kundey ipe 
Kundey ipe ko teko. 
Si teko kundey ipe. 
Tengen 
Bahasa Indonesia 
Kapan kau datang. 
Bagaimana 
Bagaimana orang itu. 
Mengapa 
Mengapa karnu datang. 
Mengapa dia menangis 
Seperti ini 
Lebih baik seperti ini. 
Bera pa 
Beberapa orang telah datang. 
lieberapa hari ini dia tidak muncul. 
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Tengen ko teko. 
Aweyipe 
Aweyipe tun o. 
Bene 
Bene ko teko. 
Bene si menangis. 
Awey yo 
Lebeaq baik awey yo. 
Kadaw kedaw 
Kedaw kedaw tun bi sudo teko. 







Kumahmu yang kecil. 
Rumah kecil yang roboh. 
Mereka yang datang tadi. 
Anak kecil yang menangis itu. 




Air kotor dan dingin. 
Air panas dan bersih. 
Air sungai yang berasal dari gunung. 
Semangka 
Semangka dari Bengkulu. 
Semangka dari Bengkulu yang dijual 
Ke Lampung. 
Orang dari Bengkulu yang ditangkap 
dan dikirim ke tempat lain. 
Anaknya 
Al}aknya yang banyak. 
Hahasa Rejang 
Warung o/toko o. 
Warungku/tokoku. 
Umeaq titiqnu. 
Umeaq titiq gi obongq. 
Tobo yang teko nano. 
Anoq titiq gi menangis o. 





Hioa kotor dan sengoq. 
Bioa panes dan pecay. 
Bioa matengay gi kundey tebo. 
Semangko. 
Semangko kundey Bekulu. 
Semangko kundey Bekulu gi jenua 
moy Lampung. 
Tun kundey gi tenakep naq Beku-
lu dan nbo moy plabey luyen. 
Anoqne. 
Anoqne gi daw. 
Bahasa Indonesia 
Anak Mashur yang banyak sekali dan 
mi skin 
Anaknya yang nakal sekali dan men-
jadi pencuri. 
Batu itu 
Batu yang keras itu. 
Batu y~g licin dan kotor. 
Batu dari kah 
Hatu keras yang diambil dari sungai. 
Menjual buah nangka. 
Menjual nangka manis. 
Menjual nangka manis di pasar. 
Menjual nangka manis di pasar ke-
marin. 
Membeli nasi goreng yang enak di 
warung setelah hujan. 
Masuk ke dalam rumah. 
Masuk dan pergi lagi. 
Masuk atau pergi dari sini. 
Uatang dan pergi ke luar kota 
Pandai sekali. 
Pandai sekali karena rajin belajar. 
Lebih pandai dari teman-temannya. 
Paling pandai di dalam kelas. 
Agak malas. 
Sangat lesu setelah makan banyak. 
Sangat malas membantu ibu bekerja 
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Anoq Mashur gi nakea niyen dan 
miskin. 
Anoqne gi nakea niyen dan mjijey 
tun maling. 
Butaw o. 
Hutaw tlo o. 
Butaw linyet dan kotor. 
Butaw kundey matengay. 
Butaw tlo gi neamaq kundey ma-
tengay. 
Jemua bueaq peko. 
Jemua peko mis 
Jemua peko mis naq pasar. 
Jemua peko mis naq pasar lebeaq. 
Temukua mey senengaq gi baikne 
naq toko sudo ujen. 
Masuk moy lem umeaq. 
Masuk dan lalau igay. 
Masuk atau lalu kundey yo. 
Teko dan lalau moy luea kuta 
Pi tar sekiley /niyen. 
Pitar sekiley sebab rajin blajea 
Lebeaq pitar kundey kuat-kuatne. 
Paling pitar naq !em klas. 
Agoq males. 
Lesu niyen sudo mbuq mey daw. 




Sudah memberi saya uang 
Sudah menerima kabar dari anaknya. 
Sudah pandai berjalan. 
Mungkin kami datang. 
Mungkin tidak ada orang yang ke sini. 
Mungkin sakit keras. 
Mungkin dia malas belajar. · 
Tapi saya tidak mau makan sekarang. 
Tetapi kamu sudah tahu. 
Tetapi buku itu mahal. 
Cukup indah. 
Cukup enak untuk dimakan. 
Cukup mudah untuk dikerjakan 
Tepat sekali. 
Tepat seperti yang direncanakan. 
Tepat seperti yang dikatakannya. 
Harus belajar. 
Hams rajin. 
Hams membayar hutangmu. 
Kemarin ada orang. 
Kemarin datang dari Palembang. 
Kemarin tidur di sini sehari. 
J angan malas. 
Jangan main di sini. 




Bi (sudo) lalaw. 
Bi meley uku caci. 
Bi tenumc kebea kundey anoqne. 
Bi pacoq pepenuo. 
Mukin keme teko. 
Mukin coa ade tun gi teko moy 
minay. 
Mukin sakit payea. 
Mukin si males blajea. 
Tapi uku coa toq mbuq mey uyo. 
Tapi ko bi namen. 
Tapi bukaw o laqang. 
Cukup baqes 
Cukup baik utuk nembuq. 
Cukup mudeaq utuk kenerjo. 
Cocok niyen. 
Cocok awey gi kelektene. 
Cocok barat nadeakne o. 
Ams/mestay belajea. 
Arus rajin. 
Ams meleq utangnu. 
Lebeaq ade tun. 
Le beaq kundey Plimang. 
Lebeaq tidua piyo debilay. 
Mbeaq males. 
Mbeaq main naq piyo. 
Mbeaq lalaw uyo. 
iso si do o. 
Bahasa Indonesia 
Bukan buku ini 
Bukan orang yang saya cari. 
Di sini ada air. 
Di sini banyak petani. 
Di sini orang suka makan durian. 
Di sini banyak orang bertani. 
Mereka pergi ke sana. 
Ke sana orang tadi pergi. 
Dari mana kamu. 
Uari tempat teman. 
Dari rumah teman saya 
Dari bekerja. 
Dari menjual nangka. 
Dengan teman saya. 
Vengan uang banyak sekali. 
Dengan cepat sekali. 
Selama kami bekerja. 
Selama saya tinggal di Rejang. 
Selam<t bekerja di kantor. 
Selama makan di warung itu. 
Sampai seJesai. 
Sampai di Linggau. 
Sampai pagi. 
Kamu dapat pergi sekarang. 
Saya dapat membantu kamu. 
Semua boleh pergi dari sini. 
Semua bo1eh berbicara 
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Iso si bukaw o. 
Iso si tun gi keleaq ku. 
Naq yo ade bioa 
Naq yo dan tun tani. 
Naq yo tun galoq mbuq diyen. 
Naq yo <law tun betani. 
Tobo o lalaw moy mini. 
Moy dolo o tun o nano lalaw. 
Kundey ipe ko/kmu. 
Kundey pelabay kuat. 
Kundey umeaq kuatku. 
Kundey kerjo. 
Kundey jemua peko. 
Ngen kuat ku. 
Ngen caci <law niyen. 
Ngen delas sekiley. 
Selamo keme bekerjo. 
Selamo uku tingea naq Jang. 
Selamo bekerjo naq kator. 
Selamo mbuq mey naq warung/ 
toko o. 
Sapay sudo. 
Sapay naq Lingau. 
Sapay. 
Ku buleaq lalau uyu. 
uku pacoq temulung ko. 
Ketew-ketew buleaq lalau kundey 
yo. 
Ketew-ketew buleaq miling. 
Bahasa Indonesia 
Apa yang kamu kerjakan. 
Siapa yang kamu suruh. 
Apanya yang rusak. 
Berapa rumah yang terbakar. 
Berapa yang sudah ditangkap. 
Di mana dia tinggal. 
Ui mana kamu membeli ini. 
Ke mana kamu akan pergi. 
Dari mana buah ini dikirim. 
Yang mana Jebih baik. 
Saya sedang menulis surat. 
Saya membaca buku setiap hari. 
Saya menyuruh adik saya ke pasar. 
Tutup botol in keras. 
Ada dua rumah yang terbakar. 
Lima orang sudah ditangkap. 
Dia tinggal di Jalan Sudirman. 
Buah ini dari Ranau. 
Begini sudah cukup baik. 
Seharusnya begini. 
Satu kali datang. 
Lima buah durian. 
Sepuluh ekor ayam. 
Dua buah pena. 
Tiga Jembar surat. 
Rumah yang nomor tujuh. 
Anaknya tiga orang. 
Kawin kedua kalinya. 
Setengah dari jumlahnya. 
Seperempat itu bilangan pecahan. 
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Kerjo jano ko. 
Api neluaqnu. 
Janone usaq. 
Kedaw umeaq gi ketunnune. 
Kedaw gi tenakepne. 
Naq ipe si tingea. 
Naq ipe ko tingea. 
Moy ipe ko temukua yo. 
Nbo kundey ipe bua yo. 
Gi ipe lebeaq baik. 
Uku gidong temulis suqet. 
Uku mbacoy bukaw tiyep bilay. 
Uku meluaq asuaqku moy pasar. 
Tutup kaco yo telo. 
Duay bueaq umeaq gi ketununne. 
Lerno likup tun gi tenakep. 
Si tingen naq dalen Sudirman. 
Bueaq yo kundey Ranau. 
Barat yo cukup baik. 
Semestayne barat yo. 
Debat teko. 
Lerno bueaq diyen. 
Depuluaq likup monoq. 
Duay bueaq pena. 
Telaw lae suqet. 
Umeaq gi nomor tujua. 
Anoqne telaw likup tun. 
Nikea keduay kilayne. 
Betengea kundey keteune. 
Seperpat o ako pecoa. 
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J alan itu 
Jalan yang saya lewati. 
la.tan sempit yang diJewati orang 
ban yak. 
J alan sempit yang sulit dilewati. 
Kemarin menulis surat. 
Membaca buku dan menuhs. 
Tadi ke sini untuk membeli tahu. 
Tadi bekerja keras untuk mengerjakan 
tu gas. 
Menolak uang. 
Menolak uang yang diberikan kepada 
ayahnya. 
Tidak mau menerima buku itu kemarin. 
Panjang sekali. 
Terlalu panjang untuk kami. 
Kurang panjang 





Dalen gi neliwetku. 
Dalen sepit gi neliwet tun Claw. 
Dalen sepit gi sulit neliwet. 
Lebeaq temulis suq et. 
Mbacay oukaw dan temulis. 
Nano moy minae utuq temukua 
tahu. 
Nano bekerjo beqet utuq tugas. 
Temulaq caci. 
Temulaq caci gi nley ngen baqne. 
Coa loq temimo bukaw o lebeaq. 
Panyang niyen. 
Panyang ige utuq keme. 
Kuqang panyang. 






Membeli rumah baru yang besar. 
Membeli rumah untuk anaknya. 




Membagikan uang kepada semua orang. 
Merasa sedih. 
Membuat baju unt~ anaknya. 
Berjanji kepada temannya. 
Orang itu sedang makan. 
Kami akan pergi ke pulau Enggano 
Jalannya rusak sekali. 
Anaknya sempat orang. 
Rumah ini terbuat dari kayu. 
Buku yang kau bell mahal sekali. 
Pakaiannya kain kasar. 
Tingginya dua meter. 
J alan itu menuju ke Manna. 
Anak anak berdiri di depan kelas. 
Semua orang menerima tugas de-
ngan baik. 
Semua yang kamu pinjam harus 
di kembalikan. 
Naik kapal terbang lebih cepat dari 
. dari naik kereta api. 
Ma1as berarti gagal. 
Tidak bekerja tidak baik. 
Seribu lebih banyak dari tiga. 




Temukua umeaq blaq yang loy. 
Temukua umeaq utuq anoqne. 
Temukua umeaq anoqne. 
Mejijay guqau. 
Mejijay males. 
Megeak caci ngen kete-kete tun 
Masay sdingen. 
Mnea bajaw utuq anoqne. 
Bejijay ngen kuwatne. 
Tun o gidong mbuq mey 
Kerne loq lalaw moy pulaw Eng-
gano. 
Dalenne usaq niyen. 
Anoqne pat likup tun. 
Umeaq yo nneaq kundey kiyaw. 
Bukaw gi tenukuanu laqang niyen. 
Pekeyne kain kesea. 
Lekatne duay meter. 
Dalen o menujaw moy Manak. 
Titik menitik tegoq naq adep kelas. 
Titik menitik tegoq naq adep 
kelas. 
Kete kete gi ninyemnu o arus 
neleq. 
Temengek kepatebang lebeaq delas 
kundey temengak krite opoy. 
Males beartay gagal. 
Coa bekerjo coa baik. 
Seribaw lebe,aq daw kundey telaw, 
Telaw ako ganyea. 
Num genep. 
Bahasa Indonesia 
Ayah dan ibu. 
Ayah atau ibu. 
Ayah dengan ibu. 
Orang yang tinggal di sini dan akan 
akan pergi ke Curup. 
Teh manis atau kopi susu. 
Berjuang dan berdoa. 
Membunuh atau dibunut 
Kaya tetapi tidak bahagia. 
Kaya tetapi tidak bahagia. 
Miskin tetapi senang. 
Tidur di sini tapi bekerja di sana. 
Buku, pena, dan penghapus. 
Bekerja, berjuang, dan berdoa. 
Dia mungkin datang. 
Mereka sedang belajar. 
Kami al<an pergi ke Palembang. 
Dia harus membayar hutangnya. 
Saya mau menolongmu. 
Mereka mulai belajar kemarin. 
Sekarang mereka sedang makan. 
Kami tinggal di sana juga. 
Mereka hanya dua orang. 
Murod jarang membantu saya. 
Dia selalu mencuri kopi. 
Mereka bertengkar kemarin. 
Dia ke sini besok pagi. 
Mereka menjual rumah tiga minggu 
yang lalu. 
Dia datang ke sini nanti malam. 
Mereka tidak akan datang. 
Mereka belum datang. 
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Baq dan indoq. 
Baq atau indoq. 
Baq ngen indoq. 
Tun gi tingea naq yo dan loq lalaw 
moy Cuqup. 
Bioa te mis atau bioa kupi susu. 
Bejuang dan beduq o. 
Munua atau nunua. 
Munua atau nunua. 
Kayo tapi coa senang. 
Miskin tapi senang. 
Tidua naq ye tapi bekerjo naq di. 
Bukaw, pena, dan ngapus. 
Bekerjo, bejuang dan beduq o. 
Si mukin teko. 
Tobo o gidong belajea. 
Kerne loq lalaw moy Plimang. 
Si arus meleq utangne. 
Uku galoq temulung kumu. 
Tobo o mulay belajea lebeaq. 
Uyo tobo o gidong mbuq mey. 
Kerne tingea naq yo kulo. 
Tobo o cuma duay likup tun. 
Murod jaqang temulung uku. 
Si slalu mating kupi. 
Tobo o betekea lebeaq. 
Si moy minae memen. 
Tobo o jemuoa umeaqne telew 
m.nggaw biq o. 
Si teko moy minae kelmen be. 
Tobo o coa bakea teko. 




Temannya orang J awa. 
Buku ini tebal. 
Meja itu kayu jati. 
Pemuda itu guru. 
Mereka petani. 
Sungai itu mengalir. 
Mobil itu menuju ke Manna. 
Bayi itu sedang tidur. 
Kami harus pergi sekarang. 
Dia datang kemarin. 
Anak itu malas. 
Ayah sakit keras. 
Kumah itu sudah lama di sana. 
Kebun kami sudah kering. 
Anak-anak di sini rajin. 
Mereka rajin belajar. 
Tono sangat pintar. 
Siti sangat lembat. 
Ayah ke Curup. 
Kami dari Palembang. 





Kuwatne tun Jawey. 
Bukaw yo koboa. 
Mija o kiyaw jetay. 
Bujang o guqau. 
Tobo u tun tani. 
Bioa o mengaloa. 
Stoom o menujua moy Manaq. 
Cupik o gidong tidua. 
Kerne arus lalau uyo. 
Si teko lebeaq. 
Titik o males. 
Baq sakit payea. 
Umeaq obi sudo biqan naq yo. 
Kebun k~me bi sudo keq ing. 
Titik menitik nak yo rajin. 
Tobo rajin belajea. 
Tono sanget pitar. 
Siti sanget cenoq. 
Baq moy Cuqup. 
Kerne kundey Plimang. 
Si naq umeaq. 
Bahasa Indonesia 
Kami ke pasar kernarin. 
Hamid ke sini tadi pagi. 
kami dari sana tadi. 
Orang yang tinggi itu dari Ranau. 
Kucing itu di atas rneja. 
Anaknya di luar negeri 
Mereka di 1uar. 
Lernbunya sepuluh ekor 
Isterinya dua. 
Anaknya banyak. 
Keluarganya di sini sedikit. 
Mereka curna dua orang. 
Kami di sini ernpat orang. 
Mereka ernpat beradik. 
Menyanyi itu pekerjaannya. 
Menyakiti hati orang lain itu ber-
dosa. 
Berbohong itulah perbuatan yang 
buruk. 
Menolong itu rnenguntungkan. 
Merokok itu percurna. 
Mernbunuh orang dapat dihukum 
rnati. 
Mernbaca itu rnenyenangkan. 
Tidur di lantai tidak sehat. 
Bekerja di sawah sangat berat. 
Berbohong itu tidak baik. 
Orang itu rnernotong kayu. 
Kami rnernbaca buku. 
Dia rnenendang bola 
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Kerne rnoy pasar lebeaq. 
Hamid rnoy minae pueng nano. 
Kerne kundey di nano. 
tun lekat o kundey Ranau. 
Kucing o naq das rnija. 
Anoqne nak luea negray. 
Tobo a naq luea 
Kebuone depuluaq ikoa 
Ngenyanne duay. 
Anoqne daw. 
Spasuaqne naq piyo didiq. 
Tobo o cuma duay tun. 
Kerne naq yo pat likup tun. 
Tobo p pat basoaq. 
Belegau o kerjone. 
Sernakit atay tun luyen o rnduso. 
Mengike o perbuatan kideq. 
Ternumng o brutung. 
Merukuk o pecurna. 
Munua tun pacoq nukum rnatey. 
Mebacay o senang. 
Tidua nak kea coa padeq. 
Bekerjo nak saweaq sanget beqet. 
Mngike o coa baik. 
Tun o terntoq kiyau. 
Kerne rnbacay bukaq. 
Si cmipaq bal. 
· BBhasa Indonesia 
. Orang itu rnernberi saya uang. 
Ibu rnernbelikan ayah sepatu. 
Adik rnencarikan ayah rnakan yang 
enak. 
Saleh menganggap Siti saudaranya. 
Kami mengangkat dia pernirnpin 
kami. 
Saya rnenganggap dia pandai. 
Saya ingin anak saya rajin. 
Ibunya rnengharap Siti rajin bekerja 
Kami rnengharap ayah di sini. 
lbu rnelihat Tuti di dalam. 
Saya rnenyuruh dia ke luar. 
Orang itu minta saya datang ke 
rurnahnya. 
Dia rnernbayar seribu. 
Ketua rnernilih pernain lirna orang. 
!fotok ~enerima buku ernpat buah. 
Anak yang datang tadi rnasih rnakan. 
Rurnah yang dibuat tahun lalu ter-
bakar. 
Mobil yang dipakainya sudah rusak. 
Dia datang sewaktu saya rnakan. 
Saya akan rnernbeli baju kalau saya 
punya uang. 
Kami bekerja karena karni rnerner-
lukan uang. 
Dia belajar supaya rnenjadi orang 
pandai. 
Saya ke kantor rneskipun hari hujan 
Dia ingin rnenjadi guru yang baik. 
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Tun o rneley uku caci. 
Maq ternukua baq spatu. 
Asuaq rnsuak kernuq baik. 
Saleh rnengep Siti asuaqne. 
Kerne rnangep si sep kerne. 
Kerne rnangep si pitar. 
Ulm seneaq anoqku rajin. 
Indoqne rnakep Siti rajin bekerjo. 
Kerne makep baq naq yo. 
Mak kemleaq Tuti naq lern. 
Ulm rnluaq si rnoy luea. 
Tun o rnakep uku teko rnoy urneaq-
ne. 
Si rnbayea sribaw. 
Ketuay rneleaq tukangmain lerno 
likup tun. 
Totok trnimo bukaw pat buea. 
Anoq gi teko nano gidong rnbuq 
rney. _ 
Urneaq gi nae taun bio o ketunun. 
Stoorn gi nakeyne o bi sudo usaq. 
Si teko waktaw uku gidong mbuq 
rney. 
Ulm lok trnkua bajau amen uku ade 
caci. 
Kerne bekerjo kerno keme peJu 
caci. 
Si belajea supayo rnJijay tun pitar. 
Uku rnoy katoAnjijay guqau baik. 
Si seneaq rnjijay guqau baik. 
Bahasa Indonesia 
Ani bisa menari dan mt:nyanyi. 
Kamu berbicara seperti anak kecil. 
Saya dengan Sanul tidak mau datang. 
Dia lari seperti kuda. 
Sudih lebih pintar dari adiknya. 
Saya pergi ke pasar dan membeli 
baju. 
Anak yang nakal itu sudah dihukum. 
Susi dan adiknya datang ke sini 
ta di. 
Tuhir dengan kakaknya sudah pergi. 
Dia tau saya akan pergi ke Manna. 
J angan nakal. 




Anjing itu dibunuh anak anak ke-
marin. 
Kami disuruh membeli buku. 
Orang-orang muda muda disuruh 
menolong orang tua. 
Jangan dimakan anjing itu. 
Jangan dijual rumah itu. 
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Bahasa Rejang 
Ani pacoq menaqi dan beJegau. 
Ko miling awey anok titik. 
Uku ngen Sanul coa loq teko. 
Si melilay awey kudo. 
Sudin lebeaq pitar kundey asuaqne. 
Uku laJau moypasar dan temukua 
bajaw. 
Anoq nakea o bi sudo nukum. 
Susy dan asuaqne teko minae nano. 
Tuhir nge kekoqne bi sudo lalaw. 




Belajen baik baik. 
Tulung aseaqnu. 
Kuyuq o nunuaq titik menitik 
lebeaq. 
Kerne neJuak tun temukua bukaw. 
Tun tun uqey neluaq temulung tun 
tuay. 
Mbeaq mbuq kutuq o. 
Mbeaq jenua umeaq o. 
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